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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika pada Materi Himpunan Ditinjau
dari Minat Belajar dan Perbedaan Jenis
Kelamin Siswa Kelas VII MTs
Nahdlatusysyubban Ploso

Penulis : Siti Khofshoh

NIM : 1503056101

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh betapa pentingnya
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika. Proses kemampuan pemecahan masalah
memiliki 4 indikator yaitu (1) memahami masalah (2)
membuat rencana pemecahan masalah (3) melaksanakan
rencana pemecahan masalah (4) memeriksa kembali. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
berdasarkan minat belajar dan perbedaan jenis kelamin.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII A MTs Nahdlatusysyubban Ploso yang
berjumlah dua belas siswa, empat dari minat belajar tinggi
yang terdiri dari dua siswa laki-laki dan dua siswa
perempuan, empat dari minat belajar sedang yang terdiri dari
dua siswa laki-laki dan dua siswa perempuan, empat dari
minat belajar rendah yang terdiri dari dua siswa laki-laki dan
dua siswa perempuan. Teknik pengumpulan data diperoleh
dari tes, angket dan wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan
minat belajar tinggi memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan
minat belajar sedang dan rendah. Hal ini disebabkan oleh
siswa memerlukan minat belajar untuk bertahan dalam
menghadapi masalah. Siswa laki-laki lebih baik dari
perempuan, siswa laki-laki dapat melakukan seluruh tahapan
pemecahan masalah matematika, yaitu memahami masalah,
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membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan
rencana pemecahan masalah dan memeriksa kembali
jawaban. Sedangkan siswa perempuan hanya melakukan
sebagian tahapan pemecahan masalah, yaitu tahapan
memahami masalah dan membuat rencana pemecahan
masalah. Adapun pada tahap menyelesaikan rencana
pemecahan masalah dan memeriksa kembali jawaban siswa
perempuan melakukan dengan kurang baik.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Minat
Belajar, Jenis Kelamin
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi huruf-huuf Arab Latin
dalam skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-
masing No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987
dengan beberapa adaptasi.

Aksara Arab Aksara Latin
Simbol Nama Simbol Nama (Bunyi)
(Bunyi)
| Alif . tidak . tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa g Es dengan titik di
atas
d Ja J Je
d Ha H Ha dengan titik di
bawah
d Kha Kh Ka dan Ha
] Dal D De
3 7al 7 Zet dengan titik di
atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
S Syin Sy Es dan Ye
oa Sad S Es dengan titik di
bawah
oa Dad d De dengan titik di
bawah
5 Ta T Te dengan titik di
bawah
5 7a , Zet dengan titik di
bawah
g ‘Ain i Apostrof terbalik
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& Ga G Ge
o Fa F Ef
é Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
8 Mim M Em
5] Nun N En
3 Waw W We
° Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya
tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di
tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

()-
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

“Matematika merupakan salah satu cabang ilmu
pengetahuan yang ada di setiap tingkatan pendidikan,
dari jenjang sekolah dasar hingga jenjang perguruan
tinggi” (Yustitia, 2015: 49). Hal tersebut menunjukkan
bahwa matematika merupakan salah satu ilmu yang
memiliki peranan penting yang diberikan di sekolah
untuk dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
“Peranan  matematika begitu = kompleks, karena
matematika tidak sekedar ilmu tentang menghitung
semata” (Resi, 2017: 2). “Matematika merupakan wahana
pendidikan yang tidak hanya dapat digunakan untuk
mencapai satu tujuan yakni mencerdaskan siswa, namun
juga untuk membentuk kepribadian siswa serta
mengembangkan keterampilan tertentu” (Khairul, 2018:
2).

“Mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada siswa agar memiliki kemampuan berfikir logis,
sistematis, analitis, kritis dan kreatif serta mempunyai
kemampuan bekerja sama” (Resi, 2017: 2). “Meskipun

matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan tinggi,



namun setiap orang harus mempelajarinya, karena
mempelajari matematika merupakan sarana untuk
memecahkan masalah sehari-hari” Martin (dalam
Sundayana, 2015: 2). Suherman (dalam Suendang, 2017:
2) menyatakan bahwa “dalam belajar matematika pada
dasarnya seseorang tidak terlepas dari masalah, karena
berhasil atau tidaknya seseorang dalam mempelajari
matematika ditandai adanya kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya”.

Menurut Roebyanto dan Harmini (2017: 14)

Pemecahan masalah merupakan bagian dari
kurikulum matematika yang sangat penting karena
dalam proses pembelajaran siswa dimungkinkan
memperoleh pengalaman menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang telah
dimilikinya untuk diterapkan pada pemecahan
masalah yang bersifat tidak rutin.

Hal tersebut sejalan dengan Branca (dalam
Roebyanto dan Harmini, 2017: 15) yang mengungkapkan
“bahwa pemecahan masalah tidak hanya berfungsi
sebagai pendekatan, tetapi juga sebagai tujuan”.

Kemampuan pemecahan masalah siswa memiliki
keterkaitan dengan tahap menyelesaikan masalah
matematika. Menurut Polya (dalam Roebyanto dan
Harmini, 2017: 34-35) “tahap pemecahan masalah
matematka meliputi: 1) memahami masalah, 2)

merencanakan pemecahan masalah, 3) melaksanakan



rencana pemecahan masalah, dan 4) memeriksa kembali
hasil atau solusi”. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih
terampil dalam menyelesaikan masalah matematika.
Pemecahan masalah menjadi sangat penting dalam tujuan
pendidikan matematika, karena dalam kehidupan sehari-
hari manusia tidak terlepas dari masalah. Aktivitas
memecahkan masalah dapat dianggap suatu aktivitas
dasar manusia. “Masalah harus dicari jalan keluarnya oleh
manusia itu sendiri, jika tidak mau dikalahkan oleh
kehidupan” (Rofiqoh, 2015: 4).

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika dibutuhkan adanya minat dari diri
siswa tersebut, jika siswa menaruh minat terhadap belajar
matematika, siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk
mempelajarinya dengan rajin. Minat merupakan salah
satu faktor pokok untuk meraih sukses dalam studi. “Hasil
penelitian di Amerika Serikat menemukan salah satu
penyebab utama dari kegagalan studi para pelajar adalah
kekurangan minat” (Gie, 1995: 136). “Minat dapat
diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari pada hal
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir,

melainkan diperoleh kemudian” (Slameto, 2010: 180).



“Minat adalah ciri-ciri kegiatan yang dilakukan
melalui tindakan oleh seorang individu yang dicobanya
melalui objek yang dipilihnya, kegiatannya,
keterampilannya, dan ditunjukkan pada hal-hal yang
disukai” (Henry dalam Khotimah, 2017: 20). Dalam
kegiatan belajar, minat memiliki peran yang penting
sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk
belajar. “Siswa yang memiliki minat dalam belajar akan
terus tekun belajar, berbeda dengan siswa yang hanya
menerima pelajaran tanpa didasari niat dalam dirinya,
maka ia tidak tekun dalam belajar” (Resi, 2017: 2).

Selain minat belajar, perbedaan jenis kelamin juga
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa. Terdapat
perbedaan ketrampilan pemecahan masalah antara laki-
laki dan perempuan. “Laki-laki mempunyai kemampuan
penguasaan matematika dan pemecahan masalah yang
lebih unggul dari pada perempuan” (Khodijah, 2014: 170).

Hasil penelitian Jati (dalam Suendang, 2017: 2)
menunjukkan bahwa

Perbedaan cara berpikir antara siswa laki-laki dan
perempuan tersebut disebabkan oleh struktur otak
dan pengaruh hormonal. Implikasi perbedaan
struktur itu terjadi pada cara dan gaya melakukan
sesuatu. Perbedaan laki-laki dan perempuan sering
terlihat dalam beberapa hal, seperti emosi, tingkah
laku, proses berbahasa, kemampuan spasial dan



masalah  matematika. Dalam  pembelajaran
matematika banyak pendapat mengenai
kemampuan matematika laki-laki dan perempuan.

Menurut Atkinson (172-173)

Suatu bidang kemampuan kognitif yang terus
menunjukkan perbedaan jenis kelamin yang
konsisten adalah hubungan visual-spasial. Rata-
rata perempuan memiliki kemampuan verbal yang
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki,
kemudian laki-laki pada rata-ratanya memiliki
kemampuan penalaran Kkecakapan matematika
visual-spasial yang lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Berdasarkan teori di atas terdapat
perbedaan kemampuan verbal, penguasaan
matematika dan kecakapan penalaran matematika
visual-spasial menjadikan  perbedaan cara
memecahkan masalah matematika pada siswa laki-
laki dan perempuan.

Fakta-fakta yang ada mengenai pentingnya
kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika, perbedaan kemampuan pemecahan masalah
pada laki-laki dan perempuan, serta faktor minat belajar
siswa yang mempengaruhi kemampuan pemecahan
masalah, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian terkait tiga hal tersebut. Penelitian ini
difokuskan untuk menganalisis kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan minat belajar siswa dan perbedaan
jenis kelamin. Responden pada penelitian ini adalah siswa
kelas VII MTs Nahdlatusysyubban Ploso pada materi

himpunan.



Beberapa masalah yang biasanya dialami siswa
apabila mempelajari materi himpunan, diantaranya: (1)
ketika disajikan permasalahan berbentuk soal cerita siswa
kesulitan dalam menyelesaikan masalah, (2) siswa kurang
mampu mengidentifikasi apa yang ditanyakan dalam soal
yang diberikan. Hal tersebut diperjelas oleh Zuafah
sebagai guru mata pelajaran matematika di MTs tersebut
yang mengajar matematika kelas VII. Ia menegaskan
bahwa secara umum rata-rata kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa masih kurang, sebagian siswa
masih belum memahami bahkan ada yang tidak mengerti
mengenai konsep matematika yang dimaksud jika
disajikan sebuah persoalan atau permasalahan matematis.

“Materi himpunan adalah materi tentang kumpulan
benda-benda yang didefinisikan (diberi batasan) dengan
jelas atau dapat disebutkan anggota-anggotanya” (Tim
MGMP, 2018: 19). Materi ini diajarkan kepada siswa kelas
VII SMP/MTs pada semester satu. Oleh karena itu, materi
himpunan merupakan materi dasar yang harus dikuasai
oleh siswa SMP/MTs.

Menurut (Mustika, 2013: 4)

Materi himpunan merupakan salah satu materi
penting yang diajarkan kepada siswa SMP/MTs dan
dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehari-hari dimana siswa



dituntut untuk dapat memahami dan memecahkan
soal berbentuk cerita.

Materi himpunan merupakan salah satu konsep
dasar yang harus dikuasai siswa guna mempermudah
siswa dalam mempelajari materi matematika yang lain
terutama terkait tentang pemecahan soal-soal berbentuk
cerita. “Oleh karena itu, materi himpunan menjadi penting
untuk dikuasai oleh siswa kelas VII di tingkat sekolah
menengah pertama” (Khairul, 2018: 4).

Berdasarkan uraian di atas, judul yang diangkat
dalam penelitian ini adalah “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika pada Materi Himpunan
Ditinjau dari Minat Belajar dan Perbedaan Jenis Kelamin

Siswa Kelas VII MTs Nahdlatusysyubban Ploso”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di
atas, maka dapat disimpulkan identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika sebagian
siswa yang masih rendah.
2. Minat Dbelajar siswa terhadap mata pelajaran
matematika yang beragam.
3. Kemampuan antara siswa laki-laki dan perempuan

yang berbeda.



C. Fokus Masalah
Penelitian ini berfokus pada analisis kemampuan
pemecahan masalah matemtika siswa. Kemampuan
pemecahan masalah matematika terkait dengan materi
himpunan yang ditinjau dari minat belajar dan perbedaan
jenis kelamin kelas VII A di MTs Nahdlatusysyubban

Ploso.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi himpunan ditinjau dari
minat belajar dan perbedaan jenis kelamin siswa di kelas

VII MTs Nahdlatusysyubban Ploso?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
siswa berdasarkan minat belajar dan perbedaan jenis
kelamin pada materi himpunan di kelas VII MTs

Nahdlatusysyubban Ploso.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Dapat dijadikan referensi untuk penelitian
lanjutan.

Dapat dijadikan referensi untuk pengembangan
pembelajaran  yang dapat  meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematika.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan semangat belajar peserta didik
karena  mengetahui tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematika yang dimiliki.
Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
mengetahui minat dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, sehingga guru
diharapkan untuk memahami dan mengarahkan
siswanya dalam belajar matematika seperti
menganalisis soal, memonitor proses

penyelesaian, dan mengevaluasi hasil.
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C.

Bagi Sekolah
Melalui penelitian ini diharapkan sekolah
dapat memperoleh informasi terkait dalam
menentukan kebijakan sekolah pada proses
pembelajaran di kelas yang berkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematis.
Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan, sumber informasi dan bahan referensi
penelitian  selanjutnya agar bisa lebih
dikembangkan dalam materi-materi lainnya
sehingga mampu memberikan pembelajaran
yang efektif dan berkualitas untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Masalah merupakan suatu tantangan bagi seseorang
yang harus diselesaikan dengan prosedur yang ada.
Tantangan ini merupakan tantangan yang sebelumnya
belum diketahui oleh seseorang tersebut mengenai cara
penyelesaiannya (Rofiqoh, 2015: 12). Jadi, jika seseorang
sudah pernah menjumpai tantangan tersebut bahkan
sudah mengetahui cara penyelesaiannya, maka tantangan
tersebut bukan merupakan sebuah masalah.

Masalah matematika merupakan situasi yang
terhalang karena kurangnya algoritma dalam mencari
solusi yang dicari. “Ada dua jenis masalah matematika,
yaitu masalah yang bertujuan untuk mencari nilai yang
dicari dan masalah yang bertujuan untuk membuktikan
suatu pernyataan dalam matematika benar atau tidak
benar” (Rofigoh, 2015: 12). Pemecahan masalah
matematika merupakan proses terencana yang dilakukan
sebagai usaha untuk memperoleh penyelesaian dari
masalah matematika. proses terencana ini memuat
metode, prosedur, dan strategi dalam menyelesaikan

masalah matematika yang sedang dihadapi.

11
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“Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti
sanggup dan bisa melakukan sesuatu. Kemampuan
pemecahan masalah dalam hal ini adalah kesanggupan
siswa dalam memecahkan masalah matematika” (Rofiqoh,
2015: 13). “Kemampuan pemecahan masalah matematika
adalah kemampuan menyelesaiakan masalah rutin, non-
rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan,
dan masalah non-rutin non-terapan dalam bidang
matematika” (Lestari dan Yudhanegara, 2017: 84).

Menurut LeBlanc dkk (dalam Nisa, 2015: 32) suatu
masalah rutin hanya memerlukan satu langkah proses
penyelesaian, sedangkan masalah non rutin memerlukan
identifikasi, aplikasi beberapa operasi aritmetika serta
menyediakan suatu tantangan yang lebih besar. Masalah
non rutin biasanya berupa soal kontekstual atau soal
nyata dan soal cerita. Berdasarkan pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa masalah adalah situasi yang
perlu dipecahkan dalam matematika biasanya berbentuk
soal (baik soal rutin ataupun soal non rutin).

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis menurut (Lestari dan Yudhanegara, 2017: 85),
yaitu:

a. Mengidentifikasi  unsur-unsur yang  diketahui,

dinyatakan dan kecukupan unsur yang diperlukan.
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b. Merumuskan masalah matematis atau menyusun
model matematika.

c. Menerapkan strategi untuk memecahkan masalah.

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
pemecahan masalah.

Dahar (dalam Roebyanto dan Harmini, 2017: 14)
mengemukakan bahwa “pemecahan masalah merupakan
suatu kegiatan manusia dalam menerapkan konsep-kosep
dan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan
tidak sebagai suatu keterampilan generik”.

Polya (dalam Roebyanto dan Harmini, 2017: 14)
mengemukakan bahwa

Pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu
tujuan yang tidak segera dapat tercapai. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah
adalah usaha penyelesaian dari suatu situasi yang
dihadapi sehingga mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut Polya (1973: 5-17) ada empat tahap
pemecahan masalah, yaitu:
a. Memahami masalah (understand the problem)
Tahap pertama pada penyelesaian masalah adalah
memahami soal. Siswa perlu mengidentifikasi apa yang
diketahui, apa saja yang ada, jumlah, hubungan dan nilai-

nilai yang terkait serta apa yang sedang mereka cari.

Beberapa saran yang dapat membantu siswa dalam
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memahami masalah yang kompleks: (1) memberikan
pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan dicari, (2)
menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat sendiri, (3)
menghubungkannya dengan masalah lain yang serup, (4)
fokus pada bagian yang penting dari masalah tersebut, (5)

mengembangkan model, dan (6) menggambar diagram.

. Membuat rencana pemecahan masalah (devise a plan)

Siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat
serta strategi yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Hal ini bisa dilakukan siswa
dengan cara seperti; (1) menebak, (2) mengembangkan
sebuah  model, (3) mensketsa diagram, (4)
menyederhanakan masalah, (5) mengidentifikasi pola, (6)
membuat tabel, (7) eksperimen dan simulasi, (8) bekerja
terbalik, (9) menguji semua kemungkinan, (10)
mengidentifikasi sub-tujuan, (11) membuat analogi, dan

(12) mengurutkan data atau informasi.

. Melaksanakan rencana pemecahan masalah (carry out the

plan)

Apa yang diterapkan jelaslah tergantung pada apa
yang telah direncanakan sebelumnya dan juga termasuk
hal-hal berikut: (1) mengartikan informasi yang diberikan
ke dalam bentuk matematika, (2) melaksanakan strategi
selama proses dan penghitungan yang berlangsung.

Secara umum pada tahap ini siswa perlu



15

mempertahankan rencana yang sudah dipilih. Jika semisal
rencana tersebut tidak bisa terlaksana, maka siswa dapat
memilih cara atau rencana yang lain.
d. Memeriksa kembali hasil atau solusi (looking back)
Aspek-aspek berikut perlu diperhatikan ketika
mengecek kembali langkah-langkah yang sebelumnya
terlibat dalam menyelesaikan masalah, yaitu: (1)
mengecek kembali semua informasi yang penting yang
telah teridentifikasi, (2) mengecek semua penghitungan
yang sudah terlibat, (3) mempertimbangkan apakah
solusinya logis, (4) melihat alternatif penyelesaian yang
lain, dan (5) membaca pertanyaan kembali dan bertanya
kepada diri sendiri apakah pertanyaannya sudah benar-
benar terjawab.
2. Minat Belajar
a. Belajar
Belajar merupakan aktivitas yang sangat penting
bagi perkembangan individu. Belajar akan terjadi setiap
saat dalam diri seseorang, dimanapun dan kapanpun
proses belajar dapat terjadi. Belajar tidak hanya terjadi di
bangku sekolah, belajar bisa terjadi dalam semua aspek
kehidupan. “Belajar sudah terjadi sejak anak lahir bahkan
sebelum lahir atau dikenal dengan pendidikan prenatal,
dan akan terus berlanjut hingga ajal tiba” (Sriyanti, 2013:
15).
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Menurut pengertian secara psikologis, belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh
aspek tingkah laku. Sehingga pengertian belajar dapat
didefinisikan sebagai “suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru secara Kkeseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan” (Ahmadi, 2013: 121).

Menurut Syah (2010: 59)

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan  setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan itu sangat bergantung
pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia
berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri.

Menurut Purwanto (2014: 81) “belajar merupakan
suatu perubahan tingkah laku, di mana perubahan itu
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik”.
Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar
menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik
ataupun sikap. Dari pendapat beberapa ahli tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
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proses usaha dalam melaksanakan perubahan tingkah
laku yang lebih baik dengan cara berinteraksi dan
memiliki pengalaman dengan lingkungannya baik
individu dengan individu maupun individu dengan
pendidik.

Proses belajar melibatkan berbagai faktor yang
sangat kompleks. Oleh sebab itu, masing-masing faktor
perlu diperhatikan agar proses belajar dapat berhasil
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Belajar tidak
hanya ditentukan oleh potensi yang ada dalam individu
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain yang berasal dari
luar diri yang belajar. Karena tidak heran bila ada anak
cerdas, aktif dan kreatif pada akhirnya dapat mengalami
kegagalan dalam belajar karena faktor keluarga yang
kurang mendukung. Sebaliknya banyak ditemukan anak-
anak dari keluarga ekonomi lemah justru sukses dalam
belajar karena faktor motivasi untuk sukses yang tinggi
didukung oleh guru-guru yang profesional. Secara umum,
keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor eksternal
dan internal. Masing-masing faktor tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:

1) Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang
terdapat di luar diri individu. Dalam proses belajar di

sekolah, faktor eksternal berarti faktor-faktor yang
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berada di luar diri siswa. Faktor-faktor eksternal
terdiri dari faktor nonsosial dan faktor sosial.
Faktor nonsosial

Faktor nonsosial adalah faktor-faktor di luar
individu yang berupa kondisi fisik yang ada di
lingkungan belajar. Faktor nonsosial merupakan
kondisi fisik yang ada di lingkungan sekolah, keluarga
maupun di masyarakat. aspek fisik tersebut bisa
berupa peralatan sekolah, sarana belajar, gedung dan
ruang belajar, kondisi geografis sekolah dan rumabh,
iklim dan cuaca, jarak rumah ke sekolah, sarana

transportasi yang tersedia dan sejenisnya.

b) Faktor sosial

Faktor sosial adalah faktor-faktor di luar individu
yang berupa manusia. Faktor eksternal yang bersifat
sosial, bisa dipilih menjadi faktor yang berasal dari
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat (termasuk teman pergaulan anak).
Misalnya, kehadiran orang dalam belajar, kedekatan
hubungan antara anak dengan orang lain,
keharmonisan atau pertengkaran dalam keluarga, gaya
pergaulan orang tua, hubungan antarpersonil sekolah,
gaya mengajar guru, sikap guru terhadap siswa dan

sebagainya.
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2) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belajar. Faktor internal terdiri
dari faktor fisiologis dan faktor psikologis.
a) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah kondisi fisik yang
terdapat dalam diri individu. Faktor fisiologis terdiri
dari:

(1) Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan
tonus jasmani secara umum yang ada dalam diri
individu sangat memengaruhi hasil belajar. Keadaan
tonus jasmani secara umum ini, misalnya tingkat
kesehatan, kelelahan, mengantuk dan kebugaran
fisik individu. Apabila badan individu dalam
keadaan bugar dan sehat maka akan mendukung
hasil belajar. Sebaliknya, jika badan individu dalam
keadaan kurang bugar dan kurang sehat akan
menghambat hasil belajar.

(2) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu. Keadaan
fungsi-fungsi jasmani tertentu, terutama yang
terkait dengan fungsi pancaindra dan kelengkapan
anggota tubuh yang ada dalam diri individu.
Pancaindra merupakan pintu gerbang masuknya
pengetahuan dalam diri individu. Kesempurnaan

anggota tubuh akan menunjang belajar.
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b) Faktor psikologis

Faktor psikologis adalah faktor psikis yang ada
dalam diri individu. Faktor-faktor psikis tersebut
antara lain tingkat kecerdasan, motivasi, minat, bakat,
sikap, kepribadian, kematangan dan lain sebagainya.
tingkat kecerdasan akan memengaruhi daya serap
serta berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar.
Demikian juga motivasi, bakat dan minat banyak
memberikan warna terhadap aktivitas belajar. Bakat
dan minat terhadap suatu mata pelajaran akan
mendorong  seseorang mendapat kemudahan
mencapai tujuan belajar, tetapi anak yang kurang
berbakat bukan berarti akan gagal belajar, hanya yang
bersangkutan perlu waktu lebih banyak dan kerja lebih
keras suntuk mendapatkan hasil yang baik.

Dengan demikian halnya dengan kondisi
kepribadian, ada siswa yang mempunyai daya juang
tinggi, optimis, penuh semangat, sementara ada siswa
yang berkepribadian mudah putus asa, kurang energik
gampang menyerah. Kondisi-kondisi tersebut akan
memengaruhi hasil belajar. Faktor ekstern dan intern
memengaruhi keberhasilan belajar. Pengaruhnya bisa
bersifat positif atau mendukung, namun bisa juga

negatif atau menghambat.
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b. Minat Belajar

Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa
Inggris “interest” yang berarti kesukaan, perhatian
(kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan. Minat
dalam Kamus Besar Bahasa Indnesia diartikan sebagai
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah,
dan keinginan.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu
diluar dirinya semakin kuat. Menurut Slameto (2010:
180) "minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau akivitas, tanpa ada yang
menyuruh”. Menurutnya suatu minat dapat diekspresikan
melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik
lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas.
Anak didik yang memiliki minat terhadap subjek tertentu
cenderung untuk memberi perhatian yang lebih besar
terhadap subjek tertentu.

Minat menurut Syah (2010: 133) “berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu”. Minat terhadap mata
pelajaran yang dimiliki seseorang bukan sebagai bawaan
sejak lahir tetapi dipelajari melalui proses penilaian

kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan
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dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian

kognitif dan afektif seseorang terhadap objek minat

adalah positif maka akan menghasilkan sikap positif dan
dapat menimbulkan minat.

Djamarah (2011) mengungkapkan bahwa minat
dapat diekspresikan anak didik melalui:

1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang
lainnya.

2) Partisipasi dalam aktif dalam suatu kegiatan.

3) Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap
sesuatu yang lebih besar terhadapsesuatu yang
diminatinya tanpa menghasilkan yang lain (fokus).

Minat menjadi suatu hal yang sangat penting dalam
proses pembelajaran karena tidak adanya minat siswa
terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan belajar.

Belajar yang tidak ada minatnya mungkin tidak sesuai

dengan bakatnya, tidak sesuai dengan kebutuhan, tidak

sesuai dengan kecakapan, tidak sesuai dengan tipe-tipe
khusus anak banyak menimbulkan masalah pada dirinya.

Karena itu pelajaran pun tidak pernah terjadi proses

dalam otak, akibatnya timbul kesulitan. “Ada tidaknya

minat terhadap suatu pelajaran dapat dilihat dari cara
siswa mengikuti pelajaran, lengkap tidaknya catatan,
memperhatikan garis miring tidaknya dalam pelajaran

itu” (Ahmadi, 2013: 83).
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Setiap siswa mempunyai minat dan kebutuhan
masing-masing. Pengajaran perlu memperhatikan minat
dan kebutuhan anak, anak menarik perhatiannya, dengan
demikian mereka akan suggguh-sungguh dalam belajar.
Siswa yang minat terhadap pelajaran akan nampak
terdorong terus untuk tekun dalam belajar agar dapat
memahami menguasai pelajaran yang diajarkan.

Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi
terhadap minat belajar ada dua yaitu faktor internal dan
eksternal.

1) Faktor internal

a) Intelegensi, faktor ini berkaitan dengan Intelegency
Quotient (1Q) seseorang yaitu kemampuan untuk
dengan cepat menangkap dan memahami sesuatu
bahan pelajaran baru.

b) Bakat, kemampun potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada yang akan
datang.

c) Minat, kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

d) Perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan
menghasilkan pemahaman dan kemampuan yang
mantap.

e) Keadaan mental (psikis) yakni keadaan senang,
sedih, gembira, duka, gelisah, frustasi, emosi dan

sebagainya.
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2) Faktor eksternal

a) Faktor sosial, yang terdiri dari: lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.

b) Faktor non sosial, faktor-faktor yang termasuk
lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan
letaknya, rumahnya tempat tinggal keluarga dan
letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu
belajar yang digunakan siswa. Faktor ini dipandang
turut menentukan tingkat keberhasilan belajar
siswa.

c) Faktor pendekatan belajar, pendekatan belajar dapat
dipahami sebagai segala cara atau strategi yang
digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan
efisien proses pembelajaran.

Minat yang timbul akan menjadikan kekuatan yang
dinamis yang mempengaruhi pikiran, emosi dan tingkah
laku. Motivasi sangat erat kaitannya dengan minat karena
merupakan pendorong siswa dalam kegiatan belajar.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat
belajar siswa sekolah relatif, artinya dapat berubah setiap
saat. Hal ini terjadi karena minat belajar siswa sangat
berhubungan dengan faktor yang mempengaruhinya.
Faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara satu
dengan yang lainnya. Kelemahan salah satu faktor, akan

dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam
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belajar. Oleh karena itu, tinggi rendahnya minat belajar
yang dicapai siswa di sekolah didukung oleh faktor
internal dan eksternal. Dengan demikian belajar akan
menjadi tenaga penggerak bagi seseorang untuk berusaha
keras menghapus ketidaktahuannya terhadap objek
tertentu, karena minat itu pula siswa akan mampu
membangkitkan semangatnya dalam belajar.

Dalam penelitian ini, untuk mengukur minat
belajar siswa, penulis menggunakan indikator (Lestari
dan Yudhanegara, 2017: 93-94) sebagai berikut:

a. Perasaan senang.

b. Ketertarikan untuk belajar.

¢. Menunjukkan perhatian saat belajar.
d. Keterlibatan dalam belajar.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin dan gender seringkali dipersepsikan
sebagai identitas yang sama, satu kesatuan. Padahal kedua
istilah ini mempunyai definisi berbeda. Istilah gender
yang kadang-kadang disalahartikan orang sebagai bentuk
jenis kelamin tertentu (baca perempuan) (Aryani dalam
Setiyaningsih, 2015: 26), karena seringnya istilah ini
melekat pada gerakan feminisme atau gerakan
emansipasi wanita. Secara umum gender ini dapat

diasumsikan kepada kelompok laki-laki ataupun
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perempuan, karena gender ini netral tergantung
penggunaan pemaknaannya.

Kajian gender merupakan analisis yang digunakan
dalam menempatkan posisi setara antara laki-laki dan
perempuan untuk mewujudkan tatanan masyarakat sosial
yang lebih egaliter. Jadi gender bisa dikategorikan sebagai
perangkat operasional dalam melakukan measurement
(pengukuran) terhadap laki-laki dan perempuan terutama
yang terkait dengan pembagian peran dalam masyarakat
yang dikonstruksi oleh masyarakat itu sendiri
(Setiyaningsih, 2015: 29).

Gender dapat diartikan sebagai perbedaan peran,
fungsi, status dan tanggungjawab pada laki-laki dan
perempuan sebagai hasil dari bentukan sosial budaya
yang tertanam lewat proses sosialisasi dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Gender telah terbangun
sedemikian rupa melalui adat, tradisi, kebiasaan, pola
asuh, pendidikan dan sebagainya. Sehingga terbentuknya
perbedaan tugas dan peran sosial laki-laki dan
perempuan, yang kemudian menampilkan aspek feminim-
maskulin, domestik-publik atau reproduksi-produksi
(Zahara dalam Suendang, 2017: 21).

Pengertian jenis kelamin dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia berarti yang memiliki ciri, sifat jasmani

atau rohani yang membedakan dua makhluk sebagai
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jantan dan betina atau laki-laki dan perempuan.
Sedangkan kelamin sendiri maksudnya adalah alat pada
tubuh manusia, binatang dan sebagainya untuk
mengadakan keturunan, jadi jenis kelamin dapat diartikan
ciri atau sifat jasmani yang membedakan antara laki-laki
atau perempuan yang dapat memiliki keturunan.

Jenis kelamin merupakan salah satu identitas yang
membedakan peran laki-laki dan perempuan. Dimana
laki-laki diharapkan dapat menunjukkan peran sebagai
sosok yang tangguh, percaya diri, berorientasi pada
kesuksesan dan mengejar status, sedangkan perempuan
diharapkan menunjukkan peran yang lemah lembut,
sopan, patuh dan pandai mengurus rumah tangga (Sari,
2006: 15).

Dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat ayat 13 Allah
SWT berfirman:
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Ya ayyuhan-nasu inna khalagnakum min zakarin wa unsa
wa ja'alnakum syu'uban wa qoba ila lita‘arafu, inna
akramakum ‘indallahi atqakum, innallaha “alimun khabir.

Artinya: Hai manusia sesungguhnya kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan, dan menjadikan kamu
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berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu

saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang

paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang
yang  paling  bertagwa  diantara  kamu.

Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha

teliti (Al-Qur’an Al-Quddus, 2014: 516).

Menurut Nasarudin Umar jenis kelamin diartikan
sebagai pembedaan yang nampak antara pria dan wanita
dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. Prijono
menegaskan konsep ini merujuk pada pemahaman
identitas, peran, fungsi, pola perilaku, kegiatan dan
persepsi naik tentang laki-laki maupun perempuan
ditentukan oleh masyarakat dan kebudayaan tempat
mereka dilahirkan dan dibesarkan (Zulaiha, 2017: 87).
Definisi jenis kelamin jika ditinjau secara biologis, pria
adalah manusia yang memiliki zakar apabila sudah
dewasa memiliki jakun dan ada yang berkumis,
sedangkan wanita adalah manusia yang bisa menstruasi,
hamil, melahirkan serta menyusui. Sedangkan secara
sosiologis pria dan waanita dibedakan atas peran yang
dijalani dalam lingkunga, tradisi dan budaya yang ada.

Jenis kelamin memunculkan sejumlah perbedaan
dalam beberapa aspek seperti pertumbuhan fisik,
perkembangan otak dan kemampuan berbicara. Otak
perempuan lebih banyak mengandung serotonin

membuatnya lebih bersikap tenang, selain itu juga
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memiliki oksitosin yaitu zat yang mengikat manusia
dengan manusia lain, dua hal tersebut mempengaruhi
kecenderungan biologis otak laki-laki untuk tidak
bertindak lebih dahulu ketimbang berbicara (Masykur
dan Fathani dalam Yumniyati, 2016: 20).

Perbedaan biologis pada struktur otak laki-laki dan
perempuan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Biologis pada Struktur Otak
Laki-laki dan Perempuan

Struktur Otak
laki-laki dan Laki-laki Perempuan
Perempuan
Lobus temporal Pada  laki-laki | Neuron yang terletak
Daerah  korteks | yang secara | di daerah temporal ,
serebral kognitif normal, | di tempat dimana
membantu sebagian  kecil | bahasa, melodi dan
mengendalikan daerah pada | nada bicara
pendengaran, lobustemporal dimengerti, lebih
ingatan, dan | memiliki neuron | banyak.
kesadaran sekitar 10%
seseorang akan | lebih kecil
diri dan waktu. dibandingkan
perempuan.
Korpus kalasum Volume bagian | Bagian belakang
Jemabatan utama | otak ini pada | kalosum dalam ota
antara otak Kkiri | laki-laki  lebih | perempuan lebih
dan kanan berisi | kecil dari pada | besar. Ini
seberkas neuron | perempuan, menerangkan
yang membawa | artinya mengapa perempuan
pesan antara | komunikasi memakai dua sisi
kedua  hemisfer | yang terjadi | otaknya untuk
otak. antara  kedua | bahasa.
hemisfer  otak
lebih sedikit.




30

saraf ini lebih
kecil dari Korpus
kalosum, juga
menghubungkan
hemisfer otak.

kecil dari milik
perempuan,
meskipun
ukuran otak
laki-laki rata-
rata lebih besar

Struktur Otak
laki-laki dan Laki-laki Perempuan
Perempuan
Komisura anterior | Komisura milik | Komisura perempuan
Kumpulan sel | laki-laki  lebih | lebih besar dari laki-

laki, yang mungkin

menyebabkan
hemisfer serebral
mereka terlihat

seperti bekerjasama
untuk  menjalankan

mengendalikan
bahasa, dan sisi
kanan otak

adalah tempat
emosi.

cenderung lebih
dominan.

dibandingkan tugas yang berkenaan

otak dengan bahasa

perempuan. sampai respon
emosional.
Hemisfer otak Hemisfer kanan | Perempuan
Sisi  kiri otak | otak laki laki | cenderung

menggunakan  otak
secara lebih holistik,
sehingga mengguakan
kedua hemisfernya
secara serentak.

Ukuran otak
Berat total otak
kira-kira 1,39 kg.

Otak  laki-laki
rata-rata lebih
besar dari otak
perempuan.

Otak perempuan rata-
rata lebih kecil karena
struktur anatomi
seluruh tubuh mereka
lebih  kecil. Akan
tetapi neuron mereka
lebih banyak
(seluruhnya 11%)
yang Dberjejalan di
dalam korteks
serebral.

Bastable (Santrock dalam Suendang, 2017: 23)
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Laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan
dalam menyelesaikan masalahnya, masing-masing dari
mereka memiliki sudut pandang yang berbeda dalam
menganalisis masalah dan menentukan bagaimana
penyelesaiannya. Perbedaan gender tentu menyebabkan
perbedaan fisiologi dan juga psikologis dalam belajar,
sehingga siswa laki-laki maupun perempuan tentu
memiliki perbedaan dalam mempelajari matematika.

4. Tinjauan Materi Himpunan
a. Pengertian Himpunan

“Himpunan adalah kumpulan benda atau objek
yang dapat didefinsikan dengan jelas, sehingga dengan
tepat dapat diketahui objek yang termasuk himpunan dan
yang tidak himpunan” (Nurharini, 2008: 164).

Contoh: kumpulan hewan berkaki empat, antara
lain: kerbau, kuda, sapi.

b. Notasi dan anggota himpunan

Himpunan dapat dinyatakan dengan menggunakan
tanda kurung kurawal {...}, dan biasanya dilambangkan
dengan menggunakan huruf kapital, misalnya A, B, C, D

dan seterusnya sampai Z

Contoh: A himpunan warna lampu lalu lintas, jadi A

{..., merah, kuning, hijau}

A adalah himpunan bilangan asli kurang dari 5, jadi A

{..,1,2,3,4}.
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Setiap benda atau objek yang berada dalam suatu

himpunan disebut anggota himpunan atau elemen dari

himpunan, dan dinotasikan dengan €. Adapun benda atau

objek yang tidak termasuk dalam himpunan dikatakan

bukan anggota himpunan dan dinotasikan dengan €.

Banyaknya anggota himpunan dinyatakan dengan n (A).

Menyatakan suatu himpunan

Suatu himpunan dinyatakan dengan tiga cara berikut:

1y

2)

3)

Menyatakan himpunan dengan kata-kata atau sifat
keanggotaannya.

Dengan cara menyebutkan semua syarat atau sifat
yang dimiliki anggota-anggota himpunan tersebut.
Contoh: P adalah himpunan bilangan prima antara 20
sampai 50 = {bilangan prima antara 20 sampai 50}
Menyatakan himpunan dengan notasi pembentuk
himpunan

Menyatakan suatu himpunan hanya dengan syarat
keanggotaannya himpunan yang dalam penulisannya
menggunakan bentuk "{x|x ...}"

Contoh: A = {bilangan cacah kurang dari 6} ditulis A
= {x|x < 6,x bilangan cacah}

Menyatakan himpunan dengan mendaftar anggota-
anggotanya

Anggota-anggota himpunan ditulis dalam kurung

kurawal, dan dipisahkan dengan tanda baca koma,



33

pada penulisan himpunan dengan cara mendaftar
anggota-anggotanya jika semua anggota dapat ditulus,
maka urutan penulisan boleh diabaikan.

Contoh: P =

{nama bulan dalam setahun yang diawali huruf j}
P = {januari, juni, juli}
d. Himpunan kosong
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak
mempunyai anggota. Lambang anggota kosong
menggunakan simbol {}.
Contoh: A = {nama hari dalam seminggu yang dimulai
dengan huruf n}
Himpunan A adalah himpunan kosonng karena tidak
mempunyai anggota.
e. Himpunan semesta dan diagram venn
Himpunan semesta adalah himpunan seluru unsur
yang menjadi objek pembicaraan. Lambang himpunan
semesta adalah S. Suatu himpunan dapat dinyatakan
dengan cara menuliskan anggotanya dalam suatu gambar
(diagram) yang dinamakan diagram venn. Dalam diagram
venn himpunan semesta digambarkan dengan persegi
panjang dan di pojok Kkiri atas diberi simbol S. Himpunan
yang termuat dalam himpunan semesta ditunjukkan oleh

kurva tertutup sederhana.
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Contoh: S = himpunan bilangan asli kurang dari sama
dengan 10
A = himpunan angka gamjil asli kurang dari 10
B = himpunan kelipatan 3 kurang dari sama dengan 10
Diagram venn-nya dapat ditunjukkan pada gambar
berikut:

Gambar 2.1 Contoh Diagram Venn

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian ini menunjukkan hasil penelitian yang
relevan, dengan tujuan untuk membantu memberikan
gambaran. Adapun hasil penelitian yang relevan yang penulis
dapatkan adalah:

1. Penelitian yang berjudul Analisis kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas VII-A SMP Negeri 1
Kepahiang tentang bangun datar ditinjau dari teori Van
Hiele oleh Herlambang. Hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa distribusi kemampuan pemecahan masalah sisa
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kelas VII-A merata. 1) Siswa level 0 (visualisasi) dalam
memecahkan masalah sesuai tahap Polya berada pada
tingkat II, yang berarti siswa sudah mampu memahami
masalah, akan tetapi siswa belum mampu menyususn
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali hasil. 2) Siswa level
1 (Analisis) dalam memecahkan masalah sesuai tahap
Polya berada pada tingkat III, yang berarti siswa sudah
mampu memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, akan
tetapi siswa belum mampu memeriksa kembali hasil yang
diperoleh. 3) Siswa level 2 (Deduksi informal) dalam
memecahkan masalah sesuai tahap Polya berada pada
tingkat 1V, yang berarti siswa sudah bisa melakukan
semua tahapan Polya dengan baik, siswa mampu
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
melaksanakan rencana penyelesaian, dan mampu
memeriksa kembali hasil yang diperoleh (Herlambang,
2013: x).

Penelitian berjudul Analisis kemampuan pemecahan
masalah matematika pada materi perbandingan
berdasarkan disposisi matematis peserta didik dan
perbedaan gender kelas VII MTs. Mazro’atul Huda
Karanganyar Demak oleh Nihayatus Sholihah. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa siswa dengan



36

disposisi tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang lebih baik dibandingkan dengan siswa dengan
disposisi sedang dan rendah. Hal ini disebabkan oleh
siswa memerlukan disposisi matematis untuk bertahan
dalam menghadapi masalah. Siswa laki-laki lebih baik dari
perempuan dalam langkah memahami masalah dan
merencanakan pemecahan masalah, karena laki-laki
memiliki kelebihan dalam kemampuan logika matematis.
Sementara siswa perempuan lebih unggul dalam langkah
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa
kembali, karena perempuan memiliki kelebihan dalam
tugas kalkulasi matematik dan ketelitian (Sholihah, 2019:
vi).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian tersebut
adalah (1) sama-sama menganalisis tentang kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa; (2) sama-sama
menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian tersebut terletak pada: (1) Jika
penelitian yang dilakukan oleh Herlambang ditinjau dari
teori Van Hiele dan penelitian yang dilakukan oleh
Nihayatus Sholihah berdasarkan disposisi matematis dan
perbedaan gender, maka penelitian ini ditinjau dari minat

belajar siswa dan perbedaan jenis kelamin; dan (2) Materi
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yang diambil. Herlambang menganalisis kemampuan
pemecahan masalah matematika pada materi bangun
datar dan Nihayatus Sholihah menganalisis kemampuan
pemecahan  masalah  matematika pada  materi
perbandingan, sedangkan penelitian ini menganalisis
kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi

himpunan.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, kajian pustaka,
dan hasil penelitian terdahulu yang telah dipaparkan,
maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah = kemampuan  pemecahan masalah
matematika antara laki-laki dan perempuan berdasarkan
tinggi rendahnya minat belajar yang dimiliki siswa kelas
VII MTs Nahdlatusysyubban Ploso pada materi

himpunan?

. Kerangka Berpikir

Pemecahan masalah merupakan salah satu dari
komponen matematika yang penting dalam pembelajaran
yang berkaitan dengan tahap menyelesaikan masalah. Hal
ini disebabkan karena kehidupan sehari-hari manusia
tidak lepas dari masalah. Sehingga manusia perlu mencari
solusi agar tidak dikalahkan oleh kehidupan. Pemecahan

masalah juga merupakan salah satu Kketerampilan
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intelektual yang lebih tinggi derajatnya dan lebih
kompleks dari tipe keterampilan intelektual lainnya. Polya
menegaskan solusi pemecahan masalah memuat empat
langkah fase penyelesaian, yaitu: memahami masalah,
membuat rencana, melaksanakan rencana, melihat
kembali. Jadi kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan menyelesaikan masalah matematika dengan
menggunakan pemahaman sebelumnya atau kajian-kajian
yang relevan secara logis dan teliti.

Setiap siswa memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang berbeda-beda. Perbedaan terebut dapat
dipengaruhi oleh banyak hal, salah satunya minat belajar
serta jenis kelamin. Siswa yang minat belajarnya tinggi
akan mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematika yang
selanjutnya dikelompokkan berdasarkan perbedaan jenis
kemalin antara laki-laki dan perempuan dengan minat
belajar yang berbeda-beda yaitu tinggi, sedang dan
rendah. Penelitian ini menggunakan tes tertulis (tes
kemampuan pemecahan masalah matematika) dan
wawancara. Kemudian cara tersebut akan
ditriangulasikan. Data-data yang sudah terkumpul

direduksi dan data yang sudah disaring dianalisis dan
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dideskripsikan. Setelah proses analisis selesai maka akan
diperoleh kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa ditinjau dari minat belajar dan perbedaan jenis
kelamin pada materi himpunan.

Berikut merupakan skema/kerangka pemikiran

pada penelitian ini.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.
Karakteristik penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:
dilakukan pada kondisi alamiah (sebagai lawannya adalah
eksperimen); langsung ke sumber data dan peneliti
adalah instrumen kunci; penelitian lebih bersifat
deskriptif; data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau
gambar sehingga tidak menekankan pada angka;
penelitian kualitatif melakukan analisis data secara
induktif (Sugiyono, 2013:21). Penelitian ini digunakan
untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa ditinjau dari minat belajar dan

perbedaan jenis kelamin.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII A MTs
Nahdlatusysyubban Ploso yang terletak di JI. Kalituntang,
Ploso, Karangtengah, Demak. Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan Oktober hingga Juni tahun ajaran 2020/2021.

41
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C. Sumber Data

Menurut Arikunto (2013:172) sumber data adalah

subyek dimana data diperoleh, sumber data yang tidak
tepat mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan.
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini diperoleh
langsung dari subjek penelitian yaitu kelas VII A. Sumber
data yang diperoleh adalah hasil tes kemampuan
pemecahan masalah matematika, hasil angket minat
belajar, dan hasil wawancara yang dilakukan terhadap

siswa.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
a. Metode Tes

Metode tes dalam penelitian ini digunakan
untuk memperoleh data tentang kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada materi
himpunan. Bentuk tes dalam penelitian ini berupa
tes tertulis berbentuk uraian yang memenubhi
indikator = kemampuan pemecahan masalah
matematika pada materi himpunan, tes diberikan
kepada siswa kelas VII setelah siswa memperoleh

pembelajaran materi himpunan. Untuk mengetahui
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reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, dan daya

pembeda setiap butir soal, instrumen tes di uji

cobakan.

Instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematika sebelum di uji cobakan berisi:
(1) kisi-kisi tes kemampuan pemecahan masalah
matematika, (2) soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematika, (3) kunci jawaban dan
pedoman penskoran kemampuan pemecahan
masalah matematika.

Langkah-langkah penyusunan instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah sebagai berikut.

1) Memilih materi yang akan diujikan yaitu
himpunan.

2) Menjabarkan kompetensi dasar menjadi
indikator-indikator soal.

3) Menyusun kisi-kisi tes kemampuan pemecahan
masalah sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan.

4) Menyusun instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan kisi-kisi yang
telah dibuat. Instrumen terdiri atas tes soal

tertulis, kunci jawaban dan rubrik penskoran.



44

5) Melakukan diskusi dengan dosen pembimbing
dan guru mata pelajaran matematika terkait soal
yang digunakan.

6) Menguji cobakan soal tes tertulis pada kelas uji
coba (VIII B).

7) Menganalisis hasil wuji coba tes untuk
mengetahui  validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda dari tiap-tiap
butir soal.

Validasi instrumen soal tes kemampuan pemecahan
masalah matematika dilakukan oleh peneliti dengan
melakukan uji coba. Sebelum soal tes digunakan dalam
kelas penelitian, soal tes terlebih dahulu diuji cobakan.
Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesahihan
dan keabsahan tes yang meliputi validitas dan reliabilitas.
Adapun analisis instrumen tes dilakukan dengan rincian
sebagai berikut:

1) Uji validitas
Tes dikatakan valid apabila instrumen tersebut
dapat dengan tepat mengukur apa yang hendak
diukur. Dengan kata lain validitas merupakan bentuk
pengujian untuk mengetahui apakah instrumen dapat
digunakan tepat (valid) atau tidak. Pengujian ini

dilakukan pada data yang telah didapatkan, karena
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instrumen yang valid akan menghasilkan data yang
valid pula (Arikunto, 2009: 72).

Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi
product moment dengan angka kasar,
- NYXY - (EX)EY)

JINEX2 - EXOIINEY?2 - (X3

Keterangan:

X = Skor tiap butir

N =]Jumlah responden

Y =]Jumlah skor total tiap soal

Tyy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

2) Uji reliabilitas
Tes dikatakan dapat dipercaya (reliabel) apabila
memberikan hasil yang tepat atau konsisten ketika
instrumennya diteskan berkali-kali. Untuk jenis data
interval maka uji reliabilitas instrumen dengan teknik
Alfa Cronbach. Rumus koefisien Alfa Cronbach adalah:

n Y 57
= (—)(1 -
T11 (n—l)( Siz

dimana varians,

ZXZ _(ZX)Z

)

§t =

Keterangan:

711 = reliabilitas tes secara keseluruhan
».S?  =jumlah varians total
S? = varians total



3) Analisis tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran adalah peluang menjawab
benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu
yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks.
Indeks tingkat kesukaran berkisar antara 0 sampai 1.
Semakin besar indeks tingkat kesukaran maka
semakin mudah soal tersebut. Untuk mengetahui
tingkat kesukaran bentuk tes uraian adalah sebagai
berikut (Arifin, 2016: 134-135):
a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal

dengan rumus:

umlah skor peserta didik tiap soal
Rata-rata = / P P

Jumlah peserta didik

b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

rata-rata

Tingkat kesukaran = - -
skor maksimum tiap soal

c) Membandingkan tingkat kesukaran dengan
kriteria berikut:
0,00 <P < 0,30 adalah soal sukar;
0,30 <P < 0,70 adalah soal sedang
0,70 < P < 1,00 adalah soal mudah.

d) Analisis daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu

soal untuk membedakan antara siswa yang pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang

berkemampuan rendah.
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Rumus untuk mengetahui daya pembeda setiap soal

bentuk uraian sebagai berikut:

mean kelompok atas—mean kelompok bawah

DP =

skor maksimum soal

DP = Daya Pembeda soal
Kriteria daya pembeda yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
0,00 <DP < 0,20 = jelek;
0,20 < DP < 0,40 = cukup;
0,40 < DP < 0,70 = baik;
0,70 < DP < 1,00 = baik sekali.
b. Angket
Menurut Daryanto (2010: 150) “angket adalah sebuah
daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang yang akan
dinilai (responden)”. Metode angket dalam penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang minat belajar
siswa terhadap pembelajaran matematika.
Langkah-langkah penyususnan angket minat belajar
sebagai berikut:
1) Menentukan indikator-indikator yang digunakan untuk
mengukur minat belajar.
2) Menyusun Kkisi-kisi sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan.
3) Menyusun pernyataan-pernyataan berdasarkan kisi-kisi

yang telah dibuat menjadi sebuah angket.
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4) Menguji cobakan angket minat belajar pada kelas uji
coba (kelas VIII B).

5) Menganalisis hasil uji coba untuk mengetahui validitas
tiap butir soal dan reliabilitasnya.

6) Menentukan butir soal yang memenuhi Kkriteria
berdasarkan analisis data hasil uji coba.

7) Melakukan revisi.

8) Menggunakan angket minat belajar pada kelas
penelitian (VII A)

Validasi instrumen angket minat belajar dilakukan
oleh peneliti dengan melakukan uji coba angket minat
belajar. Sebelum angket digunakan dalam kelas penelitian,
angket terlebih dahulu diuji cobakan. Uji coba dilakukan
untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keabsahan tes
yang meliputi validitas dan reliabilitas. Adapun analisis
instrumen angket dilakukan dengan rincian sebagai
berikut:

1) Uji validitas
Rumus yang digunakan uji validitas adalah rumus
korelasi product moment dengan angka kasar
.- NIXY - ENEY)
VINEX® — XX HNEY? - (2Y)?)

Keterangan:

X = Skor tiap butir
N =Jumlah responden
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Y =]Jumlah skor total tiap soal
Tyy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

Kriteria yang digunakan untuk mengetahui
instrumen yang diuji valid adalah jika 7, atau r hitung
positif dan r hitung > r tabel. Untuk mengetahui r tabel
harus memperhatikan taraf signifikansi dan jumlah
responden dalam uji coba (N). Uji instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini
menggunakan taraf signifikansi 5% dengan N=18,
sehingga diperoleh r tabel = 0,468.

2) Uji reliabilitas

Angket dikatakan dapat dipercaya (reliabel)
apabila memberikan hasil yang tepat atau konsisten
ketika instrumennya diteskan berkali-kali. “Untuk jenis
data interval maka uji reliabilitas instrumen dengan
teknik Alfa Cronbach” (Sudijono, 2015: 208). Rumus

koefisien Alfa Cronbach sebagai berikut.

xSt
_ Szl)
i

i = (n — 1)(
dimana varians,
2
ZXZ _ (ZA)[()
t N
Keterangan:

11 = reliabilitas tes secara keseluruhan
Y. S? =jumlah varians total
S? = varians total
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Menurut Sudijono (2015: 209) “soal dikatakan
reliabel apabila mempunyai nilai koefisien reliabilitas
sama dengan atau lebih daripda 0,70 (ry4 = 0,70)".
Untuk mengetahui apakah instrumen dalam penelitian
reliabel atau tidak, maka nilai reliabilitas yang
diperoleh harus lebih dari sama denga 0,70.

Setelah angket minat belajar dinyatakan valid dan
reliabel, angket bisa digunakan pada kelas penelitian.
Langkah selanjutnya adalah menganalisis data angket
minat belajar untuk mengklasifikasikan minat belajar

siswa dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah.

3) Analisis Data Angket Minat Belajar

Angket minat belajar ini menggunakan skala Likert
yang disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan
diikuti oleh respons yang menunjukkan tingkatan.

Sebagaimana terlihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 3.1 Kategori Penskoran Angket Minat Belajar

Kategori Skor per Pernyataan
Positif Negatif
Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadang-kadang 3 3
Pernah 2 4
Tidak Pernah 1 5
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Jumlah skor yang diperoleh dalam pengisisan
angket minat belajar, selanjutnya dilakukan interpretasi
hasil pengukuran angket minat belajar siswa dengan
memperhatikan norma kategorisasi menurut Azwar

(2015: 109) sebagai berikut.

(W+0) <x < Xnax = tinggi
(u—o)<x<(u+o0) = sedang
Xmin <x < (u—o0) =rendah
Dimana,

x = skor minat belajar siswa

1,. .
H= E(lmax + lmin)zk

1
o= g Xmax — Xmin)

Keterangan:
! = Mean
x = Skor minat belajar

imax = Skor Maksimum Item

imin = Skor Minimum Item

>k =Jumlah Item

o = Standar Deviasi

Xmax = Skor total maksimum angket minat belajar
Xmin = Skor total minimal angket miat belajar

Langkah kategorisasi dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut.

6x29

(1) Menentukan mean yaitu p= %(1 +5)29 =

2= g7
2
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(2) Menentukan standar deviasi yaitu o = %(145 —29) =

6 _193
6

Kriteria penilaian minat belajar sebagai berikut.
Tinggi = (87 +19,3) < x < 145

=106,3 < x < 145
Sedang =(87 —19,3) < x < (87 + 19,3)

=67,7 <x <106,3
Rendah =29 < x < (87 —19,3)

=29<x<677

Setelah mengetahui kategori minat belajar siswa,
langkah selanjutnya adalah mengelompokkan siswa
dalam kategori yang sama dan setiap kategori diambil 4
peserta didik (2 laki-laki dan 2 perempuan) untuk
dijadikan pertimbangan dalam triangulasi sumber yaitu
minimal berasal dari 2 subjek yang berkategori sama. Hal
ini digunakan untuk membantu mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Wawancara
Wawancara pada  penelitian  Kkualitatif  ini

menggunakan bentuk wawancara tidak terstruktur.
Menurut Sugiyono (2013: 197) mengatakan bahwa
“wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
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lengkap untuk pengumpulan data”. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.

Validasi  instrumen  pertanyaan  wawancara
dilakukan oleh validator ahli. Sebelum pertanyaan
wawancara digunakan dalam kelas penelitian, pertanyaan
wawancara terlebih dahulu divalidasi oleh ahli validator
untuk mengetahui tingkat kesahihan dan keabsahan
wawancara yang meliputi validitas. Adapun lembar hasil
validasi dapat dilihat pada lampiran 28.

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada
12 siswa kelas VII A berdasarkan perbedaan jenis kelamin
serta kategori tingkat minat belajar. Metode ini dilakukan
untuk mengetahui deskripsi kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan minat belajar siswa kelas VII A
secara menyeluruh dalam menyelesaikan masalah sesuai
dengan indikator yang hendak dicapai.

2. Analisis Hasil Uji Instrumen
a. Instrumen Angket Minat Belajar

Uji coba angket dilakukan sebanyak dua kali untuk
mengetahui tingkat minat belajar siswa. Uji coba angket
minat belajar yang pertama terdiri dari 40 butir
pernyataan. Pelaksanaan uji coba tersebut dilakukan pada
hari Selasa, 20 Oktober 2020 di kelas VIII B. Uji coba

angket minat belajar yang kedua terdiri dari 32 butir
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1)

pernyataan. Pelaksanaan uji coba tersebut dilakukan pada
hari Selasa, 23 Maret 2021 untuk mengetahui apakah
instrumen angket minat belajar sudah layak digunakan
apa belum dengan menggunakan wuji validitas dan
reliabilitas. Hasil analisis butir angket yang terdiri dari
validitas dan reliabilitas disajikan pada lampiran 6,
lampiran 9 dan lampiran 10, sedangkan contoh
perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 11 dan
lampiran 12.
Validitas Butir Angket

Berdasarkan perhitungan uji analisis validitas setiap
butir pernyataan pada angket diperoleh hasil sebagai

berikut.

Tabel 3.2 Hasil Analisis I Validitas Angket

No. Thitung Ttabel Perbandingan Keterangan
1 0,72 Thitung™ Ttabel Valid
2 0,66 Thitung” Ttabel Valid
3 0,14 Thitung< Ttabel Tidak Valid
4 0,68 Thitung™ Ttabel Valid
5 0,31 Thitung< Ttabel Tidak Valid
6 0,14 Thitung< Ttabel Tidak Valid
7 0,23 0,46 Thitung< Ttabel Tidak Valid
8 -0,09 Thitung< Ttabel Tidak Valid
9 0,68 Thitung”™ Ttabel Valid

10 0,28 Thitung< Ttabel Tidak Valid
11 0,63 Thitung” Ttabel Valid

12 0,59 Thitung™ Ttabel Valid

13 0,06 Thitung< Ttabel Tidak Valid




No. | Thitung | Teaver | Perbandingan | Keterangan
14 0,66 Thitung™ Ttabel Valid
15 0,18 Thitung< Ttabel Tidak Valid
16 030 Thitung < Ttabel Tidak Valid
17 0,51 Thitung™ Ttabel Valid
18 0,89 Thitung” Ttabel Valid
19 0,23 Thitung< Ttabel Tidak Valid
20 0,64 Thitung™ Ttabel Valid
21 0,82 Thitung™ Ttabel Valid
22 0,33 Thitung< Ttabel Tidak Valid
23 0,58 Thitung™ Ttabel Valid
24 0,52 Thitung” Ttabel Valid
25 0,65 Thitung™ Ttabel Valid
26 0,75 Thitung” Ttabel Valid
27 0,25 Thitung< Ttabel Tidak Valid
28 0,09 Thitung< Ttabel Tidak Valid
29 0,74 Thitung™ Ttabel Valid
30 0,38 Thitung < Ttabel Tidak Valid
31 0,83 Thitung™ Ttabel Valid
32 0,54 Thitung™ Ttabel Valid
33 0,80 Thitung™ Ttabel Valid
34 0,85 Thitung™ Ttabel Valid
35 0,77 Thitung™ Ttabel Valid
36 0,73 Thitung” Ttabel Valid
37 0,49 Thitung” Ttabel Valid
38 0,56 Thitung” Ttabel Valid
39 0,58 Thitung™ Ttabel Valid
40 0,67 Thitung™ Ttabel Valid
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Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa dari 40 butir

yang diuji coba terdapat 26 pernyataan valid dan 14 butir

pernyataan tidak valid. Data hasil perhitungan validitas

butir angket dapat dilihat pada lampiran 6.



Analisis pertama masih ada 14 butir pernyataan
yang tidak valid sehingga perlu diadakan uji coba angket
yang kedua dengan merevisi 14 butir pernyataan menjadi

6 butir pernyataan.

Tabel 3.3 Hasil Analisis II Validitas Angket

No. | Thitung | Ttaver | Perbandingan Ket
1 0,47 Thitung Ttabel Valid
2 0,58 Thitung™ Ttabel Valid
3 0,71 Thitung> Ttabel Valid
4 0,80 Thitung™ Ttabel Valid
5 0,85 Thitung” Ttabel Valid
6 0,62 Thitung”™ "tabel Valid
7 0,59 Thitung” "tabel Valid
8 0,59 Thitung” Ttabel Valid
9 0,53 Thitung” Ttabel Valid
10 0,39 rhitung> Ttabel Tidak Valid
11 0,78 Thitung” Ttabel Valid
12 0,58 Thitung” "tabel Valid
13 0,80 046 Thitung” "tabel Valid
14 0,72 ' Thitung™ Ttabel Valid
15 0,75 rhitung> Ttabel Valid
16 0,25 Thitung” Ttabel Tidak Valid
17 0,60 Thitung” Ttabel Valid
18 0152 rhitung> Ttabel Valid
19 0,60 Thitung” Ttabel Valid
20 0,78 Thitung” Ttabel Valid
21 0,70 Thitung™ Ttabel Valid
22 0,63 Thitung> Ttabel Valid
23 0,32 Thitung” Ttabel Tidak Valid
24 0,64 Thitung” "tabel Valid
25 0,93 Thitung” "tabel Valid
26 0,74 Thitung” "tabel Valid




No. | Thitung | Ttaper | Perbandingan Ket

27 0,77 rhitung> Ttabel Valid
28 0,79 Thitung” Ttabel Valid
29 0,48 Thitung” Ttabel Valid
30 0,64 Thitung” Ttabel Valid
31 0,67 Thitung” Ttabel Valid
32 0,71 Thitung” Ttabel Valid
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Berdasarkan tabel 3.3 diketahui bahwa dari 32 butir

yang dianalisis terdapat 29 butir pernyataan yang valid

dan 3 butir pernyataan yang tidak valid. Data hasil

perhitungan validitas butir angket yang kedua dapat

dilihat pada lampiran 9.

Analisis kedua masih ada 3 butir pernyataan yang

tidak valid sehingga perlu dilakukan analisis validitas

angket yang ketiga dengan menghapus 3 butir pernyataan

yang tidak valid pada analisis sebelumnya. Berdasarkan

perhitungan uji analisis validitas ketiga butir angket

diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.4 Hasil Analisis 111 Validitas Angket

No. | Thitung | Teaver | Perbandingan Ket
1 0,48 rhitung> Ttabel Valid
2 0,57 Thitung” Ttabel Valid
3 0,73 rhitung> Ttabel Valid
4 0,79 046 Thitung™ Ttabel Valid
5 0,84 ’ rhitung> Ttabel Valid
6 0,62 Thitung” Ttabel Valid
7 0,56 Thitung” Ttabel Valid
8 0,62 Thitung” Ttabel Valid
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No. | Thitung | Ttaber | Perbandingan Ket
9 0,57 Thitung” Ttabel Valid
10 0,78 Thitung” Ttabel Valid
11 0,59 Thitung” Ttabel Valid
12 0,82 Thitung™ Ttabel Valid
13 0,71 Thitung™ Ttabel Valid
14 0,72 Thitung™ Ttabel Valid
15 0,62 Thitung” Ttabel Valid
16 0,49 Thitung™ Ttabel Valid
17 0,59 Thitung™ Ttabel Valid
18 0,79 Thitung” Ttabel Valid
19 0,68 Thitung” Ttabel Valid
20 0;64 rhitung> Ttabel Valid
21 0,66 Thitung” Ttabel Valid
22 0,93 rhitung> Ttabel Valid
23 0,75 Thitung™ Ttabel Valid
24 0,78 Thitung” Ttabel Valid
25 0;78 rhitung> Ttabel Valid
26 0;51 rhitung> Ttabel Valid
27 0,61 Thitung” Ttabel Valid
28 0,67 Thitung” Ttabel Valid
29 0,72 Thitung” Ttabel Valid

Berdasarkan tabel 3.4 diketahui bahwa dari 29 butir
yang dianalisis terdapat 29 butir pernyataan yang valid
dan tidak ada butir pernyataan yang tidak valid. Data hasil

perhitungan validitas butir angket yang ketiga dapat

dilihat pada lampiran 10.




2)

3)

59

Reliabilitas

Berdasarkan perhitungan wuji reliabilitas angket
dengan menggunakan rumus alpha Cronbach diperoleh
bahwa reliabilitas = 0,95, sehingga reliabilitas lebih besar
dari 0,7 maka instrumen dikatakan reliabel. Data hasil
perhitungan reliabilitas dapat dilihat pada lampiran
Kesimpulan Analisis Butir Angket

Berdasarkan analisis butir angket yang telah
dipaparkan di atas, maka dapat ditarik simpulan angket
yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian adalah
29 butir pernyataan.
Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

Uji coba tes dilakukan sebanyak satu kali untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi himpunan. Tes kemampuan pemecahan masalah
terdiri dari 5 soal uraian. Pelaksaan tes uji coba tersebut
dilakukan pada hari Selasa, 20 Oktober 2020 di kelas VIII
B untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda soal. Hasil analisis butir
soal yang terdiri dari validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda disajikan pada lampiran 19

dan lampiran 20.
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1)

2)

3)

Validitas Soal
Berdasarkan perhitungan uji analisis validitas setiap

butir soal diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3.5 Hasil Analisis I Validitas Soal

No. | Thitung | Ttaper | Perbandingan | Keterangan
1 0,68 Thitung™ Ttabel Valid
2 0,81 Thitung™ Ttabel Valid
3 0,90 0,47 Thitung™ Ttabel Valid
4 0,90 Thitung™ Ttabel Valid
5 0,94 Thitung™ Ttabel Valid

Berdasarkan tabel 3.5 diketahui bahwa dari 5 soal
yang diuji cobakan semuanya valid dan tidak ada satupun
yang tidak valid. Contoh perhitungan validitas butir soal
dapat dilihat pada lampiran 21.

Reliabilitas

Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas soal dengan
menggunakan rumus alpha Cronbach diperoleh bahwa
reliabilitas = 0,89, sehingga reliabilitas lebih besar dari 0,7
maka instrumen dikatakan reliabel. Contoh perhitungan
reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 22.

Tingkat Kesukaran

Perhitungan tingkat kesukaran soal dapat dilihat

pada lampiran 23. Berdasarkan perhitungan uji analisis

tingkat kesukaran diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 3.6 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal

No | Angka Tingkat | Interpretasi
Kesukaran (P)
1 0,88 Mudah
2 0,72 Mudah
3 0,29 Sukar
4 0,46 Sedang
5 0,39 Sedang

4) Daya Pembeda
Berdasarkan perhitungan analisis daya pembeda
instrumen pada lampiran 13 setiap butir soal diperoleh

hasil sebagai berikut.

Tabel 3.7 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal

No | Angka Indeks Daya Interpretasi
Pembeda (D)
1 0,14 Jelek
2 0,33 Cukup
3 0,37 Cukup
4 0,90 Sangat Baik
5 0,57 Baik

5) Kesimpulan Analisis Butir Soal Instrumen Tes
Berdasarkan analisis butir soal yang telah
dipaparkan pada tabel 3.5, 3.6 dan tabel 3.7, maka dapat

ditarik simpulan sebagai berikut.
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Tabel 3.8 Kesimpulan Hasil Analisis Instrumen Tes

Validi Tingkat Daya

No. tas Kesukaran Pembeda Kesimpulan
1 | valid | Mudah Jelek Tidak dapat
dipakai
2 Valid Mudah Cukup Dapat dipakai
3 Valid Sukar Cukup Dapat dipakai
4 Valid Sedang Sangat Baik | Dapat dipakai
5 Valid Sedang Baik Dapat dipakai

Dari lima butir soal yang telah dianalisis terdapat
satu butir soal dengan daya beda jelek yaitu nomor 1. Soal
dengan daya beda jelek tidak dapat dipakai, sehingga
tersisa empat butir soal yang dapat dipakai. Selanjutnya
penulis melakukan analisis butir soal yang kedua, hasil
analisis kedua butir soal tes kemampuan pemecahan

masalah dapat dilihat pada lampiran 20.

Keabsahan Data

Terdapat 6 teknik yang dapat digunakan dalam uji
keabsahan terhadap data hasil penelitian kualitatif,
diantaranya adalah dengan perpenjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan
teman, analisis kasus negatif, dan member check
(Sugiyono, 2013: 368). Namun teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi.

Menurut Denzin’s dalam Miles et al. (2014: 99) ada

empat macam triangulasi, yakni triangulasi sumber data
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(yang meliputi orang, waktu, tempat dan sebagainya),
triangulasi metode (wawancara, observasi dan
sebagainya), triangulasi peneliti (penyelidik A, B dan
sebagainya) dan triangulasi dengan teori. Penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi metode yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah membandingkan data hasil pekerjaan siswa dalam
tes kemampuan pemecahan masalah dengan data hasil
wawancara. Sedangkan triangulasi sumber dalam
penelitian ini adalah membandingkan serta memeriksa
data wawancara dari subjek yang berbeda dalam satu

kategori minat belajar dan jenis kelamin yang sama.

F. Analisis Data
Menurut Miles dan Hubberman yang dikutip dalam
(Sugiyono, 2013: 344) “metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif meliputi tiga tahap yaitu reduksi

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan”.

1. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan dalam hal ini yakni
melakukan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan
membuang yang tidak perlu terhadap data yang telah

dikumpulkan.
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Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan pada
data hasil kemampuan pemecahan masalah. Dari 4 butir
soal, penulis menganalisis hasil tes tertulis tiap butir soal
pada setiap subjek penelitian untuk mendapatkan data
yang lebih dalam.

Penyajian Data

Penyajian data pada penelitian ini menyajikan hasil
perolehan tes formatif maupun hasil dari wawancara ke
dalam wuraian singkat berbentuk narasi. Data yang
terkumpul kemudian akan dikelompokkan berdasarkan
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
dari masing-masing subjek. Supaya mempermudah
pembaca dalam memahami penulis juga melengkapinya
dalam bentuk tabel.

Selain penyajian data berbentuk narasi dan tabel,
dalam penelitian ini juga dilakukan pembahasan lanjut
melalui proses analisis yang terus-menerus dilakukan
sampai penarikan kesimpulan.

Data yang terkumpul ditulis secara apa adanya
untuk setiap subjek penelitian sesuai dengan urutan
kegiatan siswa. Selanjutnya, dilakukan analisis mengenai
kemampuan pemecahan masalah matematika materi
himpunan ditinjau dari minat belajar dan perbedaan jenis

kelamin siswa.
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilakukan
dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa yang
dijadikan subjek penelitian dengan hasil wawancara yang
berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah.
Analisis kemampuan masalah siswa berdasarkan minat
belajar dan perbedaan jenis Kkelamin disimpulkan
berdasarkan Kketercapaian pada indikator kemampuan

pemecahan masalah.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini akan mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan minat
belajar dan perbedaan jenis kelamin. Berikut dipaparkan
deskripsi data yang diperoleh dalam penelitian yang telah

dilakukan. Adapun deskripsinya adalah sebagai berikut.

1. Deskripsi Pengisian Angket Minat Belajar

Pengisian angket minat belajar dilaksanakan untuk
mengetahui kategori minat belajar siswa kelas VII A.
Kegiatan pengambilan data angket minat belajar siswa
kelas VII A dilaksanakan pada Senin, 31 Mei 2021 dan
diikuti 30 siswa. Data yang diperoleh dari angket minat
belajar siswa dianalisis sesuai dengan prosedur yang
dijelaskan pada Bab III. Dari jumlah skor yang diperoleh
dalam pengisian angket minat belajar, selanjutnya
dilakukan pengelompokan siswa berdasarkan tingkat
minat belajarnya dengan menggunakan kriteria penilaian

sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Kriteria Pengelompokan Tingkat Minat Belajar

Siswa
Jumlah Skor Minat Belajar
106,3 < x < 145 Tinggi
67,7 < x <106,3 Sedang
29 < x <677 Rendah

Hasil penelitian pada pengisian angket minat belajar
siswa kelas VII A dapat dilihat pada lampiran 16 dan

prosentasenya ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Persentase Hasil Pengisian Angket Minat Belajar

Minat Belajar | Jumlah Siswa | Persentase (%)
Tinggi 10 33,3
Sedang 11 36,7
Rendah 9 30

Total 30 100

Berdasarkan hasil dari kegiatan penelitian untuk
angket minat belajar siswa kelas VII A, diperoleh siswa
yang menempati masing-masing kategori minat belajar.
Banyaknya siswa yang diklasifikasikan ke dalam kategori
minat belajar tinggi sebanyak 10 siswa (33,3%),
banyaknya siswa yang diklasifikasikan ke dalam kategori
minat belajar sedang sebanyak (11) siswa (36,7%) dan
banyaknya siswa yang diklasifikasikan ke dalam kategori

minat belajar rendah sebanyak (9) siswa (30%).
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2.

Deskripsi Pelaksanaan Tes Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis

Tes kemampuan pemecahan masalah dilaksanakan
setelah pengisian angket minat belajar selesai
dilaksanakan. Tes kemampuan pemecahan masalah
dilaksanakan pada hari Senin 31 Mei 2021 yang diikuti 30
siswa.

Sebelum mengerjakan tes, peneliti memberikan
instruksi dan petunjuk pengerjaan tes kepada siswa.
Kemudian, siswa mengerjakan tes yang diberikan. Setelah
selesai mengerjakan, siswa diminta untuk mengumpulkan
hasil pekerjaannya kepada peneliti. Selanjutnya,
penskoran terhadap tes kemampuan pemecahan masalah
siswa kelas VII A dapat dilihat pada lampiran 18.
Deskripsi Pemilihan Subjek Penelitian

Pemilihan subjek dipilih dari siswa kelas VII A MTs
Nahdlatusysyubban Ploso didasarkan pada hasil angket
minat belajar siswa pada kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Berdasarkan hasil angket minat belajar, diperoleh
pengelompokkan minat belajar siswa kelas VII A pada

tabel berikut.
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Tabel 4.3 Klasifikasi Tingkat Minat Belajar Siswa Kelas VII A

Minat Belajar
Tinggi Sedang Rendah
L5, L7, |L3,L4,L6,18, | L1, L2,
L9, L11, | L12, L13, | L10, L14,
L18, P4, | PL16, L17,| L15, P1,
P5, PP6, | P2,P3,P11 P9, P10,
P7, P8, P12

Hasil pengelompokan pada tabel 4.3 selanjutnya
dipilih 4 subjek untuk setiap kategori minat belajar, yaitu
2 subjek laki-laki dan 2 subjek perempuan untuk
dijadikan pertimbangan dalam triangulasi sumber yaitu
minimal berasal dari 2 subjek yang berkategori sama.
Pemilihan 4 subjek dari setiap kategori dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4.4 Daftar Subjek Terpilih sebagai Responden

Minat Belajar
Tinggi Sedang Rendah
L7 danL5 | L4 danL13 L15 dan L14
P7 dan P8 | P3 dan P2 P12 dan P1

Selanjutnya untuk memudahkan proses analisis
penulis membuat pengkodean baru untuk 12 subjek
penelitian dengan kode sebagai berikut.

S1 = subjek laki-laki dengan minat belajar tinggi 1.
S2 = subjek laki-laki dengan minat belajar tinggi 2.
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S3 = subjek perempuan dengan minat belajar tinggi 1.
S4 = subjek perempuan dengan minat belajar tinggi 2.
S5 = subjek laki-laki dengan minat belajar sedang 1.

S6 = subjek laki-laki dengan minat belajar sedang 2

S7 = subjek perempuan dengan minat belajar sedang 1.
S8 = subjek perempuan dengan minat belajar sedang 2.
S9 = subjek laki-laki dengan minat belajar rendah 1.

S10 = subjek laki-laki dengan minat belajar rendah 2.
S11 = subjek perempuan dengan minat belajar rendah 1.
S12 = subjek perempuan dengan minat belajar rendah 2.
Deskripsi Pelaksanaan Wawancara

Hari Rabu-Kamis tanggal 2-3 Juni 2021 diadakan
wawancara pada subjek wawancara. Berdasarkan hasil
tes kemampuan pemecahan masalah dan pengisian
angket minat belajar, akhirnya dipilih 12 siswa. 12 subjek
wawancara ini mewakili tiap kategori minat belajar yaitu
kategori tinggi, sedang dan rendah, dimana setiap
kategori diambil 4 siswa.

Wawancara dilakukan secara mendalam dengan cara
peneliti menanyakan setiap butir soal yang dikerjakan
oleh subjek wawancara. Proses wawancara berlangsung
dengan tertib, waktu wawancara tiap subjek penelitian
berbeda, bergantung pada kecakapan subjek dalam
menyampaikan jawaban terkait hasil dari soal

kemampuan pemecahan masalah.
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5. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
Penelitian dengan Minat Belajar
Bagian ini akan dipaparkan data-data yang
berkenaan dengan kegiatan peneliti dan subjek penelitian
selama pelaksanaan kegiatan penelitian. Ada dua bentuk
data dalam penelitian ini yaitu data dari jawaban tertulis
dan data dari hasil wawancara. Dua data tersebut akan
dijadikan tolak ukur untuk menyimpulkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal
matematika khususnya pada materi himpunan, sedangkan
indikator kemampuan pemecahan masalah yang
dianalisis dalam setiap butir soal meliputi 4 indikator
yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali.
Sementara itu, kriteria siswa dikatakan mampu jika
menuliskan atau menjelaskan indikator yang akan dicapai
dengan benar dan lengkap, siswa dikatakan kurang
mampu jika menuliskan atau menjelaskan indikator yang
akan dicapai namun belum benar dan lengkap, siswa
dikatakan tidak mampu jika siswa tidak mampu
menuliskan dan menjelaskan jawaban sesuai dengan
indikator yang dicapai. Berikut analisis kemampuan
pemecahan masalah dengan minat belajar tinggi, minat
belajar sedang dan minat belajar rendah pada siswa laki-

laki dan perempuan secara terpisah.
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a. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
Penelitian Laki-Laki dengan Minat Belajar Tinggi
1) Subjek Penelitian S1
a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S1:

et

v s o msisbi
O R

Gambar 4.1 Jawaban S1 pada Soal Nomor 1

Jawaban pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa
S1 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes
wawancara dengan menuliskan simbol n(4) = 32,
himpunan orang yang lulus tes tertulis dengan
menuliskan simbol n(B) = 48, himpunan orang yang
tidak mengikuti tes dengan menuliskan simblo
n(X) = 6, himpunan semua pelamar yang harus
mengikuti tes tertulis dan wawancara dengan

menuliskan simbol n(S) = 69. Kemudian menuliskan
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hal yang ditanyakan dari permasalahan yaitu banyak
pelamar yang diterima n(ANB). S1 juga mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan secara tepat  yaitun(ANB) =
{n(4) + n(B)} — {n(S) — n(X)}. Selanjutnya, S1 mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang
sudah dituliskan sebelumnya. S1 juga mampu
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan masalah
yang dilakukan, dilanjutkan menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S1

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan dalam soal nomor 1?
S1 : Iya, saya memahami.

P : Apasaja yang kamu ketahui pada soal nomor 1?
S1 :n(A) =32,n(B) =48, n(X) =6,n(S) =69
P : Apa yang ditanyakan dalam permasalsahan pada

soal nomor 17

S1 : Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima
sebagai karyawan.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?
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S1 : Menggunakan rumus n(AnB)={n(4)+
n(B)} — {n(s) — n(X)}.

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S1 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).
P :Berapa hasil yang kamu dapatkan?

S1 :17.

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S1 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?
S1 :Jadi banyaknya orang yang diterima sebagai
karyawan ada 17 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S1 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S1 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam
S1 juga mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesiana yang tepat. Selanjutnya
S1 mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1

dapat dikatakan bahwa S1 mampu memahami masalah,
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mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S1 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa
kembali.

Soal Nomor 2

Hasil Tes Tertulis S1:

Szare

IR 00 wlah 7% iais WOMOA W00 Wk agn W

Mo LA S8 gtie yiste STOC
Ve ol s Brsus W ool s st 45 s 1)

Gambar 4.2 Jawaban S1 pada Soal Nomor 2

Jawaban pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa
S1 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan siswa yang senang

belajar matematika dengan menuliskan simbol
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n(A) = 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika
dengan menuliskan simbol n(B) = 25, himpunan siswa
yang senang pelajara matematika dan fisika dengan
menuliskan  simbol n(4 nB) = 10. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn, berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa orang yang
hanya senang pelajaran fisika, dan berapa orang siswa
dalam kelas itu. S1 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menuliskan strategi yang
akan digunakan yaitu n(4) =n(M)+n(AnB),
n(B) =n(F) +n(ANnB), n(§) =n(M) +n(1) +
n(A N B). Selanjutnya, S1 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S1 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S1

P

S1
p
S1

S1

S1

S1

: Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 27

: Iya, saya paham.

: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 27

: Himpunan siswa yang senang belajar matematika
= 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika =
25, himpunan siswa yang senang pelajara
matematika dan fisika = 10.

Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 27

: diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.

Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?

: Menggunakan rumus n(4) =n(M) +
n(AnB),n(B) =n(F)+n(AnB), n(s)

=n(M)+n(1)+n(AnB)

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar

matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
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banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S1 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S1 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. S1 mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesaian yang tepat. Selanjutnya
S1 mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.



79

c) Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S1:

Renria ek
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Gambar 4.3 Jawaban S1 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.3 menunjukkan bahwa
S1 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi
dengan menuliskan simbol n(4) = 20, anak yang
senang melukis dengan menuliskan simbol n(B) = 24,
anak yang tidak senang menyanyi maupun melukis
dengan menuliskan simbol n(X) = 5, dan jumlah semua
siswa dengan menuliskan simbol n(S) = 40. Kemudian
S1 menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn dan berapa banyak
anak yang senang menyanyi dan melukis. S1 juga
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menjelaskan  strategi yang  digunakan  yaitu

n(ANnB) = {n(4) + n(B)} — {n(S) —n(X)}.
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Selanjutnya, S1 mampu melaksanakan rencana sesuai
dengan rencana yang dituliskan sebelumnya. S1 juga
mampu memeriksa kembali setiap langkah pemecahan
masalah yang dilakukan. Selanjutnya menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.
Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S1

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S1 :lya, saya paham.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 3?

S1 : Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak
yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 37

S1 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 37

S1 :Menggunakan rumus n(An B) = {n(4) +
n(B)} — {n(s) — n(X)}

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!
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S1 : Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S1 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?
S1 : Jadi banyak anak yang senang menyanyi dan
melukis ada 9 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S1 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S1 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S1 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S1 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis

data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
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untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

d) Soal Nomor 4

Hasil Tes Tertulis S1:

.......

Gambar 4.4 Jawaban S1 pada Soal Nomor 4

Jawaban pada gambar 4.4 menunjukkan bahwa
S1 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu siswa yang memilih KIR dengan
menuliskan simbol n(4) = 19, siswa yang memilih PMR
dengan menuliskan simbol n(B) = 23, siswa yang
belum menentukan pilihan dengan menuliskan simbol
n(X) = 16, dan jumlah semua siswa dengan menuliskan

simbol n(S) = 46. Kemudian S1 menuliskan hal yang
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ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja. S1 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang
digunakan yaitun(A N B) ={n(4) + n(B)} —
{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S1 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S1 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S1

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 4?

S1 :lya, saya paham.

P : Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 4?

S1 :Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih
PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 4?

S1 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan berapa
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banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 27

S1 :Menggunakan rumus n(An B) = {n(4) +

n(B)} — {n(s) — n(X)}

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S1 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S1 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S1 : Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7
orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S1 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S1 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S1 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S1 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan

yang didapatkannya.
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Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4
dapat dikatakan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S1 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:
Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif

tertulis dan wawancara, maka untuk melakukan

verifikasi terhadap data kemampuan pemecahan

masalah S1, dilakukan triangulasi data sebagai berikut.

Tabel 4.5 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S1

Langkah No. Tes Wawan Simpulan
KPM Soal cara
Memahami 1 Mampu Mampu | Mampu
masalah 2 Mampu Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu
Merencanak 1 Mampu Mampu | Mampu
an 2 Kurang Mampu | Mampu Mampu
pemecahan 3 Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu
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Melaksanak 1 Mampu Mampu | Mampu
an rencana 2 Mampu Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu
Memeriksa 1 Mampu Mampu | Mampu
kembali 2 Mampu Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah

2) Subjek Penelitian S2
a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S2:
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Gambar 4.5 Jawaban S2 pada Soal Nomor 1

Jawaban pada gambar 4.5 menunjukkan bahwa
S2 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes
wawancara dengan menuliskan simbol n(4) = 32,
himpunan orang yang lulus tes tertulis dengan

menuliskan simbol n(B) = 48, himpunan orang yang
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tidak mengikuti tes dengan menuliskan simblo
n(X) = 6, himpunan semua pelamar yang harus
mengikuti tes tertulis dan wawancara dengan
menuliskan simbol n(S) = 69. Kemudian menuliskan
hal yang ditanyakan dari permasalahan yaitu banyak
pelamar yang diterima n(ANB). S1 juga mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan secara tepat yaitun(ANB) =
{n(A) + n(B)} — {n(S) — n(X)}. Selanjutnya, S2 mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang
sudah dituliskan sebelumnya. S2 juga mampu
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan masalah
yang dilakukan, dilanjutkan menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S2

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan dalam soal nomor 1?

S2 :lya, saya memahami.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 1?

S2 :n(A) =32,n(B) =48, n(X) =6,n(S) =69
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P : Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada
soal nomor 1?

S2 : Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima
sebagai karyawan.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

S2 : Menggunakan rumus n(ANB)={n(A)+

n(B)} — {n(S) - n(X)}.

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S2 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P :Berapa hasil yang kamu dapatkan?

S2 :17.

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S2 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang
kamu dapatkan?

S2 : Jadi banyaknya orang yang diterima sebagai
karyawan ada 17 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S2 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S2 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam
S2 juga mampu melaksanakan rencana hingga

didapatkan hasil penyelesiana yang tepat. Selanjutnya
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S2 mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S2 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa
kembali.

Soal Nomor 2

Hasil Tes Tertulis S2:
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Gambar 4.6 Jawaban S2 pada Soal Nomor 2
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Jawaban pada gambar 4.6 menunjukkan bahwa
S2 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan siswa yang senang
belajar matematika dengan menuliskan simbol
n(A) = 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika
dengan menuliskan simbol n(B) = 25, himpunan siswa
yang senang pelajaran matematika dan fisika dengan
menuliskan  simbol n(ANB) =10. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn, berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa orang yang
hanya senang pelajaran fisika, dan berapa orang siswa
dalam Kkelas itu. S2 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menuliskan strategi yang
akan digunakan yaitu n(A) =n(M)+n(AnB),
n(B) =n(F)+n(AnB)n(S) =n(M) +n(F) +
n(A N B). Selanjutnya, S2 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S2 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, S2 mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S2

P

S2
p
S2

S2

S2

S2

: Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 27

: Iya, saya paham.

: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 27

: Himpunan siswa yang senang belajar matematika
= 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika =
25, himpunan siswa yang senang pelajara
matematika dan fisika = 10.

Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 27

: Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?

: Menggunakan rumus n(4) =n(M) +

n(AnB), n(B)=n(F)+n(AnB), n(S) =
n(M) +n(1) + n(An B).

Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada pada

lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar

matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
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banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S2 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S2 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. S2 mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesaian yang tepat. Selanjutnya
S2 mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan penyelesaian dan mampu memeriksa

kembali.
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c) Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S2:
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Gambar 4.7 Jawaban S2 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.7 menunjukkan bahwa
S2 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi
dengan menuliskan simbol n(4) = 20, anak yang
senang melukis dengan menuliskan simbol n(B) = 24,
anak yang tidak senang menyanyi maupun melukis
dengan menuliskan simbol n(X) = 5, dan jumlah semua
siswa dengan menuliskan simbol n(S) = 40. Kemudian
S2 menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn dan berapa banyak
anak yang senang menyanyi dan melukis. S2 juga
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menjelaskan  strategi yang  digunakan  yaitu
n(AnB) ={n(4) +n(B)} — {n($) —n(X)}.
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Selanjutnya, S2 mampu melaksanakan rencana sesuai
dengan rencana yang dituliskan sebelumnya. S2 juga
mampu memeriksa kembali setiap langkah pemecahan
masalah yang dilakukan. Selanjutnya menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.
Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S2

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S2 :lya, saya paham.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 3?

S2 : Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak
yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 37

S2 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 37

S2 :Menggunakan rumus n(An B) = {n(4) +
n(B)} — {n(s) — n(X)}

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!
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S2 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S2 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S2 :Jadi banyak anak yang senang menyanyi dan
melukis ada 9 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S2 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S2 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S2 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S2 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis

data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
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d)

untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Soal Nomor 4

Hasil Tes Tertulis S2:

Gambar 4.8 Jawaban S2 pada Soal Nomor 4

Jawaban pada gambar 4.8 menunjukkan bahwa
S2 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu siswa yang memilih KIR dengan
menuliskan simbol n(4) = 19, siswa yang memilih PMR
dengan menuliskan simbol n(B) = 23, siswa yang
belum menentukan pilihan dengan menuliskan simbol
n(X) = 16, dan jumlah semua siswa dengan menuliskan

simbol n(S) = 46. Kemudian S2 menuliskan hal yang
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ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja. S2 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang
digunakan yaitun(A N B) ={n(4) + n(B)} —
{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S2 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S2 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S2

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 4?

S2 :lya, saya paham.

P : Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 4?

S2 :Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih
PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 4?

S2 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan berapa
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banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 47?

S2 :Menggunakan rumus n(An B) = {n(4) +

n(B)} — {n(s) — n(X)}

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S2 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S2 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S2 : Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7
orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S2 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S2 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S2 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S2 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan

yang didapatkannya.
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Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4
dapat dikatakan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S2 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif
tertulis dan wawancara, maka untuk melakukan
verifikasi terhadap data kemampuan pemecahan

masalah S2, dilakukan triangulasi data sebagai berikut.

Tabel 4.6 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S2

Langkah No. Tes Wawan Simpulan
KPM Soal cara

Memaham 1 Mampu Mampu Mampu

i masalah 2 Mampu | Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu

Merencan 1 Mampu Mampu Mampu

akan 2 Kurang Mampu Kurang Mampu

pemecaha 3 Mampu Mampu | Mampu P

n 4 Mampu Mampu | Mampu

Melaksana 1 Mampu | Mampu | Mampu | Mampu




100

kan 2 Mampu Mampu Mampu

rencana 3 Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu

Memeriks 1 Mampu Mampu | Mampu

a kembali 2 Mampu | Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah

b. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
Penelitian Perempuan dengan Minat Belajar Tinggi
1) Subjek Penelitian S3
a) Soal Nomor 1
Hasil Tes Tertulis S3:

s (s Rt
Bk M e b A AT bt
Al ) e

Gambar 4.9 Jawaban S3 pada Soal Nomor 1

Jawaban pada gambar 4.9 menunjukkan bahwa
S3 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes

wawancara = 32, himpunan orang yang lulus tes tertulis
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= 48, himpunan orang yang tidak mengikuti tes tersebut
= 6, himpunan semua pelamar yang harus mengikuti tes
tertulis dan wawancara = 69, kemudian membuat
simbol masing-masing kategori tersebut. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu banyak pelamar yang diterima. S3 juga mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan secara tepat yaitun(ANB) =
{n(A) + n(B)} — {n(S) — n(X)}. Selanjutnya, S3 mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang
sudah dituliskan sebelumnya. S3 juga mampu
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan masalah
yang dilakukan, dilanjutkan menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S3

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan dalam soal nomor 1?

S3 :lIya, saya memahami.

P : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 1?
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S3

S3

S3

S3

: himpunan orang yang lulus tes wawancara = 32,

himpunan orang yang lulus tes tertulis = 48,
himpunan orang yang tidak mengikuti tes
tersebut = 6, himpunan semua pelamar yang
harus mengikuti tes tertulis dan wawancara = 69.

: Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada

soal nomor 1?

: Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima

sebagai karyawan.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 1?
Menggunakan rumus n(AnB)={n(4)+

n(B)} — (n(S) — n(X)}.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Berapa hasil yang kamu dapatkan?
1 17.
: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: lya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyaknya orang yang diterima sebagai

karyawan ada 17 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, kedua dan Kketiga S3 mampu

memahami masalah dengan menyebutkan informasi

yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada

jawaban keempat S3 mampu membuat rencana

pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
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tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam
S3 juga mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesiana yang tepat. Selanjutnya
S3 mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S3 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa

kembali.
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b) Soal Nomor 2
Hasil Tes Tertulis S3:

( e I

Wartulms

Gambar 4.10 Jawaban S3 pada Soal Nomor 2

Jawaban pada gambar 4.10 menunjukkan bahwa
S3 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan siswa yang senang
belajar matematika = 30, himpunan siswa yang senang
belajar fisika, himpunan siswa yang senang pelajara
matematika dan fisika = 10, kemudian membuat simbol
dari masing-masing yang diketahui. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn, berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa orang yang
hanya senang pelajaran fisika, dan berapa orang siswa
dalam kelas itu. S3 kurang mampu merencanakan

pemecahan masalah, terlihat dari lembar jawaban S3
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tidak lengkap dalam menuliskan strategi yang akan
digunakan, S3 hanya menuliskan rumus n(S)
=n(M)+n(1) +n(ANnB) saja. Selanjutnya, S3
mampu melaksanakan penyelesaian masalah, walaupun
tidak dituliskan rencana secara lengkap sebelumnya. S3
mampu memeriksa kembali setiap langkah pemecahan
masalah yang dilakukan. Selanjutnya menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.
Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S3 mampu memahami masalah,
kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa
kembali.
Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S3

P : Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 27

S3 :lya, saya paham.

P : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 2?

S3 : Himpunan siswa yang senang belajar matematika
= 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika =
25, himpunan siswa yang senang pelajara
matematika dan fisika = 10.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 2?

S3 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.
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S3

S3

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?

: Menggunakan rumus n(4) =n(M) +

n(AnB),n(B) =n(F)+n(AnB), n(s)
=n(M)+n(1)+n(AnB)

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar

matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.

: Baik terima kasih Mira.
: Sama-sama, Bu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, ke dua dan ketiga S3 mampu

memahami masalah dengan menyebutkan informasi

yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada

jawaban keempat, S3 mampu membuat rencana

pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang

tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S3 juga

mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil

penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S3 mampu
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memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Soal Nomor 3
Hasil Tes Tertulis S3:

—— I

Yeorrka lonted

3 S PPRET T T Yy e .
—— ne ) Retry M by nled s

Gambar 4.11 Jawaban S3 pada Soal Nomor 3
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Jawaban pada gambar 4.11 menunjukkan bahwa
S3 mampu ,memahami masalah dengan menulsikan hal
yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi = 20,
anak yang senang melukis = 24, anak yang tidak senang
menyanyi maupun melukis = 5, dan jumlah semua siswa
40. Kemudian membuat simbol dari masing-masing
yang diketahui tersebut. Kemudian S3 menuliskan hal
yang ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak anak yang senang
menyanyi dan melukis. S3 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang
digunakan yaitu n(AnB) = {n(4A) +n(B)} —
{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S3 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S3 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
meklaksanakan rencana dan mampu memeriksa

kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S3

P

S3
p
S3

S3

S3

S3

: Apakah kamu memahami dengan jelas

permasalahan pada soal nomor 3?

: Iya, saya paham.
: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 37
: Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak

yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 37?

: Diminta menggambar diagram venn dari

keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 37

: Menggunakan rumus n(AN B) = {n(4) +

n(B)} — {n(S) — n(X)}

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak anak yang senang menyanyi dan

melukis ada 9 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, ke dua dan ketiga S3 mampu

memahami masalah dengan menyebutkan informasi
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yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S3 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S3 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S3 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.



111

d) Soal Nomor 4
Hasil Tes Tertulis S3:

Gambar 4.12 Jawaban S3 pada Soal Nomor 4

Jawaban pada gambar 4.12 menunjukkan bahwa
S3 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu siswa yang memilih KIR = 19,
siswa yang memilih PMR = 23, siswa yang belum
menentukan pilihan = 16, dan jumlah semua siswa 46.
Kemudian membuat simbol dari masing-masing yang
diketahui tersebut. Kemudian S3 menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja. S3 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang
digunakan yaitu n(AnB) ={n(4A) +n(B)} —
{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S3 mampu melaksanakan

rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
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sebelumnya. S3 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S3

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 4?

S3 :lya, saya paham.

P : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 47?

S3 : Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih
PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 4?

S3 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan berapa
banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 47?

S3 :Menggunakan rumus n(An B) = {n(4) +
n(B)} — {n(S) — n(X)}

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S3 : Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).
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P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S3 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S3 : Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7
orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S3 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S3 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S3 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S3 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4
dapat dikatakan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Analisis:
Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk

mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. Data hasil
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analisis tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa S3
mampu memahami masalah, mampu merencanakan
pemecahan masalah, mampu melaksanakan rencana dan
mampu memeriksa kembali.
Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif tertulis dan
wawancara, maka untuk melakukan verifikasi terhadap data
kemampuan pemecahan masalah S3, dilakukan triangulasi

data sebagai berikut.

Tabel 4.7 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S3

Langkah KPM Sli(z)ll Tes V\éa:;/:n Simpulan
Memahami 1 Mampu | Mampu Mampu
masalah 2 Mampu | Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu | Mampu Mampu
4 Mampu | Mampu Mampu
Merencanakan 1 Mampu | Mampu Mampu
emecahan 2 Mampu | Mampu Mampu
P 3 Mamgu Mamgu Mamgu Mampu
4 Mampu | Mampu Mampu
Melaksanakan 1 Mampu | Mampu Mampu
rencana 2 Mampu | Mampu Mampu Mampu
3 Mampu | Mampu Mampu
4 Mampu | Mampu Mampu
Memeriksa 1 Mampu | Mampu Mampu
kembali 2 Mampu | Mampu Mampu Mampu
3 Mampu | Mampu Mampu
4 Mampu | Mampu Mampu

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah
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2) Subjek Penelitian S4
a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S4:

Amasnrrbns barebies

b

Gambar 4.13 Jawaban S4 pada Soal Nomor 1

Jawaban pada gambar 4.13 menunjukkan bahwa
S4 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes
wawancara = 32, himpunan orang yang lulus tes tertulis
= 48, himpunan orang yang tidak mengikuti tes tersebut
= 6, himpunan semua pelamar yang harus mengikuti tes
tertulis dan wawancara = 69, kemudian membuat
simbol masing-masing kategori tersebut. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu banyak pelamar yang diterima. S4 juga mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan secara tepat yaitun(ANB) =

{n(A) + n(B)} — {n(S) — n(X)}. Selanjutnya, S4 mampu
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melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang
sudah dituliskan sebelumnya. S4 juga mampu
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan masalah
yang dilakukan, dilanjutkan menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S4 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S4

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan dalam soal nomor 1?

S4 :lya, saya memahami.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 1?

S4 : Himpunan orang yang lulus tes wawancara = 32,
himpunan orang yang lulus tes tertulis = 48,
himpunan orang yang tidak mengikuti tes
tersebut = 6, himpunan semua pelamar yang
harus mengikuti tes tertulis dan wawancara = 69.

P : Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada
soal nomor 17

S4 : Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima
sebagai karyawan.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

S4 : Menggunakan rumus n(AnNB)={n(4)+
n(B)} — {n(s) — n(X)}.

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!
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S4 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Berapa hasil yang kamu dapatkan?

S4 :17.

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S4 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang
kamu dapatkan?

S4 :Jadi banyaknya orang yang diterima sebagai
karyawan ada 17 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S4 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S4 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam
S4 juga mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesiana yang tepat. Selanjutnya
S4 mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S4 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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b)

Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S4 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa
kembali.

Soal Nomor 2

Hasil Tes Tertulis S4:

trerlabobd

Gambar 4.14 Jawaban S4 pada Soal Nomor 2

Jawaban pada gambar 4.14 menunjukkan bahwa
S4 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan siswa yang senang
belajar matematika = 30, himpunan siswa yang senang

belajar fisika, himpunan siswa yang senang pelajara
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matematika dan fisika = 10, kemudian membuat simbol
dari masing-masing yang diketahui. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn, berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa orang yang
hanya senang pelajaran fisika, dan berapa orang siswa
dalam Kkelas itu. S4 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menuliskan strategi yang
akan digunakan yaitu n(4) =n(M) +n(ANnB),
n(B) =n(F) + n(A n B),n(S) =n(M) +

n(1) + n(4 n B). Selanjutnya, S4 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S4 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S4 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S4

P : Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 27

S4 :lya, saya paham.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 2?
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S4

S4

S4

S4

: Himpunan siswa yang senang belajar matematika

= 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika =
25, himpunan siswa yang senang pelajara
matematika dan fisika = 10.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 27

: Diminta menggambar diagram venn dari

keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?

: Menggunakan rumus n(4) =n(M) +

n(AnB),n(B) =n(F)+n(AnB), n(s)
=n(M)+n(1)+n(AnB)
Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar

matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, ke dua dan ketiga S4 mampu

memahami masalah dengan menyebutkan informasi
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yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S4 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S4 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S4 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa $S4 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S4 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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c) Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S4:

it

Mrmanims Musion

rreiesiba frgebiiaan
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j,. =P, L
fos

Someriksi Krndal

Gambar 4.15 Jawaban S4 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.15 menunjukkan bahwa
S4 mampu ,memahami masalah dengan menulsikan hal
yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi = 20,
anak yang senang melukis = 24, anak yang tidak senang
menyanyi maupun melukis = 5, dan jumlah semua siswa
40. Kemudian membuat simbol dari masing-masing
yang diketahui tersebut. Kemudian S4 menuliskan hal
yang ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak anak yang senang
menyanyi dan melukis. S4 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang
digunakan yaitu n(AnB) = {n(4) +n(B)} —
{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S4 mampu melaksanakan

rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
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sebelumnya. S4 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S4 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S4

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S4 :lya, saya paham.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 3?

S4 : Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak
yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 37

S4 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?

S4 :Menggunakan rumus n(An B) = {n(4) +

n(B)} — {n(s) — n(X)}

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S4 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).
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P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S4 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang
kamu dapatkan?

S4 :Jadi banyak anak yang senang menyanyi dan
melukis ada 9 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S4 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S4 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S4 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S4 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa $S4 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.

Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
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menunjukkan bahwa S4 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Soal Nomor 4

Hasil Tes Tertulis S4:

B N L]
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Gambar 4.16 Jawaban S4 pada Soal Nomor 4

Jawaban pada gambar 4.16 menunjukkan bahwa
S4 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu jumlah semua siswa 46, siswa yang
memilih KIR = 19, siswa yang memilih PMR = 23, dan
siswa yang belum menentukan pilihan = 16. Kemudian
membuat simbol dari masing-masing yang diketahui
tersebut. Kemudian S4 menuliskan hal yang ditanyakan

dari permasalahan yaitu berapa banyak siswa yang
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memilih PMR saja dan KIR saja dan menggambar
diagram venn. S4 mampu merencanakan pemecahan
masalah dengan menjelaskan strategi yang digunakan
yaitun(AnB) ={n(4)+n(B)} —{n(S) —nX)}.
Selanjutnya, S4 mampu melaksanakan rencana sesuai
dengan rencana yang dituliskan sebelumnya. S4 juga
mampu memeriksa kembali setiap langkah pemecahan
masalah yang dilakukan. Selanjutnya menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.
Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S3 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:
Berikut hasil wawancara terhadap S4

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 4?

S4 :lya, saya paham.

P :Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 4?

S4 :]Jumlah semua siswa = 46, Siswa yang memilih KIR
= 19, siswa yang memilih PMR = 23, dan siswa
yang belum menentukan pilihan = 16.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 4?

S4 : Menentukan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja dan diminta menggambar
diagram venn dari keterangan di soal.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 47?
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S4 :Menggunakan rumus n(An B) = {n(4) +
n(B)} — {n(s) — n(X)}

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S4 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S4 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S4 : Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7
orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S4 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S4 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S4 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S4 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4

dapat dikatakan bahwa S4 mampu memahami masalah,
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mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk
mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. Data hasil
analisis tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa S4
mampu memahami masalah, mampu merencanakan
pemecahan masalah, mampu melaksanakan rencana dan
mampu memeriksa kembali.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif tertulis dan
wawancara, maka untuk melakukan verifikasi terhadap data
kemampuan pemecahan masalah S4, dilakukan triangulasi

data sebagai berikut.

Tabel 4.8 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S4

Langkah KPM 51221 Tes V\?::;m Simpulan
Memahami 1 Mampu | Mampu Mampu
masalah 2 Mampu | Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu | Mampu Mampu
4 Mampu | Mampu Mampu
Merencanakan 1 Mampu | Mampu Mampu
pemecahan 2 Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu | Mampu Mampu Mampu
4 Mampu | Mampu Mampu
Melaksanakan 1 Mampu | Mampu | Mampu
rencana 2 Mampu | Mampu Mampu Mampu
3 Mampu | Mampu Mampu
4 Mampu | Mampu Mampu
Memeriksa 1 Mampu | Mampu Mampu Mampu
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kembali 2 Mampu | Mampu | Mampu
3 Mampu | Mampu Mampu
4 Mampu | Mampu Mampu

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah

c. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
Penelitian Laki-Laki dengan Minat Belajar Sedang
1) Subjek Penelitian S5
a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S5:

Nreertns Komtrad
S Beslly dwte M AW Sm3u hasanses  Akn 1) Feang

Gambar 4.17 Jawaban S5 pada soal nomor 1

Jawaban pada gambar 4.17 menunjukkan bahwa
S5 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes
wawancara dengan menuliskan simbol n(4) = 32,
himpunan orang yang lulus tes tertulis dengan
menuliskan simbol n(B) = 48, himpunan orang yang

tidak mengikuti tes dengan menuliskan simblo
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n(X) = 6, himpunan semua pelamar yang harus
mengikuti tes tertulis dan wawancara dengan
menuliskan simbol n(S) = 69. Kemudian menuliskan
hal yang ditanyakan dari permasalahan yaitu banyak
pelamar yang diterima n(A N B). S5 juga mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan secara tepat yaitun(ANB) =
{n(A) + n(B)} — {n(S) — n(X)}. Selanjutnya, S5 mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang
sudah dituliskan sebelumnya. S5 juga mampu
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan masalah
yang dilakukan, dilanjutkan menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S5 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S5

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan dalam soal nomor 1?

S5 :lya, saya memahami.

P : Apasaja yang kamu ketahui pada soal nomor 1?

S5 :n(A) =32,n(B) =48,n(X) =6,n(S) =69

P : Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada
soal nomor 17
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S5 : Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima
sebagai karyawan.

P : Lalu Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

S5 : Menggunakan rumus n(ANnB)={n(4) +

n(B)} — {n(S) —n(X)}

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S5 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).
P :Berapa hasil yang kamu dapatkan?

S5 :17.

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S5 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?
S5 :Jadi banyaknya orang yang diterima sebagai
karyawan ada 17 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S5 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S5 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam
S5 juga mampu melaksanakan rencana hingga

didapatkan hasil penyelesiana yang tepat. Selanjutnya
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b)

S5 mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S5 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S5 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa
kembali.

Soal Nomor 2

Hasil Tes Tertulis S5:
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Gambar 4.18 Jawaban S5 pada soal nomor 2
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Jawaban pada gambar 4.18 menunjukkan bahwa S5
mampu memahami masalah dengan menuliskan hal yang
diketahui yaitu himpunan siswa yang senang belajar
matematika dengan menuliskan simbol n(4) =30 ,
himpunan siswa yang senang belajar fisika dengan
menuliskan simbol n(B) =25, himpunan siswa yang
senang pelajara matematika dan fisika dengan menuliskan
simbol n(4A N B) = 10. Kemudian menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar diagram
venn, berapa orang yang hanya senang pelajaran
matematika, berapa orang yang hanya senang pelajaran
fisika, dan berapa orang siswa dalam kelas itu. S5 tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, terlihat dari
lembar jawabannya, S5 tidak menuliskan rumus terlebih
dahulu. Namun S5 mampu melaksanakan penyelesaian
pemecahan masalah walaupun tidak dituliskan rencana
sebelumnya. S5 mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah yang dilakukan. Selanjutnya
menuliskan simpulan penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S5 mampu memahami masalah, namun
tidak mampu merencanakan pemecahan masalah, S5
mampu melaksanakan penyelesaian dan mampu

memeriksa kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S5

P

S5
p
S5

S5

S5

S5

: Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 27

: Iya, saya paham.

: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 27

: Himpunan siswa yang senang belajar matematika
= 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika =
25, himpunan siswa yang senang pelajara
matematika dan fisika = 10.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 27

: Diminta menggambar diagram venn dari

keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?

: Menggunakan rumus n(4) =n(M) +

n(AnB), n(B) =n(F)+n(AnB), n(S) =
n(M)+n(1) +n(An B)

: Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan

pemecahan masalah?

: Tidak, saya lupa, saya langsung menuliskannya

pada pelaksanaan penyelesaian.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?
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S5 : Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar
matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S5 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S5 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S5 lupa tidak
menuliskan rumus pada kolom perencanaan
penyelesaian. S5 mampu melaksanakan penyelesaian
hingga didapatkan hasil penyelesaian yang tepat.
Selanjutnya S5 mampu memeriksa kembali dengan
menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S5 mampu memahami masalah,
kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa
kembali.

Analisis:
Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis

data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
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untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S5 mampu memahami masalah,
kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan penyelesaian dan mampu
memeriksa kembali.

Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S5:

Pt dois

Wty Mashin
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Gambar 4.19 Jawaban S5 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.19 menunjukkan bahwa
S5 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi
dengan menuliskan simbol n(4) = 20, anak yang
senang melukis dengan menuliskan simbol n(B) = 24,
anak yang tidak senang menyanyi maupun melukis
dengan menuliskan simbol n(X) = 5, dan jumlah semua
siswa dengan menuliskan simbol n(S) = 40. Kemudian

S5 menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
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yaitu menggambar diagram venn dan berapa banyak
anak yang senang menyanyi dan melukis. S5 tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, terlihat
dari lembar jawabannya, S5 tidak menuliskan rumus
terlebih dahulu. Namun S5 mampu melaksanakan
penyelesaian pemecahan masalah walaupun tidak
dituliskan rencana sebelumnya. S5 mampu memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah yang
dilakukan. Selanjutnya menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S5 mampu memahami masalah, tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S5

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S5 :lya, saya paham.

P : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 3?

S5 : Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak
yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 37

S5 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.
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P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?

S5 : Menggunakan rumus n(A N B) = {n(4) +
n(B)} — {n(s) — n(X)}

P : Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan
pemecahan masalah?

S5 : Tidak, saya lupa, saya langsung menuliskannya
pada pelaksanaan penyelesaian.

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S5 : Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S5 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?
S5 : Jadi banyak anak yang senang menyanyi dan
melukis ada 9 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S5 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S5 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S5 lupa tidak
menuliskan rumus pada kolom perencanaan
penyelesaian. S5 mampu melaksanakan penyelesaian

hingga didapatkan hasil penyelesaian yang tepat.
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Selanjutnya S5 mampu memeriksa kembali dengan
menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S5 mampu memahami masalah,
kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan penyelesaian dan mampu
memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S5 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan penyelesaian dan mampu memeriksa
kembali.

Soal Nomor 4

Hasil Tes Tertulis S5:

Gambar 4.20 Jawaban S5 pada Soal Nomor 4
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Jawaban pada gambar 4.20 menunjukkan bahwa
S5 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu siswa yang memilih KIR dengan
menuliskan simbol n(4) = 19, siswa yang memilih PMR
dengan menuliskan simbol n(B) = 23, siswa yang
belum menentukan pilihan dengan menuliskan simbol
n(X) = 16, dan jumlah semua siswa dengan menuliskan
simbol n(S) = 46. Kemudian S5 menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja. S5 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang
digunakan yaitun(A N B) ={n(4) + n(B)} —
{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S5 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S5 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S5 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S5

P

S5
p
S5

S5

S5

S5

: Apakah kamu memahami dengan jelas

permasalahan pada soal nomor 4?

: Iya, saya paham.
: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 4?
: Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih

PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 4?

: Diminta menggambar diagram venn dari

keterangan di soal dan menentukan berapa
banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 47?

: Menggunakan rumus n(AN B) = {n(4) +

n(B)} — {n(S) — n(X)}

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7

orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, ke dua dan ketiga S5 mampu
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memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S5 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S5 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S5 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4
dapat dikatakan bahwa S5 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S5 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif
tertulis dan wawancara, maka untuk melakukan
verifikasi terhadap data kemampuan pemecahan

masalah S5, dilakukan triangulasi data sebagai berikut.
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Tabel 4.9 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S5

Langkah No Tes Wawan Simpulan
KPM Soal cara

Memaha 1 Mampu Mampu Mampu

mi 2 Mampu Mampu Mampu

masalah 3 Mampu | Mampu | Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Merenca 1 Mampu Mampu Mampu

nakan 2 Tidak Mampu Mampu Kurang

pemecah 3 Tidak Mampu | Mampu | Mampu

an 4 Mampu Mampu Mampu

Melaksa 1 Mampu | Mampu | Mampu

nakan 2 Mampu Mampu Mampu Mampu

rencana 3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Memerik 1 Mampu Mampu Mampu

sa 2 Mampu Mampu Mampu

kembali 3 Mampu | Mampu | Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah

2) Subjek Penelitian S6
a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S6:

P Manslon

Meiee snatan Prevebeiaian

Mrtahsnahan e A Pt s e e

Gambar 4.21 Jawaban S6 pada soal nomor 1
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Jawaban pada gambar 4.21 menunjukkan bahwa S6
mampu memahami masalah dengan menuliskan hal yang
diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes wawancara
dengan menuliskan simbol n(A4) = 32, himpunan orang
yang lulus tes tertulis dengan menuliskan simbol
n(B) = 48, himpunan orang yang tidak mengikuti tes
dengan menuliskan simblo n(X) = 6, himpunan semua
pelamar yang harus mengikuti tes tertulis dan wawancara
dengan menuliskan simbol n(S) =69. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan yaitu
banyak pelamar yang diterima n(4 N B). S6 juga mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan secara tepat yaitun(4 NB) = {n(4) +
n(B)} — {n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S6 mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang sudah
dituliskan sebelumnya. S6 tidak mampu memeriksa
kembali langkah pemecahan masalah yang dilakukan,
terlihat dari lembar jawaban S6 tidak menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S6 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa

kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S6

p
S6
p
S6
p
N¢
p

S6

Sé6

S6

: Apakah kamu memahami dengan jelas

permasalahan dalam soal nomor 1?

: Iya, saya memahami.

: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 1?

: n(4) = 32,n(B) =48, n(X) = 6,n(S) =69

: Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada

soal nomor 1?

: Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima

sebagai karyawan.

: Lalu Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 1?
Menggunakan rumus n(ANB) ={n(4) +

" n(B)} - (n(S) — n(X)}.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Berapa hasil yang kamu dapatkan?
1 17.
: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Tidak.
: Kamu mengetahui kesimpulan dari hasil soal

nomor 17?

: lya, saya mengetahui.
: Apa kesimpulan dari soal nomor 1?
: Jadi banyak orang yang diterima sebagai

karyawan ada 17 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, kedua dan ketiga S6 mampu
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memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S6 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam
S6 juga mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesiana yang tepat. Selanjutnya
S6 mampu memeriksa kembali, karena S6 mampu
menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S6 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S6 mampu memahami
masalah, kurang mampu merencanakan pemecahan
masalah, mampu melaksanakan rencana dan mampu

memeriksa kembali.
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b) Soal Nomor 2
Hasil Tes Tertulis S6:

F J

Gambar 4.22 Jawaban S6'}‘)a‘c-1a soal nomor 2

Jawaban pada gambar 4.22 menunjukkan bahwa
S6 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan siswa yang senang
belajar matematika dengan menuliskan simbol
n(A) = 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika
dengan menuliskan simbol n(B) = 25, himpunan siswa
yang senang pelajara matematika dan fisika dengan
menuliskan  simbol n(ANB) =10. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn, berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa orang yang
hanya senang pelajaran fisika, dan berapa orang siswa
dalam kelas itu. S6 juga mampu merencanakan

pemecahan masalah dengan menuliskan strategi yang
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akan digunakan yaitun(4) = n(M) + n(A n B),
n(B) =n(F) +n(An B),n(S) =nM) +n(1) +

n(A N B). Selanjutnya, S6 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S6 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S6 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S6

P : Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 27

S6 :lya, saya paham.

P : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 2?

S6 :Siswa yang senang belajar matematika = 30, siswa
yang senang belajar fisika = 25, siswa yang
senang pelajara matematika dan fisika = 10.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 27

S6 : diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?
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S6 : Menggunakan rumus n(4) =n(M) +
n(AnB),n(B) =n(F)+n(AnB), n(s)
=n(M)+n(1)+n(AnB)
P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S6 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S6 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S6 : Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar
matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S6 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S6 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S6 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S6 mampu

memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan

yang didapatkannya.
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Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S6 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S6 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

c) Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S6:

Gambar 4.23 Jawaban S6 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.23 menunjukkan bahwa
S6 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal

yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi
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dengan menuliskan simbol n(4) = 20, anak yang
senang melukis dengan menuliskan simbol n(B) = 24,
anak yang tidak senang menyanyi maupun melukis
dengan menuliskan simbol n(X) = 5, dan jumlah semua
siswa dengan menuliskan simbol n(S) = 40. Kemudian
S6 menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn dan berapa banyak
anak yang senang menyanyi dan melukis. S6 tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, terlihat
dari lembar jawabannya, S6 tidak menuliskan strategi
yang akan digunakan untuk menyelesaikan pemecahan
masalah. Namun S6 mampu melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik, meskipun S6 tidak
menuliskan rumus pada rencana sebelumnya. S6
mampu memeriksa kembali langkah pemecahan
masalah yang dilakukan. Selanjutnya menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.
Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S6 mampu memahami masalah, tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S6

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?
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Sé

S6

N¢

S6

S6

S6

: Iya, saya paham.
: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 3?
: Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak

yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 37?

: Diminta menggambar diagram venn dari

keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 3?

: Menggunakan rumus n(AN B) = {n(4) +

n(B)} - {n(S) — n(X)}

: Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan

pemecahan masalah?

: Tidak, saya lupa, saya langsung menuliskannya

pada pelaksanaan penyelesaian.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak anak yang senang menyanyi dan

melukis ada 9 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, kedua dan ketiga S6 mampu

memahami masalah dengan menyebutkan informasi
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yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S6 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S6 lupa tidak
menuliskan rumus pada kolom perencanaan
penyelesaian. S6 mampu melaksanakan penyelesaian
hingga didapatkan hasil penyelesaian yang tepat.
Selanjutnya S6 mampu memeriksa kembali dengan
menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S6 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S6 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan penyelesaian dan mampu memeriksa

kembali.
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d) Soal Nomor 4

Hasil Tes Tertulis S6:

e S

Gambar 4.24 Jawaban S6 pada Soal Nomor 4

Jawaban pada gambar 4.24 menunjukkan bahwa
S6 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu siswa yang memilih KIR dengan
menuliskan simbol n(4) = 19, siswa yang memilih PMR
dengan menuliskan simbol n(B) = 23, siswa yang
belum menentukan pilihan dengan menuliskan simbol
n(X) = 16, dan jumlah semua siswa dengan menuliskan
simbol n(S) = 46. Kemudian S6 menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja. S6 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang

digunakan yaitu n(AnB) = {n(4) +n(B)} —
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{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S6 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S6 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S6 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S6

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 4?

S6 :lya, saya paham.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 4?

S6 : Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih
PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 4?

S6 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan berapa
banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 4?

S6 :Menggunakan rumus n(An B) = {n(4) +
n(B)} — {n(S) — n(X)}
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P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S6 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S6 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S6 : Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7
orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S6 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S6 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S6 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S6 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4
dapat dikatakan bahwa S6 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk
mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. Data hasil
analisis tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa S6
mampu memahami masalah, mampu merencanakan
pemecahan masalah, mampu melaksanakan rencana dan
mampu memeriksa kembali.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif tertulis dan
wawancara, maka untuk melakukan verifikasi terhadap data
kemampuan pemecahan masalah S6, dilakukan triangulasi

data sebagai berikut.

Tabel 4.10 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S6

Langkah No Tes Wawan Simpulan
KPM Soal cara

Memahami 1 Mampu Mampu Mampu

masalah 2 Mampu Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Merencanak 1 Mampu Mampu Mampu

an 2 Mampu Mampu Mampu Mampu

pemecahan 3 Kurang Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Melaksanak 1 Mampu Mampu Mampu

an rencana 2 Mampu Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Memeriksa 1 Tidak Mampu Kurang

kembali 2 Mampu Mampu Mampu Kurang
3 Mampu Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah
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d. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
Penelitian Perempuan dengan Minat Belajar Sedang
1) Subjek Penelitian S7
a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S7:

e

- M TRET . Sy W S Sabape FITRAEE Sa -y

Gambar 4.25 Jawaban S7 pada soal nomor 1

Jawaban pada gambar 4.25 menunjukkan bahwa
S7 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes
wawancara dengan menuliskan simbol n(4) = 32,
himpunan orang yang lulus tes tertulis dengan
menuliskan simbol n(B) = 48, himpunan orang yang
tidak mengikuti tes dengan menuliskan simblo
n(X) = 6, himpunan semua pelamar yang harus
mengikuti tes tertulis dan wawancara dengan
menuliskan simbol n(S) = 69. Kemudian menuliskan

hal yang ditanyakan dari permasalahan yaitu banyak
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pelamar yang diterima n(ANB). S7 mampu
merencanakan pemecahan masalah dan mampu
melaksanakan penyelesaian sesuai dengan rumus yang
tepat, namun S7 kurang mampu menempatkan
penulisannya dengan tepat. S7 mampu memeriksa
kembali langkah pemecahan masalah yang dilakukan,
terlihat dari lembar jawaban S7 menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S7 mampu memahami masalah,
tidak mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan penyelesaian dan mampu
memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:
Berikut hasil wawancara terhadap S7

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan dalam soal nomor 1?

S7 :lya, saya memahami.

P : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 1?

S7 :n(A) =32,n(B) =48,n(X) =6,n(S) =69

P : Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada
soal nomor 17

S7 : Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima
sebagai karyawan.

P : Lalu Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

S7 : Menggunakan rumus n(ANB)={n(A)+
n(B)} — {n(S) - n(X)}

P : Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan
pemecahan masalah?
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S7 : Tidak, saya tidak tepat dalam menuliskan pada
lembar jawabannya.

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S7 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).
P :Berapa hasil yang kamu dapatkan?

S6 :17.

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S6 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S6 :Jadi banyak orang yang diterima sebagai
karyawan ada 17 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S7 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S7 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat, namun S7 kurang tepat dalam menempatkan
pada lembar jawabannya. Sementara itu, dari jawaban
keenam S7 mampu melaksanakan penyelesaian hingga
didapatkan hasil yang tepat. Selanjutnya S7 mampu
memeriksa kembali, karena S7 mampu menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1

dapat dikatakan bahwa S7 mampu memahami masalah,
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mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S7 mampu memahami
masalah, kurang mampu merencanakan pemecahan
masalah, mampu melaksanakan rencana dan mampu
memeriksa kembali.

Soal Nomor 2

Hasil Tes Tertulis S7:

r

o ke W e ke & iy

Gambar 4.26 Jawaban S7 pada soal nomor 2
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Jawaban pada gambar 4.26 menunjukkan bahwa S7

mampu memahami masalah dengan menuliskan hal yang
diketahui yaitu himpunan siswa yang senang belajar
matematika dengan menuliskan simbol n(4) =30 ,
himpunan siswa yang senang belajar fisika dengan
menuliskan simbol n(B) =25, himpunan siswa yang
senang pelajara matematika dan fisika dengan menuliskan
simbol n(4A N B) = 10. Kemudian menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar diagram
venn, berapa orang yang hanya senang pelajaran
matematika, berapa orang yang hanya senang pelajaran
fisika, dan berapa orang siswa dalam kelas itu. S7 juga
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menuliskan strategi yang akan digunakan yaitu
n(A) =n(M) +n(AnB),n(B) =n(F)+n(AnB),
n(S) = n(M) + n(1) + n(A n B). Selanjutnya, S7 mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan rencana yang
dituliskan sebelumnya. S7 juga mampu memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah yang
dilakukan. Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian
yang diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S7 mampu memahami masalah, mampu
merencanakan pemecahan masalah, mampu melaksanakan

rencana dan mampu memeriksa kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S7

P

S7
p
S7

S7

S7

S7

: Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 27

: Iya, saya paham.

: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 27

: Siswa yang senang belajar matematika = 30, siswa
yang senang belajar fisika = 25, siswa yang
senang pelajara matematika dan fisika = 10.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 27

: Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?

: Menggunakan rumus n(4) =n(M) +

n(AnB), n(B) =n(F)+n(AnB), n(S) =
n(M)+n(1) +n(An B)

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar

matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S7 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S7 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S7 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S7 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S7 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S7 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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c) Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S7:
TRRITI -
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Gambar 4.27 Jawaban S7 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.27 menunjukkan bahwa
S7 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi
dengan menuliskan simbol n(4) = 20, anak yang
senang melukis dengan menuliskan simbol n(B) = 24,
anak yang tidak senang menyanyi maupun melukis
dengan menuliskan simbol n(X) = 5, dan jumlah semua
siswa dengan menuliskan simbol n(S) = 40. Kemudian
S7 menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn dan berapa banyak
anak yang senang menyanyi dan melukis. S7 tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, terlihat

dari lembar jawabannya, S7 tidak menuliskan rumus
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terlebih dahulu. S7 mampu melaksanakan rencana
penyelesaian dengan baik, meskipun S7 tidak
menuliskan rumus pada rencana sebelumnya. S7
mampu memeriksa kembali langkah pemecahan
masalah yang dilakukan. Selanjutnya menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.
Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S7 mampu memahami masalah, tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S7

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S7 :lya, saya paham.

P : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 3?

S7 : Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak
yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 37

S7 :Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 37

S7 : Menggunakan rumus n(AnB)={n(4)+
n(B)} — {n(s) — n(X)}

P : Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan
pemecahan masalah?
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S7 : Tidak, saya lupa, saya langsung menuliskannya
pada pelaksanaan penyelesaian.

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S7 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S7 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S7 :Jadi banyak anak yang senang menyanyi dan
melukis ada 9 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S7 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S7 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S7 lupa tidak
menuliskan rumus pada kolom perencanaan
penyelesaian. S7 mampu melaksanakan penyelesaian
hingga didapatkan hasil penyelesaian yang tepat.
Selanjutnya S7 mampu memeriksa kembali dengan
menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S7 mampu memahami masalah,

mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
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d)

melaksanakan penyelesaian dan mampu memeriksa
kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S7 mampu memahami masalah,
kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan penyelesaian dan mampu
memeriksa kembali.

Soal Nomor 4
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Gambar 4.28 Jawaban S7 pada Soal Nomor 4



169

Jawaban pada gambar 4.28 menunjukkan bahwa
S7 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu siswa yang memilih KIR dengan
menuliskan simbol n(4) = 19, siswa yang memilih PMR
dengan menuliskan simbol n(B) = 23, siswa yang
belum menentukan pilihan dengan menuliskan simbol
n(X) = 16, dan jumlah semua siswa dengan menuliskan
simbol n(S) = 46. Kemudian S7 menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja. S7 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang digunakan
yaitun (A N B) = {n(4) + n(B)} — {n(S) — n(X)}.
Selanjutnya, S7 mampu melaksanakan rencana sesuai
dengan rencana yang dituliskan sebelumnya. S7 juga
mampu memeriksa kembali setiap langkah pemecahan
masalah yang dilakukan. Selanjutnya menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S7 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S7
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S7

S7

S7

S7

S7

: Apakah kamu memahami dengan jelas

permasalahan pada soal nomor 4?

: Iya, saya paham.
: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 4?
: Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih

PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 4?

: Diminta menggambar diagram venn dari

keterangan di soal dan menentukan berapa
banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 47?

: Menggunakan rumus n(ANB) = {n(A) +

n(B)} — {n(S) - n(X)}

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7

orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, kedua dan ketiga S7 mampu

memahami masalah dengan menyebutkan informasi

yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
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jawaban keempat, S7 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S7 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S7 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4
dapat dikatakan bahwa S7 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S7 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif
tertulis dan wawancara, maka untuk melakukan
verifikasi terhadap data kemampuan pemecahan

masalah S7, dilakukan triangulasi data sebagai berikut.
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Tabel 4.11 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S7

Langkah No Tes Wawan Simpulan
KPM Soal cara
Memaham 1 Mampu Mampu Mampu
i masalah 2 Mampu | Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
Merencan 1 Tidak Mampu Kurang
akan 2 Mampu Mampu Mampu Kurang
pemecaha 3 Tidak Mampu Kurang Mampu
n 4 Mampu Mampu Mampu
Melaksana 1 Mampu | Mampu | Mampu
kan 2 Mampu Mampu Mampu Mampu
rencana 3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu
Memeriks 1 Mampu Mampu Mampu
a kembali 2 Mampu | Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah

2) Subjek Penelitian S8

a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S8:

Gambar 4.29 Jawaban S8 pada Soal Nomor 1
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Jawaban pada gambar 4.29 menunjukkan bahwa
S8 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes
wawancara = 32, himpunan orang yang lulus tes tertulis
=48, himpunan orang yang tidak mengikuti tes tersebut
= 6, himpunan semua pelamar yang harus mengikuti tes
tertulis dan wawancara = 69, kemudian membuat
simbol masing-masing kategori tersebut. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu banyak pelamar yang diterima. S8 juga mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan secara  tepat  yaitun(ANB) =
{n(A4) + n(B)} — {n(S) — n(X)}. Selanjutnya, S8 mampu
melaksanakan rencana sesuai dengan rumus yang
sudah dituliskan sebelumnya. S8 juga mampu
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan masalah
yang dilakukan, dilanjutkan menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S8 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S8

P

S8
p
S8

S8

S8

S8

: Apakah kamu memahami dengan jelas

permasalahan dalam soal nomor 1?

: Iya, saya memahami.
: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 1?
: himpunan orang yang lulus tes wawancara = 32,

himpunan orang yang lulus tes tertulis = 48,
himpunan orang yang tidak mengikuti tes
tersebut = 6, himpunan semua pelamar yang
harus mengikuti tes tertulis dan wawancara = 69.

: Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada

soal nomor 1?

: Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima

sebagai karyawan.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 1?
Menggunakan rumus n(ANB) ={n(A)+

"n(B)} - (n(S) - n(X)}.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Berapa hasil yang kamu dapatkan?
1 17.
: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyaknya orang yang diterima sebagai

karyawan ada 17 orang.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S8 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S8 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam
S8 juga mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesiana yang tepat. Selanjutnya
S8 mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S8 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S8 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa

kembali.
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b) Soal Nomor 2

Hasil Tes Tertulis S8:
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Gambar 4.30 Jawaban S8 pada soal nomor 2

Jawaban pada gambar 4.30 menunjukkan bahwa
S8 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan siswa yang senang
belajar matematika dengan menuliskan simbol
n(A) = 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika
dengan menuliskan simbol n(B) = 25, himpunan siswa
yang senang pelajara matematika dan fisika dengan
menuliskan  simbol  n(4 nB) = 10. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan

yaitu menggambar diagram venn, berapa orang yang
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hanya senang pelajaran matematika dengan
menggunakan simbol n(M), berapa orang yang hanya
senang pelajaran fisika n(F), dan berapa orang siswa
dalam Kkelas itu n(S). S8 tidak mampu merencanakan
pemecahan masalah, terlihat dari lembar jawabannya,
S8 tidak menuliskan rumus terlebih dahulu. S8 mampu
melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik,
meskipun S8 tidak menuliskan rumus pada rencana
sebelumnya. S8 kurang mampu memeriksa kembali
setiap langkah pemecahan masalah yang dilakukan,
terlihat dari jawaban yang dituliskan, S8 hanya
menuliskan simpulan dari banyaknya siswa dalam satu
kelas dan yang lainnya tidak ditulisakan simpulannya.
Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S8 mampu memahami masalah,
namun tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah, S8 mampu melaksanakan penyelesaian dan
kurang mampu memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:
Berikut hasil wawancara terhadap S8

P : Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 2?7

S8 :lya, saya paham.

P : Apasaja yang kamu ketahui pada soal nomor 2?

S8 : Himpunan siswa yang senang belajar matematika
= 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika =
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S8

S5

S8

25, himpunan siswa yang senang pelajara
matematika dan fisika = 10.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 27

: Diminta menggambar diagram venn dari

keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?

: Menggunakan rumus n(A) =n(M) +

n(A N B), n(B) = n(F) + n(A nB), n(S)
=n(M) + n(1) + n(An B)

: Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan

pemecahan masalah?

: Tidak, saya tidak menuliskannya, namun saya

langsung menuliskannya pada pelaksanaan
penyelesaian.

Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Tidak, saya langsung lanjut mengerjakan soal

berikutnya.

: Kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
: Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar

matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S8 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S8 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S8 tidak
menuliskan rumus pada kolom perencanaan
penyelesaian. S8 mampu melaksanakan penyelesaian
hingga didapatkan hasil penyelesaian yang tepat.
Selanjutnya S8 kurang mampu memeriksa kembali,
tetapi S8 menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya
dengan lengkap.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S8 mampu memahami masalah,
kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan kurang mampu
memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S8 mampu memahami masalah,

kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
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mampu melaksanakan penyelesaian dan
mampu memeriksa kembali.
c) Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S8:
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Gambar 4.31 Jawaban S8 pada Soal Nomor 3

kurang

Jawaban pada gambar 4.31 menunjukkan bahwa

S8 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal

yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi

dengan menuliskan simbol n(4) = 20, anak yang

senang melukis dengan menuliskan simbol n(B) = 24,

anak yang tidak senang menyanyi maupun melukis

dengan menuliskan simbol n(X) = 5, dan jumlah semua

siswa dengan menuliskan simbol n(S) = 40. Kemudian

S8 menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
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yaitu menggambar diagram venn dan berapa banyak
anak yang senang menyanyi dan melukis. S8 juga
mampu merencanakan pemecahan masalah dengan
menjelaskan  strategi yang  digunakan = yaitu
n(AnB) = {n(4) + n(B)} — {n(S) —n(X)}.
Selanjutnya, S8 mampu melaksanakan rencana sesuai
dengan rencana yang dituliskan sebelumnya. S8 tidak
mampu memeriksa kembali langkah pemecahan
masalah yang dilakukan, S8 tidak menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S8 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa
kembali.

Hasil Wawancara:
Berikut hasil wawancara terhadap S8

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S8 :lya, saya paham.

P :Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 3?

S8 : Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak
yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 37
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S8

S8

S8

S8

: Diminta menggambar diagram venn dari

keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 3?

: Menggunakan rumus n(A N B) = {n(A) +

n(B)} — {n(S) — n(X)}

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Berapa hasil yang kamu dapatkan?
: 9.
: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Tidak.
: Tapi kamu mengetahui kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: lya, saya mengetahui.
: Apa kesimpulan yang kamu dapatkan?
: Jadi yang senang menyanyi dan melukis ada 9

anak.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, kedua dan ketiga S8 mampu

memahami masalah dengan menyebutkan informasi

yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada

jawaban keempat S8 mampu membuat rencana

pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang

tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S8 mampu

melaksanakan penyelesaian hingga didapatkan hasil

penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S8 kurang mampu
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memeriksa kembali, S8 mampu menyebutkan
kesimpulan hasil yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S8 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan penyelesaian dan kurang mampu
memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S8 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan penyelesaian dan kurang mampu
memeriksa kembali.

Soal Nomor 4

Hasil Tes Tertulis S8:

.......

B L
- pmann s win -7 aran®

Gambar 4.32 Jawaban S8 pada Soal Nomor 4
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Jawaban pada gambar 4.32 menunjukkan bahwa
S8 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu siswa yang memilih KIR dengan
menuliskan simbol n(4) = 19, siswa yang memilih PMR
dengan menuliskan simbol n(B) = 23, siswa yang
belum menentukan pilihan dengan menuliskan simbol
n(X) = 16, dan jumlah semua siswa dengan menuliskan
simbol n(S) = 46. Kemudian S8 menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja. S8 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang
digunakan yaitu n(AnB) ={n(4) +n(B)} -
{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S8 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S8 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S8 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S8

P

S8
p
S8

S8

S8

S8

: Apakah kamu memahami dengan jelas

permasalahan pada soal nomor 4?

: Iya, saya paham.
: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 4?
: Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih

PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 47?

: Diminta menggambar diagram venn dari

keterangan di soal dan menentukan berapa
banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 47?

: Menggunakan rumus n(ANB) = {n(A) +

n(B)} — {n(S) — n(X)}

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7

orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, ke dua dan ketiga S8 mampu
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memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S8 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S8 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S8 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4
dapat dikatakan bahwa S8 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk
mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. Data hasil
analisis tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa S8
mampu memahami masalah, mampu merencanakan
pemecahan masalah, mampu melaksanakan rencana dan
mampu memeriksa kembali.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif tertulis dan

wawancara, maka untuk melakukan verifikasi terhadap data
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kemampuan pemecahan masalah S8, dilakukan triangulasi

data sebagai berikut.

Tabel 4.12 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S8

Langkah

No

KPM Soal Tes Wawancara Simpulan

Memahami 1 Mampu Mampu Mampu

masalah 2 Mampu Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Merencana 1 Mampu Mampu Mampu

kan 2 Tidak Mampu Kurang Kurang

pemecahan 3 Mampu Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Melaksanak 1 Mampu Mampu Mampu

an rencana 2 Mampu Mampu Mampu Mampu
3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Memeriksa 1 Mampu Mampu Mampu

kembali 2 Kurang Mampu Mampu Kurang
3 Tidak Mampu Kurang Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah
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e. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
Penelitian Laki-Laki dengan Minat Belajar Rendah
1) Subjek Penelitian S9
a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S9:

b Ernxelesabuy

Memahami Macaluh

Okl

Rl T

swak; » (4 e, [0fU3 ) - fag =3

n Y
Mevencamakan Penyelesatan = 3

=12
Melaksanakan Remcana Panyehaaisn

Gambar 4.33 Jawaban S9 pada Soal Nomor 1

Jawaban pada gambar 4.33 menunjukkan bahwa
S9 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes
wawancara dengan menuliskan simbol n(4) = 32,
himpunan orang yang lulus tes tertulis dengan
menuliskan simbol n(B) = 48, himpunan orang yang
tidak mengikuti tes tersebut dengan menuliskan simbol
n(X) = 6, himpunan semua pelamar yang harus
mengikuti tes tertulis dan wawancara dengan
menuliskan simbol n(S) = 69. Kemudian menuliskan
hal yang ditanyakan dari permasalahan yaitu banyak
pelamar yang diterima dengan menuliskan simbol

n(ANB). S9 mampu merencanakan pemecahan
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masalah, S9 menuliskan rumus yang akan digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan terlebih dahulu
yaitun(A N B) = {n(4A) + n(B)} — {n(S) — n(X)}.
Selanjutnya, S9 mampu melaksanakan penyelesaian
dengan tepat. S9 tidak mampu memeriksa kembali
langkah pemecahan masalah yang dilakukan, S9 tidak
menuliskan simpulan penyelesaian yang diperoleh.
Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S9 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa
kembali.
Hasil Wawancara:
Berikut hasil wawancara terhadap S9

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan dalam soal nomor 1?

S9 :lya, saya memahami.

P : Apasaja yang kamu ketahui pada soal nomor 1?

S9 : himpunan orang yang lulus tes wawancara = 32,
himpunan orang yang lulus tes tertulis = 48,
himpunan orang yang tidak mengikuti tes
tersebut = 6, himpunan semua pelamar yang
harus mengikuti tes tertulis dan wawancara = 69.

P : Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada
soal nomor 1?

S9 : Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima
sebagai karyawan.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

S9 : Menggunakan rumus n(ANB)={n(A)+

n(B)} — {n(S) - n(X)}.
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P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S9 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P :Berapa hasil yang kamu dapatkan?

S9 :17.

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S9 :Tidak

P : Kamu mengetahui kesimpulan apa yang kamu
dapatkan?

S9 : Jadi banyaknya orang yang diterima sebagai
karyawan ada 17 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S9 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S9 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam
S9 juga mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesiana yang tepat. Selanjutnya
S9 kurang mampu memeriksa kembali, namun S9
mampu menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S9 mampu memahami masalah,

mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
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melaksanakan rencana dan kurang mampu memeriksa
kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S9 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan kurang mampu
memeriksa kembali.

Soal Nomor 2

Hasil Tes Tertulis S9:

e

d MR 50 Dt g

Ay bnle) pef gnk)

e o

fol. b3y Lpgant j ¢ oty

Gambar 4.34 Jawaban S9 pada Soal Nomor 2

Jawaban pada gambar 4.34 menunjukkan bahwa
S9 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan siswa yang senang
belajar matematika dengan menuliskan simbol

n(A) = 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika
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dengan menuliskan simbol n(B) = 25, himpunan siswa
yang senang pelajara matematika dan fisika dengan
menuliskan  simbol  n(4 n B) = 10. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn, berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika dengan
menyimbolkan sebagai n(M), berapa orang yang hanya
senang pelajaran fisika dengan menyimbolkan sebagai
n(F), dan berapa orang siswa dalam kelas itu dengan
menyimbolkan sebagai n(S). S9 tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah, terlihat dari
lembar jawabannya, S9 tidak menuliskan rumus
terlebih dahulu. S9 mampu melaksanakan penyelesaian
dengan baik, meskipun S9 tidak menuliskan rumus
pada rencana sebelumnya, S9 menuliskannya pada
pelaksanaan penyelesaian. S9 mampu memeriksa
kembali setiap langkah pemecahan masalah yang
dilakukan. Selanjutnya menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S9 mampu memahami masalah, tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, S9 mampu
melaksanakan penyelesaian dan mampu memeriksa

kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S9

P

S9
p
S9

S9

S9

S9

: Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 27

: Iya, saya paham.

: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 27

: Himpunan siswa yang senang belajar matematika
= 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika =
25, himpunan siswa yang senang pelajara
matematika dan fisika = 10.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 27

: Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?

: Menggunakan rumus n(A) =n(M) +

n(AnB), nB) =n(F)+n(AnB), n(S) =
n(M) + n(1) + n(An B)

: Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan

pemecahan masalah?

: Tidak, saya langsung menuliskannya pada

pelaksanaan penyelesaian.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?
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S9 : Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar
matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S9 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S9 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S9 lupa tidak
menuliskan rumus pada kolom perencanaan
penyelesaian. S9 mampu melaksanakan penyelesaian
hingga didapatkan hasil penyelesaian yang tepat.
Selanjutnya S9 mampu memeriksa kembali dengan
menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S9 mampu memahami masalah,
kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa
kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan

untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
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Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S9 mampu memahami masalah,
kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan penyelesaian dan mampu
memeriksa kembali.

Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S9:

b alka))
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Gambar 4.35 Jawaban S9 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.35 menunjukkan bahwa
S9 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi
dengan menuliskan simbol n(4) = 20, anak yang
senang melukis dengan menuliskan simbol n(B) = 24,
anak yang tidak senang menyanyi maupun melukis
dengan menuliskan simbol n(X) = 5, dan jumlah semua
siswa dengan menuliskan simbol n(S) = 40. Kemudian

S9 menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
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yaitu menggambar diagram venn dan berapa banyak
anak yang senang menyanyi dan melukis. S9 tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, terlihat
dari lembar jawabannya, S9 tidak menuliskan rumus
terlebih dahulu. S9 mampu melaksanakan penyelesaian
dengan baik, meskipun S9 tidak menuliskan rumus
pada rencana sebelumnya. S9 tidak mampu memeriksa
kembali langkah pemecahan masalah yang dilakukan,
terlihat dari lembar jawabannya S9 tidak menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S9 mampu memahami masalah, tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa
kembali.

Hasil Wawancara:
Berikut hasil wawancara terhadap S9

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S9 :lya, saya paham.

P :Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 3?

S9 : Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak
yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 37
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S9 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?

S9 :Menggunakan rumus n(AnB) ={n(A) +
n(B)} — {n(S) - n(X)}

P : Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan
pemecahan masalah?

S8 : Tidak, saya tidak menuliskannya, namun saya
langsung menuliskannya pada pelaksanaan

penyelesaian.

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S9 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S9 :Tidak.

P : Kamu mengetahui kesimpulan apa yang kamu
dapatkan?

S9 :Tidak Bu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S9 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S9 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S9 tidak
menuliskan terlebih dahulu strategi yang akan

digunakan pada kolom perencanaan pemecahan
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masalah. Selanjutnya S9 mampu melaksanakan rencana
hingga didapatkan hasil penyelesaian yang tepat.
Selanjutnya S9 tidak mampu memeriksa kembali, S9
tidak mampu menyebutkan kesimpulan yang
didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S9 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa
kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S9 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan penyelesaian dan tidak mampu

memeriksa kembali.
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d) Soal Nomor 4
Hasil Tes Tertulis S9:

¢ Pesevieudm

o

1o s e

Gambar 4.36 Jawaban S9 pada Soal Nomor 4

Jawaban pada gambar 4.36 menunjukkan bahwa
S9 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu siswa yang memilih KIR dengan
menuliskan simbol n(4) = 19, siswa yang memilih PMR
dengan menuliskan simbol n(B) = 23, siswa yang
belum menentukan pilihan dengan menuliskan simbol
n(X) = 16, dan jumlah semua siswa dengan menuliskan
simbol n(S) = 46. Kemudian S9 menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja. S9 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang
digunakan yaitu n(AnB) = {n(4A) +n(B)} —
{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S9 mampu melaksanakan
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rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S9 juga mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S9 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S9

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 4?

S9 :lya, saya paham.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 4?

S9 : Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih
PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 4?

S9 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan berapa
banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 47?

S9 :Menggunakan rumus n(AnB) = {n(A) +
n(B)} — {n(S) —n(X)}

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!



201

S9 : lya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S9 :lya.

P : Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

S9 : Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7
orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S9 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S9 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S9 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S9 mampu
memeriksa kembali dengan menyebutkan kesimpulan
yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4
dapat dikatakan bahwa S9 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu

melaksanakan rencana dan mampu memeriksa kembali.
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Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk
mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. Data hasil
analisis tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa S9
mampu memahami masalah, mampu merencanakan
pemecahan masalah, mampu melaksanakan rencana dan
mampu memeriksa kembali.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif tertulis dan
wawancara, maka untuk melakukan verifikasi terhadap data
kemampuan pemecahan masalah S9, dilakukan triangulasi

data sebagai berikut.

Tabel 4.13 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S9

Langkah No Tes Wawan Simpulan
KPM Soal cara
Memaha 1 Mampu Mampu | Mampu
mi 2 Mampu Mampu | Mampu Mampu
masalah 3 Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu
Merencan 1 Mampu Mampu | Mampu
akan 2 Tidak Mampu | Kurang Kurang
pemecah 3 Tidak Mampu | Kurang Mampu
an 4 Mampu Mampu | Mampu
Melaksan 1 Mampu Mampu | Mampu
akan 2 Mampu Mampu | Mampu Mampu
rencana 3 Mampu Mampu | Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu
Memeriks 1 Tidak Mampu | Kurang
a kembali 2 Mampu Mampu | Mampu Kurang
3 Tidak Tidak Tidak Mampu
4 Mampu Mampu | Mampu

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah
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2) Subjek Penelitian S10
a) Soal Nomor 1
Hasil Tes Tertulis S10:
I Ceavelesaiam
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Gambar 4.37 Jawaban S10 pada Soal Nomor 1

Jawaban pada gambar 4.37 menunjukkan bahwa
S10 kurang mampu memahami masalah, S10
menuliskan hal yang diketahui yaitu himpunan orang
yang lulus tes wawancara dengan menuliskan simbol
n(A) = 32, himpunan orang yang lulus tes tertulis
dengan menuliskan simbol n(B) = 48, himpunan orang
yang tidak mengikuti tes tersebut dengan menuliskan
simbol n(X) = 6, himpunan semua pelamar yang harus
mengikuti tes tertulis dan wawancara dengan
menuliskan simbol n(S) = 69. S10 tidak menuliskan hal
yang ditanyakan dari permasalahan. S10 tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan tidak
menuliskan strategi yang akan digunakan. Selanjutnya,

S10 kurang mampu melaksanakan penyelesaian dengan
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tepat, terlihat dari lembar jawaban, S10 menuliskan
rumus dengan tidak lengkap, namun langkah
perhitungan yang dilakukan benar dan tepat. S10 tidak
mampu memeriksa kembali langkah pemecahan
masalah yang dilakukan, S10 tidak menuliskan
simpulan penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S10 kurang mampu memahami
masalah, tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah, kurang mampu melaksanakan rencana dan
tidak mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:
Berikut hasil wawancara terhadap S10

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan dalam soal nomor 1?

S10 : Iya, saya memahami.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 1?

S10 : himpunan orang yang lulus tes wawancara = 32,
himpunan orang yang lulus tes tertulis = 48,
himpunan orang yang tidak mengikuti tes
tersebut = 6, himpunan semua pelamar yang
harus mengikuti tes tertulis dan wawancara = 69.

P : Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada
soal nomor 17

S10 : Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima
sebagai karyawan.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 1?

S10: Menggunakan rumus n(ANB)={n(A)+

n(B)} — {n(S)}.
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P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

S10 : Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P :Berapa hasil yang kamu dapatkan?

S10 : 17.

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S10 : Tidak.

P : Kamu mengetahui kesimpulan apa yang kamu
dapatkan?

S10 : Tidak Bu.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S10 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S10 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus,
namun rumus yang disebutkan kurang lengkap.
Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam S10
mampu melaksanakan penyelesaian hingga didapatkan
hasil penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S10 tidak
mampu memeriksa kembali, S10 tidak menyebutkan
kesimpulan yang diperoleh.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S10 mampu memahami

masalah, kurang mampu merencanakan pemecahan
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b)

masalah, kurang mampu melaksanakan rencana dan
tidak mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S10 kurang mampu
memahami masalah, kurang mampu merencanakan
pemecahan masalah, kurang mampu melaksanakan
rencana dan tidak mampu memeriksa kembali.

Soal Nomor 2

Hasil Tes Tertulis S10:
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Gambar 4.38 Jawaban S10 pada Soal Nomor 2

Jawaban pada gambar 4.38 menunjukkan bahwa
S10 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan siswa yang senang

belajar matematika dengan menuliskan simbol
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n(A) = 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika
dengan menuliskan simbol n(B) = 25, himpunan siswa
yang senang pelajaran matematika dan fisika dengan
menuliskan  simbol n(4 nB) = 10. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu berapa orang yang hanya senang pelajaran
matematika dengan menyimbolkan sebagai n(M),
berapa orang yang hanya senang pelajaran fisika
dengan menyimbolkan sebagai n(F), dan berapa orang
siswa dalam kelas itu dengan menyimbolkan sebagai
n(S). S10 tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah, terlihat dari lembar jawabannya, S10 tidak
menuliskan rumus terlebih dahulu. S10 mampu
melaksanakan penyelesaian dengan baik, meskipun S10
tidak menuliskan rumus pada rencana sebelumnya. S10
tidak mampu memeriksa kembali setiap langkah
pemecahan masalah yang dilakukan. S10 tidak
menuliskan simpulan penyelesaian yang diperoleh
dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S10 mampu memahami masalah,
namun tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah, S9 mampu melaksanakan penyelesaian dan

tidak mampu memeriksa kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S10

P

S10
p

S10 :

510 :

S10

510 :

S10

S10

: Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 27

: Iya, saya paham.

: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 27

Himpunan siswa yang senang belajar matematika

= 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika =

25, himpunan siswa yang senang pelajara

matematika dan fisika = 10.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 27

Ditanya berapa orang yang hanya senang

pelajaran matematika, berapa orang yang hanya

senang pelajaran fisika, dan berapa orang siswa
dalam kelas itu.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 2?

: Menggunakan rumus n(A) =n(M) +
n(AnB), nB)=nF)+n(AnB), n(S) =
n(M) + n(1) + n(An B)

: Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan

pemecahan masalah?

Tidak, saya langsung menuliskannya pada

pelaksanaan penyelesaian.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pengecekan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

: Tidak.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada jawaban
pertama, kedua dan ketiga S10 mampu memahami masalah
dengan menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Pada jawaban keempat, S10
mampu membuat rencana pemecahan masalah dengan
menyebutkan rumus yang tepat. Sementara itu, dari jawaban
kelima S10 lupa tidak menuliskan rumus pada kolom
perencanaan pemecahan masalah. S10 mampu melaksanakan
penyelesaian hingga didapatkan hasil penyelesaian yang
tepat. Selanjutnya S10 tidak mampu memeriksa kembali
dengan tidak menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2 dapat
dikatakan bahwa S10 mampu memahami masalah, mampu
merencanakan pemecahan masalah, mampu melaksanakan
rencana dan tidak mampu memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk
mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. Data hasil
analisis tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa S10
mampu memahami masalah, kurang mampu merencanakan
pemecahan masalah, mampu melaksanakan penyelesaian dan

tidak mampu memeriksa kembali.
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c) Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S10:

T Penscine
Pt e s

hif) 33 Ty
1 he) ~ \ o)

i S _'["F'“ " :“l ~ ‘ll‘:f»‘ rql'l‘

T L1 )

~bos14) (12

[ i {
Lt Do Wl A T M i) 2]

. |

i::\l‘ ‘;‘ 3| PereshuKeaii)
\g._ki__l 3
Gambar 4.39 Jawaban S10 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.39 menunjukkan bahwa
S10 kurang mampu memahami masalah dengan
menuliskan hal yang diketahui yaitu anak yang senang
bernyanyi dengan menuliskan simbol n(4) = 20, anak
yang senang melukis dengan menuliskan simbol
n(B) = 24, anak yang tidak senang menyanyi maupun
melukis dengan menuliskan simbol n(X) =5, dan
jumlah semua siswa dengan menuliskan simbol
n(S) = 40. Kemudian S10 menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan, namun kurang tepat.
S10 tidak mampu merencanakan pemecahan masalah,
terlihat dari lembar jawabannya, S10 tidak menuliskan
rumus terlebih dahulu. S10 mampu melaksanakan

penyelesaian dengan baik, meskipun S10 tidak
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menuliskan rumus pada rencana sebelumnya, S10
menuliskannya pada pelaksanaan penyelesaian. S10
tidak mampu memeriksa kembali langkah pemecahan
masalah yang dilakukan, terlihat dari lembar
jawabannya S10 tidak menuliskan  simpulan
penyelesaian yang diperoleh.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S10 kurang mampu memahami
masalah, tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah, mampu melaksanakan rencana dan tidak
mampu memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S10

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S10 : Iya, saya paham.

P  : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 3?

S10 : Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak
yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 37

S10 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?

S10: Menggunakan rumus n(ANB)={n(A)+

n(B)} — {n(S) — n(X)}
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P : Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan
pemecahan masalah?

S10 : Tidak, saya tidak menuliskannya, namun saya
langsung menuliskannya pada pelaksanaan

penyelesaian.

P : Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar, coba
uraikan!

S10 : Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

P : Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali
jawaban yang kamu dapatkan?

S10 : Tidak.

P : Kamu mengetahui kesimpulan apa yang kamu
dapatkan?

S10 : Jadi banyak anak yang senang menyanyi dan
melukis ada 9 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, ke dua dan ketiga S10 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat, S10 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S10 juga
mampu melaksanakan rencana hingga didapatkan hasil
penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S10 Kkurang
mampu memeriksa kembali, namun S10 mampu
menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3

dapat dikatakan bahwa S10 mampu memahami
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masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan kurang mampu
memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S10 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan penyelesaian dan kurang mampu
memeriksa kembali.

Soal Nomor 4

Hasil Tes Tertulis S10:
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Gambar 4.40 Jawaban S10 pada Soal Nomor 4
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Jawaban pada gambar 4.40 menunjukkan bahwa
S10 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu siswa yang memilih KIR dengan
menuliskan simbol n(4) = 19, siswa yang memilih PMR
dengan menuliskan simbol n(B) = 23, siswa yang
belum menentukan pilihan dengan menuliskan simbol
n(X) = 16, dan jumlah semua siswa dengan menuliskan
simbol n(S) = 46. Kemudian S10 menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja. S10 juga mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan menjelaskan strategi yang
digunakan yaitun(A N B) ={n(4) + n(B)} —
{n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S10 mampu melaksanakan
rencana sesuai dengan rencana yang dituliskan
sebelumnya. S10 juga mampu memeriksa kembali
setiap langkah pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan kurang lengkap.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S10 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan rencana dan kurang mampu memeriksa

kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S10

P

S10

S10

510 :

S10

S10 :

S10

S10 :

: Apakah kamu memahami dengan jelas

permasalahan pada soal nomor 4?

: Iya, saya paham.
: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 4?
: Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih

PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 4?

Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan berapa
banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 47?

: Menggunakan rumus n(ANB) = {n(A) +

n(B)} — {n(S) - n(X)}

Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya
dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

Jadi banyak siswa yang memilih KIR ada 7
orang dan siswa yang memilih PMR ada 11
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada jawaban

pertama, ke dua dan ketiga S10 mampu memahami masalah
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dengan menyebutkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara lengkap. Pada jawaban keempat, S10
mampu membuat rencana pemecahan masalah dengan
menyebutkan rumus yang tepat. Sementara itu, dari jawaban
kelima S10 juga mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesaian yang tepat. Selanjutnya S10
mampu memeriksa kembali dengan  menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4 dapat
dikatakan bahwa S10 mampu memahami masalah, mampu
merencanakan pemecahan masalah, mampu melaksanakan
rencana dan mampu memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk
mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. Data hasil
analisis tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa S10
mampu memahami masalah, mampu merencanakan
pemecahan masalah, mampu melaksanakan rencana dan
kurang mampu memeriksa kembali.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif tertulis dan
wawancara, maka untuk melakukan verifikasi terhadap data
kemampuan pemecahan masalah S10, dilakukan triangulasi

data sebagai berikut.
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Tabel 4.14 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S10

La}r(ll,;gll\;ah SI\(I)(;I Tes Wawancara Simpulan

Memaha 1 Kurang Mampu Kurang

mi 2 Mampu Mampu Mampu Kurang

masalah 3 Kurang Mampu Kurang Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Merencan 1 Tidak Kurang Kurang

akan 2 Tidak Mampu Kurang Tidak

pemecah 3 Tidak Mampu Kurang Mampu

an 4 Mampu Mampu Mampu

Melaksan 1 Kurang Kurang Kurang

akan 2 Mampu Mampu Mampu Mampu

rencana 3 Mampu Mampu Mampu
4 Mampu Mampu Mampu

Memeriks 1 Tidak Tidak Tidak

a kembali 2 Tidak Tidak Tidak Tidak
3 Tidak Mampu Kurang Mampu
4 Kurang Mampu Kurang

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah
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f. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
Penelitian Perempuan dengan Minat Belajar Rendah
1) Subjek Penelitian S11
a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S11:

T

Gambar 4.41 Jawaban S11 pada Soal Nomor 1

Jawaban pada gambar 4.41 menunjukkan bahwa
S11 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui. Kemudian menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu berapa banyak
pelamar yang diterima sebagai karyawan. Namun S11
tidak mampu merencanakan pemecahana masalah
dengan tidak menuliskan strategi yang akan digunakan.
S11 juga tidak mampu melaksanakan rencana dengan

tidak melakukan perhitungan sama sekali. Selanjutnya,
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S11 tidak mampu memeriksa kembalj, dilihat dari tidak
ada simpulan yang dituliskan.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S11 mampu memahami
masalah. Namun tidak mampu merencanakan
pemecahan masalah, melaksanakan rencana dan
memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:
Berikut hasil wawancara terhadap S11.

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 1?

S11 : Tidak.

P : kalau begitu, terus kamu mengerjakan ini
berdasarkan apa?

S11 : (Diam)

P : Coba kamu baca lagi soalnya, Apa saja yang
diketahui dalam soal nomor 1?

S11: 69 pelamar harus mengikuti tes tertulis, 32
pelamar lulus tes wawancara, 48 orang lulus tes
tertulis, 6 orang tidak mengikuti tes tersebut.

P :Apayang ditanyakan dalam soal tersebut?

S11 : Berapakah banyak pelamar yang diterima sebagai
karyawan.

P : Strategi atau rumus apa yang dapat digunakan
untuk menjawab pertanyaan tersebut?

S11 : Tidak tahu.

P :Sekarang coba kerjakan ulang sebisa kamu.

S11 : (diam)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, keduan, ketiga dan keempat S11
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kurang mampu memahami masalah dengan
menyebutkan informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan secara tidak lengkap. S11 tidak mampu
membuat rencana pemecahan masalah dengan tidak
menyebutkan rumus yang digunakan. S11 juga tidak
mampu  melaksanakan rencana dengan tidak
menjelaskan langkah penyelesaian dan hasil yang
didapatkan. Selanjutnya S11 tidak mampu memeriksa
kembali dengan tidak menyebutkna kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S11 kurang mampu memahami
masalah, tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah, tidak mampu melaksanakan rencana dan tidak
mampu memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis data wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Karena data hasil analisis tes tertulis
dan wawancara sama, maka dapat disimpulkan bahwa
S11 kurang mampu memahami masalah, tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah, tidak mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa

kembali.
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b) Soal Nomor 2

Hasil Tes Tertulis S11:

[ —
e s e s
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Gambar 4.42 Jawaban S11 pada Soal Nomor 2

Jawaban pada gambar 4.42 menunjukkan bahwa
S11 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui. Kemudian S11 tidak menuliskan hal
yang ditanyakan dari permasalahan tersebut. S11 tidak
mampu merencanakan pemecahana masalah dengan
tidak menuliskan strategi yang akan digunakan. S11
juga tidak mampu melaksanakan rencana dengan tidak
melakukan perhitungan sama sekali. Selanjutnya, S11
tidak mampu memeriksa kembali, dilihat dari tidak ada
simpulan yang dituliskan.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S11 kurang mampu memahami

masalah. S11 tidak mampu merencanakan pemecahan
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masalah, melaksanakan rencana dan memeriksa
kembali.
Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S11.

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 2?

S11 : Tidak.

P : Kalau begitu, terus kamu mengerjakan ini
berdasarkan apa?

S11 : (Diam)

P : Coba kamu baca lagi soalnya, Apa saja yang

diketahui dalam soal nomor 1?

S11: Dalam suatu kelas terdapat 30 anak senang
pelajaran matematika, 25 siswa senang pelajaran
fisika, 10 siswa senang pelajaran matematika dan
fisika.

P :Apayang ditanyakan dalam soal tersebut?

S11 : (diam dan bingung)

P : Strategi atau rumus apa yang dapat digunakan
untuk menjawab pertanyaan tersebut?

S11 : Tidak tahu.

P :Sekarang coba kerjakan ulang sebisa kamu.

S11 : (diam)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, keduan, ketiga dan keempat S11
kurang mampu memahami masalah dengan
menyebutkan informasi yang diketahui dan tidak
mengetahui apa yang ditanyakan. S11 tidak mampu
membuat rencana pemecahan masalah dengan tidak

menyebutkan rumus yang digunakan. S11 juga tidak



223

mampu  melaksanakan rencana dengan tidak
menjelaskan langkah penyelesaian dan hasil yang
didapatkan. Selanjutnya S11 tidak mampu memeriksa
kembali dengan tidak menyebutkna kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S11 kurang mampu memahami
masalah, tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah, tidak mampu melaksanakan rencana dan tidak
mampu memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis data wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Karena data hasil analisis tes tertulis
dan wawancara sama, maka dapat disimpulkan bahwa
S11 kurang mampu memahami masalah, tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah, tidak mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa

kembali.
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c) Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S11:

51 S

Gambar 4.43 Jawaban S11 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.43 menunjukkan bahwa
S11 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui. Kemudian menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menggambar
diagram venn dan menetukan banyak anak yang senang
menyanyi dan melukis. Namun S11 tidak mampu
merencanakan pemecahana masalah dengan tidak
menuliskan strategi yang akan digunakan. S11 juga
tidak mampu melaksanakan rencana dengan tidak
melakukan perhitungan sama sekali. Selanjutnya, S11
tidak mampu memeriksa kembali, dilihat dari tidak ada
simpulan yang dituliskan.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 3

dapat dikatakan bahwa S11 mampu memahami
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masalah. Namun tidak mampu merencanakan
pemecahan masalah, melaksanakan rencana dan
memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S11.

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S11 : Tidak.

P : Kalau begitu, terus kamu mengerjakan ini
berdasarkan apa?

S11 : (Diam)

P : Coba kamu baca lagi soalnya, Apa saja yang
diketahui dalam soal nomor 3?

S11: 20 siswa senang menyanyi, 24 siswa senang
melukis dan 5 anak tidak senang menyanyi
maupun melukis.

P :Apayang ditanyakan dalam soal tersebut?

S11 : Berapa banyak anak yang senang menyanyi dan
melukis.

P : Strategi atau rumus apa yang dapat digunakan
untuk menjawab pertanyaan tersebut?

S11 : Tidak tahu.

P :Sekarang coba kerjakan ulang sebisa kamu.

S11 : (diam)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, keduan, ketiga dan keempat S11
kurang mampu memahami masalah dengan
menyebutkan informasi yang diketahui dan yang

ditanyakan secara tidak lengkap. S11 tidak mampu

membuat rencana pemecahan masalah dengan tidak
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menyebutkan rumus yang digunakan. S11 juga tidak
mampu  melaksanakan rencana dengan tidak
menjelaskan langkah penyelesaian dan hasil yang
didapatkan. Selanjutnya S11 tidak mampu memeriksa
kembali dengan tidak menyebutkna kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S11 kurang mampu memahami
masalah, tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah, tidak mampu melaksanakan rencana dan tidak
mampu memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis data wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Karena data hasil analisis tes tertulis
dan wawancara sama, maka dapat disimpulkan bahwa
S11 kurang mampu memahami masalah, tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah, tidak mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa

kembali.
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d) Soal Nomor 4
Hasil Tes Tertulis S11:

v txascinee

Gambar 4.44 Jawaban S11 pada Soal Nomor 4

Jawaban pada gambar 4.44 menunjukkan bahwa
S11 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui. Kemudian menuliskan hal yang
ditanyakan dari permasalahan yaitu menentukan
banyaknya siswa yang hanya memilih PMR saja dan KIR
saja . Namun S11 tidak mampu merencanakan
pemecahana masalah dengan tidak menuliskan strategi
yang akan digunakan. S11 juga tidak mampu
melaksanakan rencana dengan tidak melakukan
perhitungan sama sekali. Selanjutnya, S11 tidak mampu
memeriksa kembali, dilihat dari tidak ada simpulan
yang dituliskan.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 4

dapat dikatakan bahwa S11 mampu memahami
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masalah. Namun tidak mampu merencanakan
pemecahan masalah, melaksanakan rencana dan

memeriksa kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S11.

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 4?

S11 : Tidak.

P : Kalau begitu, terus kamu mengerjakan ini
berdasarkan apa?

S11 : (Diam)

P : Coba kamu baca lagi soalnya, Apa saja yang
diketahui dalam soal nomor 4?

S11 : 19 siswa memilih KIR, 23 siswa memilih PMR dan
16 siswa belum menentukan pilihan.

P :Apayang ditanyakan dalam soal tersebut?

S11 : Berapa banyak siswa yang hanya memilih PMR
saja dan KIR saja.

P : Strategi atau rumus apa yang dapat digunakan
untuk menjawab pertanyaan tersebut?

S11 : Tidak tahu.

P :Sekarang coba kerjakan ulang sebisa kamu.

S11 : (diam)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, keduan, ketiga dan keempat S11
kurang mampu memahami masalah dengan
menyebutkan informasi yang diketahui dan yang
ditanyakan secara lengkap. S11 tidak mampu membuat
rencana  pemecahan  masalah dengan  tidak

menyebutkan rumus yang digunakan. S11 juga tidak
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mampu  melaksanakan rencana dengan tidak
menjelaskan langkah penyelesaian dan hasil yang
didapatkan. Selanjutnya S11 tidak mampu memeriksa
kembali dengan tidak menyebutkan kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4
dapat dikatakan bahwa S11 mampu memahami
masalah, tidak mampu merencanakan pemecahan
masalah, tidak mampu melaksanakan rencana dan tidak
mampu memeriksa kembali.

Analisis:
Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis data wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Karena data hasil analisis tes tertulis
dan wawancara sama, maka dapat disimpulkan bahwa
S11 mampu memahami masalah, tidak mampu
merencanakan pemecahan masalah, tidak mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa
kembali.
Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif tertulis dan
wawancara, maka untuk melakukan verifikasi terhadap data
kemampuan pemecahan masalah S11, dilakukan triangulasi

data sebagai berikut.
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Tabel 4.15 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S11

Langkah

No

Wawan

KPM Soal Tes cara Simpulan

Memaha 1 Mampu Kurang Kurang

mi 2 Kurang Kurang Kurang Kurang

masalah 3 Mampu Kurang Kurang Mampu
4 Mampu Mampu Kurang

Merenca 1 Tidak Tidak Tidak

nakan 2 Tidak Tidak Tidak Tidak

pemecah 3 Tidak Tidak Tidak Mampu

an 4 Tidak Tidak Tidak

Melaksa 1 Tidak Tidak Tidak

nakan 2 Tidak Tidak Tidak Tidak

rencana 3 Tidak Tidak Tidak Mampu
4 Tidak Tidak Tidak

Memerik 1 Tidak Tidak Tidak

sa 2 Tidak Tidak Tidak Tidak

kembali 3 Tidak Tidak Tidak Mampu
4 Tidak Tidak Tidak

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah

2) Subjek Penelitian S12

a) Soal Nomor 1

Hasil Tes Tertulis S12:

Gambar 4.45 Jawaban S12 pada Soal Nomor 1
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Jawaban pada gambar 4.45 menunjukkan bahwa
S12 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan orang yang lulus tes
wawancara = 32, himpunan orang yang lulus tes tertulis
=48, himpunan orang yang tidak mengikuti tes tersebut
= 6, himpunan semua pelamar yang harus mengikuti tes
tertulis dan wawancara = 69, kemudian membuat
simbol masing-masing kategori tersebut. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu banyak pelamar yang diterima. S12 juga mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan menuliskan
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan secara  tepat  yaitun(ANB) =
{n(4) + n(B)} — {n(S) —n(X)}. Selanjutnya, S12
mampu melaksanakan rencana sesuai dengan rumus
yang sudah dituliskan sebelumnya. S12 juga mampu
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan masalah
yang dilakukan, dilanjutkan menuliskan simpulan
penyelesaian yang diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S12 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa

kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S12

P

S12

S12

S12

: Apakah kamu memahami dengan jelas

permasalahan dalam soal nomor 1?

: Iya, saya memahami.
: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 1?
S12:

Himpunan orang yang lulus tes wawancara = 32,
himpunan orang yang lulus tes tertulis = 48,
himpunan orang yang tidak mengikuti tes
tersebut = 6, himpunan semua pelamar yang
harus mengikuti tes tertulis dan wawancara = 69.

: Apa yang ditanyakan dalam permasalahan pada

soal nomor 1?

: Tentukan berapa banyak pelamar yang diterima

sebagai karyawan.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 1?
Menggunakan rumus n(ANB) ={n(A)+

n(B)} — {n(S) — n(X)}.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

: Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada

pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Berapa hasil yang kamu dapatkan?
1 17.
: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyaknya orang yang diterima sebagai

karyawan ada 17 orang.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada
jawaban pertama, kedua dan ketiga S12 mampu
memahami masalah dengan menyebutkan informasi
yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada
jawaban keempat S12 mampu membuat rencana
pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang
tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima dan keenam
S12 juga mampu melaksanakan rencana hingga
didapatkan hasil penyelesiana yang tepat. Selanjutnya
S12 mampu memeriksa kembali dengan menyebutkan
kesimpulan yang didapatkannya.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 1
dapat dikatakan bahwa S12 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa
kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil analisis data tertulis dan
analisis wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Data hasil analisis tes tertulis dan
wawancara menunjukkan bahwa S12  mampu
memahami masalah, mampu merencanakan pemecahan
masalah, mampu melaksanakan rencana dan mampu

memeriksa kembali.
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b) Soal Nomor 2
Hasil Tes Tertulis S12:

EES S

Gambar 4.46 Jawaban S12 pada soal nomor 2

Jawaban pada gambar 4.46 menunjukkan bahwa
S12 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu himpunan siswa yang senang
belajar matematika dengan menuliskan simbol
n(A) = 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika
dengan menuliskan simbol n(B) = 25, himpunan siswa
yang senang pelajara matematika dan fisika dengan
menuliskan  simbol  n(4 nB) = 10. Kemudian
menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn, berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika dengan
menggunakan simbol n(M), berapa orang yang hanya
senang pelajaran fisika n(F), dan berapa orang siswa
dalam Kkelas itu n(S). S12 tidak mampu merencanakan

pemecahan masalah, terlihat dari lembar jawabannya,
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S12 tidak menuliskan rumus terlebih dahulu. S8 mampu
melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik,
meskipun S12 tidak menuliskan rumus pada
perencanaan penyelesaian, S12 menuliskannya pada
pelaksanaan  penyelesaian. S12 tidak mampu
memeriksa kembali setiap langkah pemecahan masalah
yang dilakukan, terlihat dari jawaban yang dituliskan,
S12 tidak menuliskan kesimpulan yang didapatkannya.
Berdasarkan hasil tes tertulis pada soal nomor 2
dikatakan bahwa S12 mampu memahami masalah,
namun kurang mampu merencanakan pemecahan
masalah, S12 mampu melaksanakan penyelesaian dan
tidak mampu memeriksa kembali.
Hasil Wawancara:
Berikut hasil wawancara terhadap S12

P : Sekarang nomor 2, apakah kamu memahami
dengan jelas permasalahan pada soal nomor 2?7

S12 :lya, saya paham.

P :Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 2?

S12 : Himpunan siswa yang senang belajar matematika
= 30, himpunan siswa yang senang belajar fisika =
25, himpunan siswa yang senang pelajara
matematika dan fisika = 10.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 27

S12 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal, ditanya berapa orang yang
hanya senang pelajaran matematika, berapa
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S12

S12

S12 :

S12

orang yang hanya senang pelajaran fisika, dan
berapa orang siswa dalam kelas itu.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 2?7

: Menggunakan rumus n(A) =n(M) +

n(AnB), n(B) =n(F)+n(AnB), n(S) =
n(M) + n(1) + n(An B)

: Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan

pemecahan masalah?

Tidak, saya tidak menuliskannya, namun saya
langsung menuliskannya pada pelaksanaan
penyelesaian.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-1 angkah yang benar?, coba
uraikan!

Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Tidak.
: Kesimpulan apa yang kamu dapatkan?
S12:

Jadi banyak siswa yang hanya senang belajar
matematika ada 20 orang, banyak siswa yang
hanya senang belajar fisika ada 15 orang dan
banyak siswa satu kelas tersebut adalah 45
orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, kedua dan ketiga S12 mampu

memahami masalah dengan menyebutkan informasi

yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada

jawaban keempat, S12 mampu membuat rencana

pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang

tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S12 tidak
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menuliskan rumus pada kolom perencanaan
penyelesaian. S12 mampu melaksanakan penyelesaian
hingga didapatkan hasil penyelesaian yang tepat.
Selanjutnya S12 kurang mampu memeriksa kembali,
tetapi S12 mampu menyebutkan kesimpulan yang
didapatkannya dengan lengkap.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 2
dapat dikatakan bahwa S12 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan kurang mampu
memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S12 mampu memahami masalah,
mampu merencanakan pemecahan masalah, mampu
melaksanakan penyelesaian dan kurang mampu

memeriksa kembali.
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c) Soal Nomor 3

Hasil Tes Tertulis S12:

Gambar 4.47 Jawaban S12 pada Soal Nomor 3

Jawaban pada gambar 4.47 menunjukkan bahwa
S12 mampu memahami masalah dengan menuliskan hal
yang diketahui yaitu anak yang senang bernyanyi
dengan menuliskan simbol n(4) = 20, anak yang
senang melukis dengan menuliskan simbol n(B) = 24,
anak yang tidak senang menyanyi maupun melukis
dengan menuliskan simbol n(X) = 5, dan jumlah semua
siswa dengan menuliskan simbol n(S) = 40. Kemudian
S12 menuliskan hal yang ditanyakan dari permasalahan
yaitu menggambar diagram venn dan berapa banyak
anak yang senang menyanyi dan melukis. S12 tidak
mampu merencanakan pemecahan masalah, terlihat
dari lembar jawabannya, S12 tidak menuliskan terlebih

dahulu rumus yang akan digunakan. S12 mampu
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melaksanakan rencana penyelesaian dengan baik,
meskipun S12 tidak menuliskan rumus pada rencana
sebelumnya. S12 mampu memeriksa kembali setiap
langkah  pemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya menuliskan simpulan penyelesaian yang
diperoleh dengan tepat.

Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 3
dikatakan bahwa S12 mampu memahami masalah,
tidak mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana dan mampu memeriksa
kembali.

Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S12

P : Apakah kamu memahami dengan jelas
permasalahan pada soal nomor 3?

S12 :lya, saya paham.

P : Apasajayang kamu ketahui pada soal nomor 37?

S12 : Anak yang hanya senang menyanyi ada 20, anak
yang hanya senang melukis ada 24, anak yang
tidak senang keduanya ada 5, dan banyak semua
siswa ada 40.

P : Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal
nomor 37

S12 : Diminta menggambar diagram venn dari
keterangan di soal dan menentukan himpunan
anak yang senang menyanyi dan melukis.

P : Strategi apa yang kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal nomor 3?

S12 : Menggunakan rumus n(ANnB) = {n(A) +

n(B)} — {n(S) — n(X)}
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S12

S12

S12

S12

: Apakah kamu menuliskannya pada perencanaan

pemecahan masalah?

: Tidak, saya lupa, saya langsung menuliskannya

pada pelaksanaan penyelesaian.

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?, coba
uraikan!

Iya, (kemudian menjelaskan sesuai yang ada
pada lembar jawab tes tertulisnya).

: Apakah kamu melakukan pemeriksaan kembali

jawaban yang kamu dapatkan?

: Iya.
: Setelah kamu periksa lagi, kesimpulan apa yang

kamu dapatkan?

: Jadi banyak anak yang senang menyanyi dan

melukis ada 9 orang.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada

jawaban pertama, kedua dan ketiga S12 mampu

memahami masalah dengan menyebutkan informasi

yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap. Pada

jawaban keempat, S12 mampu membuat rencana

pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang

tepat. Sementara itu, dari jawaban kelima S12 lupa

tidak menuliskan rumus pada kolom perencanaan

penyelesaian. S12 mampu melaksanakan penyelesaian

hingga didapatkan hasil penyelesaian yang tepat.

Selanjutnya S12 mampu memeriksa kembali dengan

menyebutkan kesimpulan yang didapatkannya.
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Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 3
dapat dikatakan bahwa S12 mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan penyelesaian dan mampu
memeriksa kembali.

Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis
data wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh.
Data hasil analisis tes tertulis dan wawancara
menunjukkan bahwa S12 mampu memahami masalah,
kurang mampu merencanakan pemecahan masalah,
mampu melaksanakan penyelesaian dan mampu
memeriksa kembali.

Soal Nomor 4

Hasil Tes Tertulis S12:

U mmeshesalan

Sereriios Kol

Gambar 4.48 Jawaban S12 pada Soal Nomor 4
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Jawaban pada gambar 4.48 menunjukkan bahwa
S12 kurang mampu memahami masalah dengan
menuliskan hal yang diketahui yaitu siswa yang
memilih KIR dengan menuliskan simbol n(4) = 19,
siswa yang memilih PMR dengan menuliskan simbol
n(B) = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
dengan menuliskan simbol n(X) =16, dan jumlah
semua siswa dengan menuliskan simbol n(S) = 46. S12
tidak menuliskan hal yang ditanyakan dari
permasalahan yaitu menggambar diagram venn dan
berapa banyak siswa yang memilih PMR saja dan KIR
saja. S12 mampu merencanakan pemecahan masalah
dengan menjelaskan strategi yang digunakan yaitu
n(AnB)={n(4) + n(B)} — {n(s) —n(X)}.
Selanjutnya, S12 tidak mampu melaksanakan rencana
penyelesaian, terlihat dari lembar jawaban S12
tidakmelakukan pelaksanaan rencana pemecahan
masalah. S12 tidak mampu memeriksa kembali setiap
langkah pemecahan masalah yang dilakukan. S12 tidak
menuliskan kesimpulan yang didapatkan.

Berdasarkan hasil tertulis pada soal nomor 4
dikatakan bahwa S12 kurang mampu memahami
masalah, mampu merencanakan pemecahan masalah,
tidak mampu melaksanakan rencana dan tidak mampu

memeriksa kembali.
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Hasil Wawancara:

Berikut hasil wawancara terhadap S12

P

S12

S12

512 :

S12

S12

p
S12

: Apakah kamu memahami dengan jelas

permasalahan pada soal nomor 4?
lya, saya paham.

: Apa saja yang kamu ketahui pada soal nomor 4?
: Siswa yang memilih KIR = 19, siswa yang memilih

PMR = 23, siswa yang belum menentukan pilihan
=16, dan jumlah semua siswa = 46.

: Selanjutnya, apa yang ditanyakan pada soal

nomor 4?
Menentukan berapa banyak siswa yang memilih
PMR saja dan KIR saja.

: Strategi apa yang kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal nomor 47?

: Menggunakan rumus n(A N B) = {n(A) +

n(B)} — {n(S) — n(X)}

: Menurutmu, apakah kamu menyelesaikannya

dengan langkah-langkah yang benar?
Tidak, saya tidak dapat menyelesaiakan soal
nomor 4.

: Sekarang coba kerjakan ulang sebisa kamu.
: (diam)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, pada jawaban

pertama dan kedua S12 mampu memahami masalah dengan

menyebutkan informasi yang diketahui. Pada jawaban ketiga

S12 mampu mengetahui apa yang ditanyakan secara lengkap.

Pada jawaban keempat, S12 mampu membuat rencana

pemecahan masalah dengan menyebutkan rumus yang tepat.

Sementara

itu, dari jawaban Kkelima S12 tidak mampu

melaksanakan rencana pemecahan masalah. Selanjutnya S12
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tidak mampu memeriksa kembali dengan tidak menyebutkan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil wawancara pada soal nomor 4 dapat
dikatakan bahwa S12 mampu memahami masalah, mampu
merencanakan  pemecahan masalah, tidak mampu
melaksanakan rencana dan tidak mampu memeriksa kembali.
Analisis:

Setelah diperoleh hasil data tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk
mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh. Data hasil
analisis tes tertulis dan wawancara menunjukkan bahwa S12
kurang mampu memahami masalah, mampu merencanakan
pemecahan masalah, tidak mampu melaksanakan rencana
dan tidak mampu memeriksa kembali.

Triangulasi Hasil Tes Tertulis dan wawancara:

Setelah diperoleh analisis hasil tes formatif tertulis dan
wawancara, maka untuk melakukan verifikasi terhadap data
kemampuan pemecahan masalah S12, dilakukan triangulasi

data sebagai berikut.

Tabel 4.16 Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah S12

Langkah KPM No Tes Wawan Simpulan
Soal cara
Memahami 1 Mampu | Mampu | Mampu
masalah 2 Mampu | Mampu | Mampu Mampu
3 Mampu | Mampu | Mampu
4 Kurang | Mampu Kurang
Merencanakan 1 Mampu | Mampu | Mampu | Tidak
pemecahan 2 Tidak Mampu | Kurang | Mampu
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3 Tidak Mampu | Kurang

4 Mampu | Mampu | Mampu
Melaksanakan 1 Mampu | Mampu | Mampu
rencana 2 Mampu | Mampu | Mampu | Kurang

3 Mampu | Mampu | Mampu | Mampu

4 Tidak Tidak Tidak
Memeriksa 1 Mampu | Mampu | Mampu
kembali 2 Tidak Kurang Tidak Tidak

3 Mampu | Mampu | Mampu | Mampu

4 Tidak Tidak Tidak

*KPM : Kemampuan Pemecahan Masalah

Setelah  dilakukan analisis data kemampuan
pemecahan masalah matematika dari hasil tes tertulis dan
wawancara masing-masing subjek berdasarkan minat belajar
dan perbedaan jenis kelamin, diperoleh data analisis
kemampuan pemecahan masalah subjek dengan minat belajar
tinggi yang disajikan pada tabel 4.17, data analisis
kemampuan pemecahan masalah subjek dengan minat belajar
sedang yang disajikan pada tabel 4.18, dan data analisis
kemampuan pemecahan masalah subjek dengan minat belajar

rendah yang disajikan pada tabel 4.19.

Tabel 4.17 Identifikasi Kemampuan Pemecahan
Masalah Subjek dengan Minat Belajar Tinggi

KPM Laki-Laki Perempuan
Memahami S1 dan S2 mampu | S3 dan S4 mampu
masalah memahami masalah | memahami masalah

dengan menyebutkan | dengan menyebutkan
hal yang diketahui | hal yang diketahui dan
dan hal yang | hal yang ditanyakan
ditanyakan pada soal | padasoal 1, 2, 3 dan 4.

1, 2,3 dan 4.
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KPM Laki-Laki | Perempuan

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar tinggi mampu
memahami masalah dengan baik.

2. Tidak ada perbedaan kecakapan antara
subjek laki-laki dan perempuan dalam
langkah memahami masalah.

Merencanakan | S1 dan S2 mampu | S3 dan S4 mampu

pemecahan merencanakan merencanakan

masalah pemecahan masalah | pemecahan masalah
dengan menyebutkan | dengan menyebutkan
strategi dan rumus | strategi dan rumus
yang akan digunakan | yang akan digunakan.
pada soal nomor 1, 2, | Namun pada soal

3 dan 4 dengan tepat. | nomor 2, S3 kurang

lengkap dalam
menyebutkan rumus.

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar tinggi mampu
merencanakan pemecahan masalah dengan
tepat.

2. Subjek laki-laki dalam langkah merencanakan
pemecahan masalah lebih cermat untuk
memilih strategi penyelesaian dari pada
subjek perempuan.

Melaksanakan | S1 dan S2 mampu | S3 dan S4 mampu
rencana menyelesaikan menyelesaikan

permasalahan sesuai | permasalahan  sesuai
dengan rumus dan | dengan rumus dan
strategi yang sudah | strategi yang sudah

direncanakan direncanakan
sebelumnya pada | sebelumnya pada
semua nomor dengan | semua nomor dengan
tepat. tepat.

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar tinggi mampu
melaksanakan rencana dengan baik.

2. Tidak ada perbedaan kecakapan antara
subjek laki-laki dan perempuan dalam
langkah melaksanakan rencana penyelesaian
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KPM Laki-Laki | Perempuan
pemecahan masalah.
Memeriksa S1 dan S2 mampu | S3 dan S4 mampu
kembali memeriksa kembali | memeriksa kembali
jawaban yang | jawaban yang diperoleh
diperoleh dengan | dengan  menjelaskan
menjelaskan kesimpulan pemecahan
kesimpulan yang didapatkannya
pemecahan yang | pada semua nomor
didapatkannya pada

semua nomor

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar tinggi mampu
memeriksa kembali dengan baik.

2. Tidak ada perbedaan kecakapan antara
subjek laki-laki dan perempuan dalam
langkah memeriksa kembali.

Rangkuman:

1. Siswa dengan minat belajar tinggi mampu memenuhi empat
langkah kemampuan pemecahan masalah dengan baik.

2. Siswa laki-laki lebih cermat dalam merencanakan strategi
penyelesaian dari pada siswa perempuan.

*KPM: Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 4.18 Identifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Subjek dengan Minat Belajar Sedang

dengan baik dengan
menyebutkan hal
yang diketahui dan
hal yang ditanyakan
dengan tepat dan
lengkap pada semua
nomor.

KPM Laki-Laki Perempuan
Memahami S5 dan S6 mampu | S7 dan S8 mampu
masalah memahami masalah | memahami masalah

dengan baik dengan
menyebutkan hal
yang diketahui dan
hal yang ditanyakan
dengan tepat dan
lengkap pada semua
nomor.

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar sedang mampu
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KPM Laki-Laki Perempuan
memahami masalah dengan baik.

2. Tidak ada perbedaan kecakapan antara
subjek laki-laki dan perempuan dalam
langkah memahami masalah.

Merencanakan | S5 dan S6 mampu | S7 dan S8 mampu

pemecahan merencanakan merencanakan

masalah pemecahan masalah | pemecahan masalah
dengan menyebutkan | dengan menyebutkan
strategi/rumus pada | strategi/rumus pada
soal nomor 1 dan 4. | soal nomor 4.. Namun

Namun tidak | tidak demikian untuk

demikian untuk soal | soal nomor 1, 2 dan 3.

nomor 2 dan 3.

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar sedang kurang
mampu merencanakan pemecahan masalah
dengan tepat.

2. Subjek  laki-laki lebih  baik  dalam
merencanakan pemecahan masalah dari
pada subjek perempuan

Melaksanakan S5 dan S6 mampu | S7 dan S8 mampu

rencana menyelesaikan menyelesaikan
permasalahan sesuai | permasalahan sesuai
dengan rumus dan | dengan rumus dan
strategi yang sudah | strategi yang sudah
direncanakan direncanakan
sebelumnya pada | sebelumnya pada
semua nomor dengan | semua nomor dengan
tepat. tepat.

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar sedang mampu
melaksanakan rencana dengan baik.

2. Tidak ada perbedaan kecakapan antara
subjek laki-laki dan perempuan dalam
langkah melaksanakan rencana
penyelesaian pemecahan masalah.

Memeriksa S5 dan S6 mampu | S7 dan S8 mampu mem
kembali memeriksa kembali

jawaban yang
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KPM

Laki-Laki

Perempuan

diperoleh dengan
menjelaskan
kesimpulan
pemecahan yang
didapatkannya.
Namun tidak
demikian untuk
nomor 1.

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar sedang kurang
mampu memenuhi
kembali dalam pemecahan masalah.

2. Subjek laki-laki lebih baik dalam memenui
langkah memeriksa kembali kesimpulan
yang didapatkannya.

langkah memeriksa

Rangkuman:

1. Dari empat langkah kemampuan pemecahan masalah, siswa
dengan minat belajar sedang kurang mampu dalam
merencanakan pemecahan masalah dan kurang mampu dalam
memeriksa kembali hasil yang didapatkannya.

2. Siswa laki-laki lebih cermat dalam langkah merencanakan
pemecahan masalah dan memeriksa kembali.

*KPM: Kemampuan Pemecahan Masalah

Tabel 4.19 Identifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Subjek dengan Minat Belajar Rendah

dengan menyebutkan
hal yang diketahui
dan yang ditanyakan
dengan lengkap
untuk soal nomor 2
dan 4. Namun tidak
demikian untuk
nomor 1 dan 3.

KPM Laki-Laki Perempuan
Memahami S9 dan S10 mampu | S11 dan S12 mampu
masalah memahami masalah | memahami masalah

dengan menyebutkan
hal yang diketahui dan
yang ditanyakan
dengan lengkap untuk
soal nomor 1 dan 3.
Namun tidak demikian
untuk nomor 2 dan 4.
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KPM Laki-Laki | Perempuan

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar rendah kurang
mampu memenuhi langkah ~memahami
masalah.

2. Tidak ada perbedaan kecakapan antara
subjek laki-laki dan perempuan dalam langkah
memahami masalah, mereka sama-sama tidak
lengkap dalam menyebutkan hal yang
diketahui dan ditanyakan pada 2 nomor soal.

Merencanakan | S9 dan 10 kurang | S11 tidak menyebutkan

pemecahan mampu strategi yang akan

masalah merencanakan digunakan. Sementara
pemecahan masalah | S12 menyebutkan
dengan menyebutkan | menyebutkan strategi
strategi dan rumus | dan rumus yang akan
yang akan digunakan | digunakan dengan
dengan kurang tepat | kurang tepat.

pada soal nomor 1, 2

dan 3. Pada soal

nomor 4 S9 dan S10

mampu

merencanakan

mepecahan masalah

dengan tepat.

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar rendah kurang
mampu memenuhi langkah merencanakan
pemecahan masalah.

2. Dalam merencanakan strategi yang akan
digunakan subjek laki-laki lebih fleksibel
daripada subjek perempuan.

Melaksanakan | S9 mampu | S11 tidak melakukan

rencana melaksanakan perhitungan sama
rencana pemecahan | sekali. S12 melakukan
masalah dengan | perhitungan namun
tepat. Sementara S10 | tidak lengkap.

kurang mampu

melaksanakan

rencana pemecahan
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KPM Laki-Laki Perempuan
masalah pada soal
nomor 1.

Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar rendah kurang
mampu memenuhi langkah melaksanakan
rencana dalam pemecahan masalah.

2. Subjek laki-laki dalam langkah melaksanakan
rencana lebih baik daripada subjek

perempuan.
Memeriksa S9 kurang mampu | S11  tidak  mampu
kembali memeriksa kembali | memeriksa kembali
jawaban yang | jawaban yang
diperoleh dengan | diperoleh. Sementara
menjelaskan itu S12 kurang mampu
kesimpulan memeriksa kembali
pemecahan yang | jawaban yang diperoleh
didapatkannya dengan  menjelaskan
kurang lengkap. kesimpulan pemecahan
Sementara itu S10 | yang didapatkannya
tidak mampu | kurang lengkap dan
memeriksa kembali | kurang tepat.
jawaban yang
diperoleh.
Simpulan:

1. Subjek dengan minat belajar rendah kurang
mampu memenuhi langkah memeriksa
kembali dalam pemecahan masalah.

2. Tidak ada perbedaan kecakapan antara subjek
laki-laki dan perempuan dalam langkah
memeriksa kembali.

Rangkuman:

1. Siswa dengan minat belajar rendah kurang mampu memenuhi
empat langkah kemampuan pemecahan masalah.

2. Kecakapan subjek laki-laki lebih baik daripada subjek
perempuan dalam langkah merencanakan pemecahan masalah
dan melaksanakan rencana pemecahan masalah.

*KPM: Kemampuan Pemecahan Masalah
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data mengenai kemampuan
pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal matematika
pada pokok bahasan himpunan berdasarkan minat belajar
dan perbedaan jenis kelamin, diperoleh informasi sebagai
berikut.
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Berdasarkan Minat Belajar
Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti
menunjukkan bahwa siswa dengan minat belajar tinggi
mampu memenuhi empat langkah pemecahan masalah
menurut Polya dengan baik. Hasil ini sesuai dengan
temuan penelitian Farahiya (2017: viii), yang menyatakan
bahwa siswa yang memiliki minat belajar tinggi dapat
melaksanakan semua indikator pemecahan masalah yang
akan dicapai walaupun belum sepenuhnya sempurna.
Subjek minat belajar tinggi dalam penelitian ini
mampu memahami masalah dengan mengidentifikasi apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal
dengan lengkap. Kemudian mampu merencanakan
pemecahan masalah dengan memilih strategi yang tepat
dan benar. Selanjutnya, dalam melaksanakan rencana
mereka bekerja dengan cermat dan teliti. Adapun untuk
langkah  memeriksa  kembali  mereka  mampu

melakukannya dengan baik dapat dilihat dari kesimpulan
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yang disajikan menunjukkan alternatif jawaban dari
masalah.

Subjek minat belajar tinggi cenderung tekun, ulet,
semangat dalam belajar, pantang menyerah, memiliki
ketertarikan untuk belajar dengan mengerjakan soal yang
diberikan dengan sungguh-sungguh dan senang
menghadapi tantangan. Mereka memandang setiap
hambatan belajar sebagai tantangan yang harus mampu
diatasi, sehingga mereka mendapat hasil yang maksimal.

Siswa dengan minat Dbelajar sedang dalam
memecahkan masalah juga memenuhi empat langkah
pemecahan masalah menurut Polya, namun mereka
kurang mampu dalam merencanakan pemecahan masalah
dan memeriksa kembali. Hal ini ditandai dengan ketika
diberikan soal tidak lengkap dalam menuliskan rumus atau
strategi yang akan digunakan terlebih dahulu. Penelitian
sebelumnya oleh Holidun (2017: 181) menyimpulkan
bahwa siswa dengan minat belajar sedang mampu
menyelesaikan pemecahanan masalah dari tiap-tiap
tahapan pemecahan masalah, tetapi belum sistematis dan
maksimal.

Subjek minat belajar sedang cenderung tekun, ulet,
semangat dalam belajar dan mengerjakan soal yang
diberikan, pantang menyerah dan menunjukkan perhatian

saat mengerjakan soal. Mereka memandang setiap



254

hambatan belajar sebagai tantangan yang harus mampu
diatasi. Namun mereka kurang teliti dalam mengerjakan
soal-soal yang diberikan, karena masih ada beberapa
langkah dalam penyelesaian yang belum sistematis dan
kurang maksimal.

Sementara itu siswa dengan minat belajar rendah
hanya mampu memenuhi langkah pemecahan masalah
yaitu memahami masalah dan merencanakan pemecahan
masalah. Mereka belum mampu mencapai tahap
melaksanakan rencana dan memeriiksa kembali. Mereka
cenderung tidak mampu menyelesaikan masalah. Hasil
serupa juga didapatkan pada penelitian sebelumnya oleh
Darojat dan Kartono (2017) yang menunjukkan bahwa
siswa dengan kategori minat rendah mampu
menyelesaikan pada tahapan memahami masalah dan
merencanakan masalah meskipun tahapan lainnya belum
maksimal.

Berdasarkan  analisis data yang  dilakukan
menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat minat belajar
rendah terlihat sedikit malas dalam mengerjakan soal-soal
yang diberikan, cenderung menghindar dan kurang
tertarik untuk mengerjakan tugas yang diberikan, sehingga
tidak mampu menyelesaikan hingga akhir dan tidak

mendapatkan jawaban yang tepat.
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Secara umum siswa dengan minat belajar tinggi
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik,
karena mereka merasa senang belajar dan memiliki
ketertarikan untuk belajar dibandingkan dengan siswa
dengan minat belajar sedang dan rendah. Hal ini sesuai
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Khairani (2017:
194) bahwa minat belajar besar pengaruhnya terhadap
aktivitas belajar matematika, akan mendorong siswa
bersungguh-sungguh, senang mengikuti penyajian
pelajaran dan dapat menyelesaiakna kesulitan-kesulitan
dalam belajar atau menyelesaikan soal-soal latihan
matematika, karakteristik demikian penting dimiliki siswa.

Adanya kesulitan dalam pemecahan masalah
menyebabkan beberapa indikator pemecahan masalah
untuk tiap langkahnya ada yang belum dilaksanakan
secara maksimal oleh siswa (Dinia dkk, 2019: 65-66). Pada
langkah memahami masalah, siswa mampu menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan, untuk langkah-langkah
selanjutnya didukung oleh minat belajar yang dimiliki
siswa. Siswa yang mempunyai minat belajar tinggi
cenderung mampu bertahan dalam menghadapi masalah,

sehingga dapat menyelesaikan masalah dengan maksimal.
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa
Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
laki-laki pada penelitian ini menunjukkan bahwa pada
langkah memahami masalah dan merencanakan
pemecahan masalah siswa laki lebih baik dari perempuan.
Penelitian sebelumnya (Nur dan Palobo, 2018: 147)
menyatakan bahwa subjek laki-laki pada tahap memahami
masalah dan merencanakan penyelesaian tergolong baik.
Berbeda dengan subjek laki-laki, subjek perempuan masih
mengalami kesulitan dalam memvisualisasi masalah dan
dalam merencanakan pemecahan masalah berfikir
spekulatif tanpa didasari konsep yang tepat.

Memahami masalah menurut Polya (dalam Harmini
dan Winarni, 2017: 124) Dberarti siswa harus
mengidentifikasi apa saja yang dibutuhkan dalam
memecahkan masalah, baik yang diketahui maupun yang
ditanyakan, proses mengidentifikasi tersebut memerlukan
kemampuan verbal yang cukup, Maccoby dan Jaclin (dalam
Khodijah, 2014: 170) menyimpulkan bahwa rata-rata
perempuan memiliki kosa kata yang lebih tinggi. Namun
untuk mengekspresikan pikiran terkait apa yang sudah
diidentifikasi, siswa laki-laki akan melakukannya dengan
lebih cepat dibanding perempuan (Ormrod, 2009). Hal ini
yang mendukung bahwa dalam langkah memahami

masalah siswa laki-laki lebih baik dari perempuan.
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Siswa laki-laki juga lebih unggul dalam langkah
merencanakan pemecahan masalah, terlihat dari strategi
yang dipilih untuk menyelesaikan permasalahannya
banyak yang tepat. Hal ini sesuai dengan pendapatnya
Byrnes (dalam Khodijah, 2014: 169) bahwa selama masa
remaja kemampuan pemecahan masalah matematika laki-
laki lebih baik. Perbedaan tersebut diakibatkan karena
adanya perbedaan pengetahuan dan strategi kognitif yang
digunakan laki-laki lebih baik dari perempuan (logis,
rasional dan objektif).

Menentukan strategi penyelesaian dibutuhkan
keterampilan logika matematik yang akan mempengaruhi
gaya berfikirnya. Beberapa penelitian menyatakan bahwa
laki-laki cenderung lebih baik dari perempuan pada tes
logika matematik (Khodijah, 2014: 169). Selain itu
Nurhayati (2011) menjelaskan bahwa gaya berfikir pada
remaja laki-laki lebih mengembangkan pada stimulus yang
global, konseptual dan pasti, hal ini yang memudahkan
mereka dalam membuat suatu perencanaan. Maka tidak
salah jika kemampuan merencanakan strategi dalam
pemecahan masalah siswa laki-laki lebih baik daripada
perempuan.

Selanjutnya untuk langkah melaksanakan rencana
penyelesaian dan memeriksa kembali siswa laki-laki lebih

baik dari perempuan. Penelitian sebelumnya (Ayuni, 2018:
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32) menyatakan bahwa siswa laki-laki lebih baik dalam
menghitung daripada siswa perempuan, siswa perempuan
hanya melakukan sebagian tahapan pemecahan masalah
yaitu tahapan memahami masalah dan membuat rencana.
Adapun pada tahap menyelesaikan rencana pemecahan
masalah dan memeriksa kembali jawaban siswa
perempuan tidak melakukan dengan baik.

Langkah melaksanakan rencana menekankan pada
pelaksanaan rencana dan prosedur yang ditempuh hingga
didapatkan penyelesaian, yaitu melakukan perhitungan
secara teliti (Roebyanto dan Harmini, 2017: 45).
Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, ketika
melakukan  perhitungan  siswa  laki-laki  sudah
menggunakan strategi atau rumus yang benar dan
mendapatkan hasil yang benar. Hal ini terjadi karena
mereka teliti dalam melakukan perhitungan. Berbeda
dengan siswa perempuan yang rata-rata menyelesaiakn
perhitungan dengan kurang teliti dan kurang lengkap,
meskipun mereka telah mampu menggunakan strategi
ataupun rumus yang lengkap.

Selanjutnya kemampuan memeriksa kembali siswa
laki-laki pada penelitian ini juga lebih baik dari siswa
perempuan. Langkah  memeriksa kembali yang
dimaksudkan adalah memastikan (mengecek) apakah hasil

yang diperoleh itu sudah benar. Proses ini dilakukan
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dengan cara mengecek setiap langkah mulai dari
memastikan yang diketahui, ditanyakan, strategi yang
digunakan dan kebenaran tiap prosedur perhitungannya.
Proses pengecekan juga dapat dilakukan dari belakang
untuk memastikan kesimpulan solusi yang diperoleh
apakah sesuai dengan yang ditanyakan (Hendriana dkk,
2014). Proses pengecekan yang panjang dan komplek pada
setiap langkah sangat mengandalkan kecermatan dan
ketelitian. Pada langkah melaksanakan rencana telah
dijelaskan siswa laki-laki memiliki tingkat ketelitian dan
kecermatan yang lebih baik dari siswa perempuan.

Secara keseluruhan untuk kemampuan pemecahan
masalah matematika antara siswa laki-laki dan perempuan
berbeda. Siswa laki-laki memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika yang lebih unggul dari siswa
perempuan. Sesuai dengan hasil penelitian Ayuni (2018:
32) yang menyatakan bahwa siswa laki-laki dapat
melakukan seluruh tahapan pemecahan masalah
matematika, yaitu memahami masalah, membuat rencana
pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan
masalah dan memeriksa kembali jawaban. Sedangkan
siswa perempuan hanya melakukan sebagian tahapan
pemecahan masalah, yaitu tahapan memahami masalah
dan membuat rencana pemecahan masalah. Adapun pada

tahap menyelesaikan rencana pemecahan masalah dan
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memeriksa kembali jawaban siswa perempuan melakukan
dengan kurang baik.

Perbedaan tersebut disebabkan oleh faktor psikologis.
Secara psikologis, laki-laki dan perempuan memiliki
banyak perbedaan terkait intelegensi, minat, bakat,
motivasi, kematangan atau kesiapan. Kartono (dalam
Narpila, 2019: 34) berpendapat bahwa pada intinya
perempuan hampir tidak pernah mempunyai ketertarikan
yang menyeluruh pada soal teoritis seperti laki-laki,
perempuan lebih tertarik pada hal praktis daripada
teoritis. Perempuan juga lebih dekat pada masalah
kehidupan yang praktis konkret, sedangkan laki-laki pada
segi abstrak.

Hal senada juga diungkapkan oleh Krutetski dalam
Nafi’'an (dalam Narpila 2019: 34) menjelaskan perbedaan
laki-laki dan perempuan dalam belajar matematika adalah:
(1) laki-laki lebih unggul dalam penalaran, perempuan
lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan dan
keseksamaan berpikir; (2) laki-laki meiliki kemampuan
matematika dan mekanika yang lebih baik daripada
perempuan, perbedaan ini kurang terlihat pada tingkat
sekolah dasar akan tetapi menjadi tampak lebih jelas pada
tingkat yang lebih tinggi. Pendaat ini menunjukkan bahwa

laki-laki memiliki kemampuan lebih baik dalam bidang
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matematika, sedangkan perempuan akan menonjol dalam
bidang afektif.

Sementara itu, Maccoby dan Jaclin (dalam Narpila,
2019: 34) menyatakan bahwa laki-laki dan perempuan
mempunyai perbedaan kemampuan yaitu (1) perempuan
mempunyai kemampuan verbal lebih tinggi daripada laki-
laki; (2) laki-laki lebih unggul dalam kemampuan visual
spasial (penglihatan dan keruangan) daripada perempuan
dan (3) laki-laki lebih unggul dalam kemampuan
matematika. Menurut Nafi'an (dalam Narpila, 2019: 34)
perbedaan jenis kelamin ini bukan hanya berakibat pada
perbedaan kemampuan matematika, tetapi juga
berpengaruh pada bagaimana pengetahuan matematika itu
didapat.

Berbagai fakta di atas menunjukkan bahwa memang
terdapat perbedaan kemampuan matematika laki-laki dan
perempuan. Laki-laki memiliki kemampaun matematika

yang lebih unggul daripada perempuan.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai
dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki

keterbatasan yaitu.
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1.

Keterbatasan Waktu

Penelitian ini terbatas oleh waktu, karena waktu
yang digunakan sangat terbatas maka peneliti hanya
melakukan  penelitian  sesuai  keperluan  yang
berhubungan dengan apa yang diteliti.
Keterbatasan Tempat

Penelitian ini hanya dilakukan di satu tempat yaitu
di MTs Nahdlatusysyubban Ploso tahun ajaran 2020/2021
dan yang menjadi subjek penelitian adalah kelas VII A.
Sehingga ada perbedaan hasil penelitian apabila ada
peneliti yang sama dan di objek lain.
Keterbatasan Perbedaan Jenis Kelamin

Penelitian ini hanya melihat pada perbedaan jenis
kelamin yaitu antara siswa laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini tidak menggunakan perbedaan gender yang
cakupan pembahasannya lebih  luas.  Apabila
menggunakan perbedaan gender yang mencakup tentang
perbedaan psikologis, mental, peran, fungsi, status dan
tanggungjawab maka akan diperoleh hasil yang berbeda

pula.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data, hasil penelitian dan pembahasan

yang telah dilakukan tentang “Analisis Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematika pada Materi

Himpunan Ditinjau dari Minat Belajar dan Perbedaan

Jenis Kelamin Siswa Kelas VII Mts Nahdlatusysyubban

Ploso”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan analisis kemampuan pemecahan masalah

siswa berdasarkan minat belajar, diperoleh hasil

sebagai berikut.

a.

Siswa dengan minat belajar tinggi cenderung tekun,
ulet, semangat dalam belajar, pantang menyerah,
memiliki ketertarikan untuk belajar dengan
mengerjakan soal yang diberikan dengan sungguh-
sungguh dan senang menghadapi tantangan.
Mereka memandang setiap hambatan belajar
sebagai tantangan yang harus mampu diatasi,
sehingga mereka mendapat hasil yang maksimal

Siswa dengan minat belajar sedang cenderung
tekun, ulet, semangat dalam Dbelajar dan
mengerjakan soal yang diberikan, pantang

menyerah dan menunjukkan perhatian saat
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mengerjakan soal. Mereka memandang setiap
hambatan belajar sebagai tantangan yang harus
mampu diatasi. Namun mereka kurang teliti dalam
mengerjakan soal-soal yang diberikan, karena
masih ada beberapa langkah dalam penyelesaian
yang belum sistematis dan kurang maksimal

c. Siswa dengan tingkat minat belajar rendah terlihat
sedikit malas dalam mengerjakan soal-soal yang
diberikan, cenderung menghindar dan kurang
tertarik untuk mengerjakan tugas yang diberikan,
sehingga tidak mampu menyelesaikan hingga akhir
dan tidak mendapatkan jawaban yang tepat.

2. Berdasarkan analisis kemampuan pemecahan masalah
siswa berdasarkan perbedaan jenis kelamin diperoleh
hasil bahwa siswa laki-laki memiliki kemampuan lebih
baik dari siswa perempuan. Siswa laki-laki mampu
menyelesaikan  tahapan indikator = kemampuan
pemecahan masalah matematika lebih unggul

dibanding siswa perempuan.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai

berikut:
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1. Implikasi Teoritis

a. Perbedaan jenis kelamin antara siswa laki-laki dan
perempuan memiliki pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Siswa laki-laki memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang lebih baik dari pada siswa perempuan
dalam menyelesaikan masalah dalam soal
himpunan bentuk cerita.

b. Minat belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.
Siswa dengan minat belajar tinggi tentunya
mempunyai kemampuan pemecahan masalah
matematika yang lebih baik dari pada siswa dengan
minat belajar yang sedang maupun rendah.
Diharapkan guru dapat menumbuhkan minat
belajar pada diri siswa dengan berbagai cara sesuai
dengan kemampuan guru dan menarik bagi siswa.

2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
masukan bagi guru dan calon guru untuk
meningkatkan minat belajar siswa agar tidak ada
perbedaan  kemampuan  pemecahan  masalah

matematika antara siswa laki-laki dan perempuan.
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C. Saran
Saran yang dapat penulis berikan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Bagi Guru
a. Guru hendaknya dapat melatih kemampuan

pemecahan masalah siswa secara berkelanjutan
dengan memberikan masalah-masalah  yang
berbentuk soal cerita yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari secara intensif.

b. Guru hendaknya menggunakan strategi maupun
metode pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan pemecahan masalah siswa yang belum
tercapai, sehingga dapat menumbuhkan minat
belajar siswa dan mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah para siswa.

2. Bagi siswa: dalam proses pembelajaran matematika
diharapkan siswa selalu bersikap aktif dan berusaha
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan
masalahnya semaksimal mungkin.

3. Bagi peneliti: perlu diadakan penelitian lanjutan,
seperti membahas kemampuan pemecahan masalah
ditinjau dari perbedaan gender yang cakupan
pembahasannya lebih luas.

4. Bagi pembaca: semoga tulisan ini bisa bermanfaat bagi
para pembaca dan juga bermanfaat bagi pendidikan

demi kemajuan dan mutu yang lebih baik lagi.
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Lampiran 1
LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU MAPEL
SEBELUM PENELITIAN
Nama Guru : Zuafah, S.Pd
Tujuan Memperoleh informasi mengenai
kemampuan pemecahan matematika ditinjau
dari minat belajar dan perbedaan jenis
kelamin siswa

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban

1. Bagaimana proses Pembelajaran dilaksanakan
pembelajaran matematika seperti biasanya dengan
yang di lakukan di MTs menjelaskan materi sampai
Nahdlatusysyubban selama selesai  sesuai  dengan
ini? materi yang ditargetkan.

2. Pernahkan siswa Siswa pernah mengeluhkan
mengeluhkan kesulitan | ketika diberi tugas tentang
dalam belajar matematika | sebuah  persoalan atau
kepada Ibu? permasalahan  matematis,

mereka kesulitan dalam
menyelesaiaknnya, karena
persoalan tersebut
membutuhkan kemampuan
pemecahan masalah
matematis pada siswa

3. Bagaimana kemampuan Secara umum rata-rata
pemecahan masalah kemampuan pemecahan
matematika pada siswa | masalah matematika siswa
selama ini? masih  kurang, sebagian

siswa masih belum
memahami bahkan ada
yang tidak mengerti
mengenai konsep
matematika yang dimaksud

4, Menurut Ibu, faktor apa Beberapa siswa kurang

yang menyebabkan siswa | minat dalam mempelajari
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masih kurang menguasai
dalam hal kemampuan
pemecahan masalah?

matematika, mereka
menganggap bahwa
matematika merupakan
pelajaran yang memiliki

tingkat kesulitan tinggi

Apakah ada perbedaan
kemampuan kemampuan
pemecahan matematika

antara siswa laki-laki dan
perempuan?

Dari yang saya amati selama
ini ada perbedaan
kemampuan pemecahan
masalah matematika yang
dimiliki siswa laki-laki dan
perempuan
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Lampiran 2

DAFTAR NAMA DAN KODE RESPONDEN KELAS UJI COBA

IX%I::; Nama Peserta Didik ResI:)(:)?l(:ien
1 Ahmad Agung Gunawan UC1
2 Ahmad Igbal Malik UC2
3 Ainur Rohmah UC3
4 Alexander Zulkarnain UC4
5 Ali Mudlofar UC5
6 Aniqotul Wafa ucé6
7 Ariz Mubarok uc7
8 Dian Malik UcC8
9 Dimas Yoga Saputra uco9
10 Farid Maulana UC10
11 Izzatul Millah UC11
12 Malik Maulana ucC12
13 Maslakhah UC13
14 M. Syihabuddin UC14
15 Muh. Asrofan Nahar UC15
16 Muhammad Azka Muafa UC16
17 Muhammad Ihsanuddin uc17
18 Muhammad Syafi’ Nur Wakhidi UC18
19 Puji Febrian UC19
20 Qorin Aliya Sayida UC20
21 Sinta Lestari UC21
22 Syamsul Ma'arif Uc22
23 Toha Kamal uC23




Lampiran 3

DAFTAR NAMA DAN KODE RESPONDEN KELAS
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PENELITIAN
No Nama Siswa J enls- Kode
Kelamin
1 | Agung Prasetyo L L1
2 | Ahmad Barokah L L2
3 | Ali Mustofa L L3
4 | Asyiq Maulana L L4
5 | Barka Ulhaq Ari Widodo L L5
6 | Eko Arif Saputro L L6
7 | Fahri Ababil L L7
8 | Fany Setiawan Musobari L L8
9 | Farid Maulana L L9
10 | Muhammad Ilham Fakhry L L10
11 | Muhammad Igbal Maulana L L11
12 | Muhammad Afnan Rifai L L12
13 | Muhammad Aqli Fahmi L L13
14 | Muhammad Hasanudin L L14
15 | Muhammad Husni Mubarok L L15
16 | Muhammad Ichwan Ardany L L16
17 | Muhammad Rizqi L L17
18 | Mustaghfirin L L18
19 | Dliya Amalia P P1
20 | Fairuzun Niswah P P2
21 | Indrayani P P3
22 | IraIsmatun Nisa’ P P4
23 | Khotimatul Absoriyyah P P5
24 | Melli Safina Ramadani P P6
25 | Miratuzzahra P P7
26 | Naila Fithriya P P8
27 | Najikhatur Ruiyyah P P9
28 | Putri Fajarina Agani P P10
29 | Rika Chelsi P P11
30 | Saniyya Kakhilatuzzahra P P12
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Lampiran 4

KISI-KISI UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR
MATEMATIKA

Indikator

Sub Indikator

Nomor Item

Positif

(+)

Negatif
)

Jumlah

1. Perasaan
senang

. Senang

terhadap
pelajaran
matematika.

14,21,
38

25, 39,
27

. Senang

terhadap guru
matematika.

1,12

2,23,26

. Merasa

senang  jika
mendapatkan
tugas
matematika.

18, 29,
31,40

4,19,28

2. Ketertarika
n untuk
belajar

. Tertarik

dengan materi
pembelajaran
matematika.

3,9,35

11,13,
33

. Bersemangat

dalam
mengikuti
proses
pembelajaran
matematika.

20,37

16,17,
36

3. Menunjukk
an
perhatian
saat belajar

. Berusaha

memahami
pelajaran
matematika
yang telah
diperoleh.

10, 24

7,32

4. Keterlibata
n dalam
belajar

. Menanggapi

materi
telah
disampaikan.

yang

56

8,34
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Nomor Item

Indikator Sub Indikator Positif | Negatif | Jumlah
(+) )
b. Mengerjakan
tugas individu 15,22 30 3
maupun
kelompok.
Jumlah 20 20 40
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Lampiran 5

ANGKET MINAT BELAJAR UJI COBA 1

Petunjuk!

Jawablah pernyataan berikut dengan memberikan tanda cek

(V) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan pilihanmu!

Keterangan pilihan jawaban:

SS = Sangat Setuju/Selalu

S = Setuju/Sering
KD = Kadang-kadang

TS = Tidak Setuju/Pernah

STS = Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

KD

TS

STS

Saya mendengarkan
guru dengan baik pada
saat menjelaskan
pelajaran matematika

Saat guru menjelaskan
materi himpunan, saya
mengobrol dengan
teman

Saya mencoba
menyelesaikan latihan
soal materi himpunan
tanpa disuruh guru

Saya  tidak  pernah
mengerjakan soal
latihan materi
himpunan

Pada saat belajar
matematika, setiap
siswa harus menanggapi
materi yang dipelajari
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

KD

TS

STS

atau mengemukakan ide

Jika ada soal yang tidak
bisa saya kerjakan,
maka saya akan
bertanya kepada guru

Materi himpunan bagi
saya sangat sulit
dipahami

Saya  merasa tidak
semangat ketika
mempelajari materi
himpunan

Saya membuat
ringkasan dari materi
himpunan yang telah
dijelaskan guru

10.

Jika kita sering
mengerjakan soal
matematika maka Kkita
akan lebih mudah dalam
memahami materi
pelajaran matematika

11.

Catatan matematika
saya tidak lengkap dan
tidak rapi

12.

Saya bersemangat
belajar matematika
karena guru mengajar
dengan menyenangkan

13.

Jika tidak disuruh guru,
saya tidak tertarik
mengerjakan soal-soal
matematika

14.

Saya selalu membaca
buku paket matematika
sebelum
mempelajarinya di
sekolah
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

KD TS

STS

15.

Saya mengerjakan soal-
soal matematika dengan
rutin

16.

Saya merasa malas
setiap  kali  disuruh
membaca buku
matematika

17.

Saya  merasa tidak
bersemangat setiap kali
belajar matematika

18.

Saya memeriksa terlebih
dahulu hasil jawaban
sebelum mengumpulkan
ke guru

19.

Saya mengalami
kesulitan dalam
mengerjakan soal-soal
materi himpunan di
kelas

20.

Saya mengikuti dengan
sepenuh  hati ketika
teman-teman
membahas soal-soal
materi himpunan

21.

Saya sudah  belajar
matematika pada malam
hari sebelum pelajaran
esok hari.

22.

Saya  tidak  pernah
mencontek ketika
ulangan harian
pelajaran matematika

23.

Saya suka duduk di
belakang karena jauh
dari pantauan guru

24.

Saya mengulangi
pelajaran  matematika
setelah pulang dari
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Pilihan Jawaban

No. Pernyataan S KD TS STS
sekolah

25. Saya lebih suka bermain
dari pada belajar
matematika.

26. Guru kurang
menyenangkan dalam
mengajar, sehingga saya
menjadi malas belajar
matematika

27. Saya sering membolos
pada jam pelajaran
matematika

28. Saya hanya menuliskan
jawabannya tanpa
menyertai langkah-
langkah dalam
menyelesaikan soal
himpunan

29. Saya suka mengerjakan
soal matematika baik
ada tugas ataupun tidak
ada

30. Saya  tidak  pernah
mengerjakan PR
matematika.

31. Saya menuliskan
jawaban  dari  soal
matematika secara
lengkap beserta
langkah-langkahnya

32. Saya merasa kesulitan
dalam mengerjakan soal
matematika berbentuk
cerita

33. Saya langsung

mengumpulkan hasil
jawaban ke guru tanpa
memeriksanya kembali
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

KD TS

STS

34.

Saya hanya mau belajar
matematika jika akan
ujian

35.

Materi himpunan
merupakan materi yang
mudah dipahami

36.

Saya mengerjakan soal
himpunan dengan cepat
dan tidak teliti

37.

Himpunan merupakan
materi yang sangat
penting untuk
diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

38.

Saya mengikuti
bimbingan belajar/les
untuk memperdalam
materi himpunan

39.

Saya tidak menjawab
pertanyaan guru
tentang materi
himpunan, karena takut
jawaban saya salah

40.

Saya menuliskan rumus
secara lengkap ketika
menjawab soal
matematika
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Lampiran 6
LEMBAR KERJA SISWA UJI COBA 1 ANGKET MINAT
BELAJAR
ANGEET MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA
Mama .Mﬁiﬂ&iA_-
WelfNodbsm - V¥B/ D
- Lk Lok "~ Perempusn
Petunpent
Joveabilah perayatzan berthest dengan menberian tanda ook (7] pads salah vatu pithas yang
sevsal dergan pllbhans!
Kecarangan pibhan jawaban
55 » Semp Sevwju/Selaln
* S Setups/Serng
o Kb = Kadang-loadang
o T8 = Yudak Setuje/Pernah
®  STS = Sanget Talsk Setopn/Tiduh Pernah
. - Pilhan jawaban
- PRy CARRLILIET
1 | Says meodergarkan pirw deages halk pade saar
pelajaran v
2 |Sam gwru ([ =aten P ave
reeagebirol dengan teras v
El Saya meocode mesyelesakan litihee s0al  naten
Sempenan tangs dsuruh gury v
4 | Saya tdak permsh meagenakan seed latihae matert
bempanan v
S | Pade saar belajar matenulile, Seliap Gewa lars
mesangpapi mater! yang dipetajan sta mengemakatin v
130
T8 | Tk s wal peag Sk Disa saya erekan, maks wys
whean hartanys kegada guru ‘ v
T | Matert e hegn says sangat sulit Spahami I v
" mmmu“whuhmmml Vv
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Nimpunan :'T .‘.:‘
| Saya ringkasan darl sateri himpusan yang |
telah dipelvkan e | |Y|
10, | o bata serimg mengerjakan snal matensatiba maka kits |
akan Sebil meedah dalam mesaham matert pelajaran
matermatika
11, | Catatan matomatike saya lidak onghap dan tidak Fapi v
12 | Says ber gt belagar tika kagena gury
gajar dengan menyenang)
13| [ tidak disurub gera. says tidak teetank mengerjakan
soul-sal matematika v
14 | Saya selalu mesnbacn bedn paket matessitika sebelum
mempelajarinya di sekolah v
15. | Saya mongerjakan soal-seal matematika desgas rutin
16. | Saya merasa mals setiap kb disuruh membuca buky
matematika v
17, | Says merasa tidak bersemangot setiap kali belajar
matemacika ‘/
18 | Say» memaeriksa terlebih dahule Basil ju
mesgumpslian ke gure
19. | Saya mengakami kesulitan datim mengerjakan soal-saal
maceet himpanan di kelas
20 | Saya mwagikuts dengan sepensd hati ketika teman: S
teman Dk -soal mater b
21, Smmdlhmmmnﬂhpdimm
sebelum pelajaran esok harl.
2 mummmmuh@wm
pelajaran matematika
23| Suya suba duduk di belskang Karena jah datl pastauan
pors v
24 | Saya mengulangs pel wika setolah pulang v
dari sekolah
25 | Saya tebih suka bermaen dari pada befajar matemsatin. v
26 | Guru kwrang menyenanghan dalam sutmnge V.
saya men|adi malay balagar atika
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Saya serang membolos pada jam pelsgiran matematia

25

Saya hanya saan | ya 1aaga medy
langhout langhsd dalass menyclesaian soal bempusan

Saya suka mengenakan s0al matessatika bak ada tagas
ataupun tdak sa

Saya tidak pernah mengerfskan PR matematiia.

31

Saya wenuliskan fawaban dart ol matemotiia secirs
fenglap beserta langhah-lasghahnya

Taya merass kewilitan dalam  mengerian  sodl
matesatica berbentuk cerita

a3

Says Langsung mengumpulkan hasd Jwaban ke garo
tanpa memenksaaya bembali

Saya hanya may belajar matematib ik aban ufas

al g

um—p‘-mmmum
dipahami

Says mengerjakan yoal himponan dengan cepat dan
tidak telit)

i

Himpunas merupakae sateri yang sangst peeting
wntuk diterapkan dales kehidupan selii-bar

Saya  mesgikoti bmbingan  belijarfles  uneuk
momperdalam mateet himpesan

Says tidak menjawah pertanyaan gury Sentang maten
himpunan, karena takut jawatan says wilah

40,

Tova menuiiskan rumus secars leaghap  hetia
mesjawab soal matematika
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Lampiran 7
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n_w._ arnva
u_w AnvA ¥vaLL
=15 arnva
ol anva
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Lampiran 8

ANGKET MINAT BELAJAR UJI COBA 11
Petunjuk!

Jawablah pernyataan berikut dengan memberikan tanda cek
(v) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan pilihanmu!
Keterangan pilihan jawaban:

e SS=Sangat Setuju/Selalu

e S =Setuju/Sering

e KD =Kadang-kadang

e TS =Tidak Setuju/Pernah

e STS =Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan SS S KD| TS| STS

1. Saya mendengarkan
guru dengan baik pada
saat menjelaskan
pelajaran matematika

2. Saat guru menjelaskan
materi himpunan, saya
mengobrol dengan
teman

3. Saya  tidak  pernah
mengerjakan soal
latihan materi
himpunan

4, Saya aktif bertanya
ketika ada materi yang
belum saya pahami

5. Saya suka maju ke
depan untuk
menyelesaikan soal
yang diberikan guru di
papan tulis
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

KD

TS

STS

Saya membuat
ringkasan dari materi
himpunan yang telah
dijelaskan guru

Saya merasa kesusahan
ketika mengerjakan soal
matematika secara
individu

Catatan matematika
saya tidak lengkap dan
tidak rapi

Saya bersemangat
belajar matematika
karena guru mengajar
dengan menyenangkan

10.

Saya selalu membaca
buku paket matematika
sebelum
mempelajarinya di
sekolah

11.

Saya lebih suka
mengerjakan soal-soal
matematika secara
individu

12.

Saya  merasa tidak
bersemangat setiap kali
belajar matematika

13.

Saya memeriksa terlebih
dahulu hasil jawaban
sebelum mengumpulkan
ke guru

14.

Saya mengikuti dengan
sepenuh  hati ketika
teman-teman
membahas soal-soal
materi himpunan

15.

Saya  sudah  Dbelajar
matematika pada malam




290

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

KD TS

STS

hari sebelum pelajaran
esoKk hari.

16.

Saya selalu semangat
ketika mengerjakan
tugas secara
berkelompok

17.

Saya suka duduk di
belakang karena jauh
dari pantauan guru

18.

Saya mengulangi
pelajaran  matematika
setelah  pulang dari
sekolah

19.

Saya lebih suka bermain
dari pada belajar
matematika.

20.

Guru kurang
menyenangkan dalam
mengajar, sehingga saya
menjadi malas belajar
matematika

21.

Saya suka mengerjakan
soal matematika baik
ada tugas ataupun tidak
ada

22.

Saya tidak mengerjakan
tugas matematika jika
tidak bersama teman-
teman

23.

Saya menuliskan
jawaban dari soal
matematika secara
lengkap beserta
langkah-langkahnya

24.

Saya merasa kesulitan
dalam mengerjakan soal
matematika berbentuk
cerita
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

KD

TS

STS

25.

Saya langsung
mengumpulkan hasil
jawaban ke guru tanpa
memeriksanya kembali

26.

Saya hanya mau belajar
matematika jika akan
ujian

27.

Materi himpunan
merupakan materi yang
mudah dipahami

28.

Saya mengerjakan soal
himpunan dengan cepat
dan tidak teliti

29.

Himpunan merupakan
materi yang sangat
penting untuk
diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari

30.

Saya mengikuti
bimbingan belajar/les
untuk memperdalam
materi himpunan

31.

Saya tidak menjawab
pertanyaan guru
tentang materi
himpunan, karena takut
jawaban saya salah

32.

Saya menuliskan rumus
secara lengkap ketika
menjawab soal
matematika
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Lampiran 9
LEMBAR KERJA SISWA UJI COBA Il ANGKET MINAT
BELAJAR

ANGXET MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA

Nama Aris Mebarok
Kebas/No Abszn N

Laki ki ™ Perempuan

Petunjok!

Jawablah pernyataan bertkur dengan memberikan tanda cok (<) pata salah satu pilikan yang
seensti dengan pilibanemes’

Wetwrangae piddan jswalun:
o S5 Sangat Setuje/Selln
o S~ Sewiju/Sering
* KD = Kadang-kadsay
o TS5« Thdak Setefu/Permah
*  5TS = Seagat Tidak Setuju/Tidak Permah
J Pildsan fawatun
e P EIER LR |5
1. |Saya mendengackan gurs dergan bak gods st J ]
2 lsax geru elaskan  materi  Nimy sayn JI
mengobrol dengan teman
T | Saya Gidak pernsh mengeviskan sodl lailan mater) \/
Pimpusan
4. | Saya whraf bertanya keoka ads mater! yang belem saya ‘/
W,.
6 | Saya suka maju ke degan umtuk menyelesafion soal v/
yang dberikas guru o papas tilis
G | Soya memis Kasan dael imater| himpwsah yang = v
tekah dijelaskan puru
7. | Saya merass hesusahas ketlka mengeribkan  soad \/
matemtiia secara individs
& | Catatas motomatiic says tdal ernghap dan tidak raps




Sayn gl belajar jha karena guru
Bafar dengse mesyvnangh

Saya selaly menbaca bukw paket matematica sebelum
mempelajaringa di sekolah

1

Saya kebih suka mengerjakan sealsoal matematika
secars individu

T

Saya merasa tidsk bessemangat vetisg Wali belasar
matematisa

11

Sayn memesiksa terlebih dabeks hasil jawaban sedelum
mengumpalican be gure

(L8

Saya mengibeti dengan sepessh ot ketika teman-
teman membahas soal-ssal maten himpunan

15

Saya sudah behijar matermatika pads malim Sarl
sebelum pelajacan eselcharl.

= A

16

Saye selalu semangat ketika mengerjakan tigas secars
berkelompok

17

Saya swa duduk di belakang karena jaub dart pantasan

qury
16 | Saya pelai setalah pang
dart sekalal Py
19, | Sayalebih suka bermain &iri pada helajar seatematika \/
20, | Guru kuraag meny kan dalam seviegpa J
saya mesgad malas belajar masematiks
21 | Saya suks mengerison soal matematika bak ada tugas \/‘
ataupun tidak ads
22. | Saya tdsk meng tugas ik e bdak
23 | Sayn menuliskan jawaban dart soal matematila secara
Jenghap besevss linglosh enghabayn
24 | Saya merass kesoltan  dalam  mergemakan  soal
matematiks berbeatuk certa
25 | Saya ¥ gump Tl b gury
tanpa meseriksanya kemball
26 | Sayx hamya mau belsjar marematiks jiks aksa ujian j y
27. | Matens himpunan meregoksa maten yang mude v

293
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Aipatam

20

Saya mengerfakan sual himpunan dengas cepat das
dak telits

Hempunan merupakan materi yang sangst penting
untuk diterapkan dalam kehidupam sehac-han

Says mengikubi  bimbingan  belajar/les  untek
dalam mater|

a

Sayn tdak b ety ateri
wempunan, karena takst jawabkan saya salah

Smm_mmhub
menpawab seal matesatila
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Lampiran 10

ANALISIS 11
BUTIR UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR
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Skor Total

a1

114
92

72
108
79

104

114
72

69
74

71

116
94

76

70
1553

32

57
0,71

ariva
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arva
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~

0,64

arnva
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ariva
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™
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0,79

armva
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0.74

arva
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ArIVANVaIL
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arnva
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Lampiran 11

ANALISIS I1I
BUTIR UJI COBA ANGKET MINAT BELAJAR
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Lampiran 12
Perhitungan Validitas Angket Minat Belajar
Rumus
- NIXY - (ENEY)
VINIX?2 - XN EY? - (21)2)

Keterangan:

X = Skor tiap butir

N =Jumlah responden

Y = Jumlah skor total tiap soal

1y = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Kriteria : Apabila 7y, > 734pe; maka butir soal valid.

Berikut ini contoh perhitungan validitas pada butir angket
instrumen minat belajar nomor 9 pada analisis yang ke 3,
adapun untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan cara

yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir

soal.

No Kode Nomor 9

Responden X Y X2 Y2 XY
1 UC-1 3 75 9 5625 225
2 UcC-2 2 47 4 2209 94
3 UC-3 4 110 16 12100 440
4 UC-4 3 85 9 7225 255
5 UC-5 3 64 9 4096 192
6 UC-6 3 103 9 10609 309
7 uc-7 3 73 9 5329 219
8 UC-11 5 99 25 9801 495
9 UC-12 3 90 9 8100 270
10 UC-13 4 109 16 11881 436
11 UC-14 3 67 9 4489 201
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12 UC-15 4 65 16 4225 260
13 UC-17 3 67 9 4489 201
14 UC-18 2 63 4 3969 126
15 UC-20 4 111 16 12321 444
16 UC-21 3 88 9 7744 264
17 UC-22 5 76 25 5776 380
18 Uc-23 2 65 4 4225 130

Jumlah 59 1457 207 124213 4941

o NIXY - EX)EN)

xy —

VINIZ X2 —(ZX)2HNI Y2 - (E))}
18 x 4941 — 59 x 1457
Y., =
¥ J18x 207 — 3481}{18 x 124213 — 2122849}
88938 — 85963
r =
¥ J{3726 — 3481}{2235834 — 2122849}
2975
Ty = ——
X 27681325
2975 057
"y 52613
Pada taraf signifikan 5% dengan n = 18, diperoleh
Ttaper = 0,4683.  Karena  Thitung > Ttaper, Mmaka  dapat

disimpulkan bahwa butir soal nomor 9 angket minat belajar

valid.




301

Lampiran 13

Perhitungan Reliabilitas Angket Minat Belajar
Rumus

= 62)(1-5)

4

Keterangan:

r11= Koefisien reliabilitas angket

Y. S?= Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

SZ= Varians total

n= Banyaknya butir item dalam angket

Kriteria

Apabila ry; > 0,70 maka soal dikatakan reliabel.
Perhitungan

Berdasarkan tabel awal pada lampiran sebelumnya, jumlah

varians soal:

Y SP=SE+ S+ S+ SE+SE+SE+SH +SH +SEH+SE+
SZ, + Sig+ SZy + S, 4 SZ3 + S2, 4+ Sis + S26 + S5o + S, +
S5+ S35+ 554 + S35 + S5s + S5, + S5 + 535 + Sk

> 5%=0,38 4+ 0,35 + 1,06 + 0,61 + 1,56 + 1,44 + 0,38 +
092+080+1,15+1,41+0,89+ 0,81+ 0,77 + 0,97 +
0,76 +1,65+1,09+ 1,18+ 1,414+ 0,50+ 1,68+ 1,79 +
1,04+047+049+ 0,38+ 1,41 + 1,21

Y. 57=28,56

Tingkat reliabilitas:

st
i = ( )

29
"1 = (29 1) (1 - 369,23) 0,95
Nilai Reliabilitas = 0,96, karena r;; > 0,70 maka instrumen

angket reliabel.
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Lampiran 14
ANGKET MINAT BELAJAR KELAS PENELITIAN
Petunjuk!
Jawablah pernyataan berikut dengan memberikan tanda cek
(V) pada salah satu pilihan yang sesuai dengan pilihanmu!

Keterangan pilihan jawaban:

e SL=Selalu
e SR =Sering
e KD =Kadang-kadang
e P=Pernah

e TP =Tidak Pernah

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan SL SR KD P TP

1. Saya mendengarkan guru
dengan baik pada saat
menjelaskan  pelajaran
matematika

2. Saat guru menjelaskan
materi himpunan, saya
mengobrol dengan
teman

3. Saya tidak pernah
mengerjakan soal latihan
materi himpunan

4. Saya  aktif bertanya
ketika ada materi yang
belum saya pahami

5. Saya suka maju ke depan
untuk menyelesaikan
soal yang diberikan guru
di papan tulis

6. Saya membuat ringkasan
dari materi himpunan
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SL

SR

KD p

TP

yang telah dijelaskan
guru

Saya merasa kesusahan
ketika mengerjakan soal
matematika secara
individu

Catatan matematika saya
tidak lengkap dan tidak
rapi

Saya bersemangat
belajar matematika
karena guru mengajar
dengan menyenangkan

10.

Saya lebih suka
mengerjakan  soal-soal
matematika secara
individu

11.

Saya merasa tidak
bersemangat setiap kali
belajar matematika

12.

Saya memeriksa terlebih
dahulu hasil jawaban
sebelum mengumpulkan
ke guru

13.

Saya mengikuti dengan
sepenuh  hati  ketika
teman-teman membahas
soal-soal materi
himpunan

14.

Saya  sudah  belajar
matematika pada malam
hari sebelum pelajaran
esok hari.

15.

Saya suka duduk di
belakang karena jauh
dari pantauan guru

16.

Saya mengulangi
pelajaran matematika
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SL

SR

KD p

TP

setelah  pulang dari
sekolah

17.

Saya lebih suka bermain
dari pada belajar
matematika.

18.

Guru kurang
menyenangkan dalam
mengajar, sehingga saya
menjadi malas belajar
matematika

19.

Saya suka mengerjakan
soal matematika baik ada
tugas ataupun tidak ada

20.

Saya tidak mengerjakan
tugas matematika jika
tidak bersama teman-
teman

21.

Saya merasa Kkesulitan
dalam mengerjakan soal
matematika  berbentuk
cerita

22.

Saya langsung
mengumpulkan hasil
jawaban ke guru tanpa
memeriksanya kembali

23.

Saya hanya mau belajar
matematika jika akan
ujian

24.

Materi himpunan
merupakan materi yang
mudah dipahami

25.

Saya mengerjakan soal
himpunan dengan cepat
dan tidak teliti

26.

Himpunan  merupakan
materi yang  sangat
penting untuk diterapkan
dalam kehidupan sehari-
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SL

SR

KD p

TP

hari

27.

Saya mengikuti
bimbingan  belajar/les
untuk memperdalam
materi himpunan

28.

Saya tidak menjawab
pertanyaan guru tentang
materi himpunan, karena
takut jawaban saya salah

29.

Saya menuliskan rumus
secara lengkap ketika
menjawab soal
matematika
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Lampiran 15

HASIL PENGISIAN ANGKET MINAT BELAJAR KELAS

PENELITIAN
No Kode Skor Kelompok
1 L1 60 Rendah
2 L2 58 Rendah
3 L3 91 Sedang
4 L4 86 Sedang
5 L5 110 Tinggi
6 L6 83 Sedang
7 L7 118 Tinggi
8 L8 80 Sedang
9 L9 116 Tinggi
10 L10 61 Rendah
11 L11 109 Tinggi
12 L12 102 Sedang
13 L13 90 Sedang
14 L14 64 Rendah
15 L15 63 Rendah
16 L16 97 Sedang
17 L17 86 Sedang
18 L18 112 Tinggi
19 P1 66 Rendah
20 P2 102 Sedang
21 P3 103 Sedang
22 P4 109 Tinggi
23 P5 108 Tinggi
24 P6 132 Tinggi
25 P7 116 Tinggi
26 P8 113 Tinggi
27 P9 59 Rendah
28 P10 60 Rendah
29 P11 92 Sedang
30 P12 65 Rendah
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Lampiran 16

LEMBAR KERJA SISWA PENGISIAN ANGKET MINAT
BELAJAR KELAS PENELITIAN

ANGKET MINAT BELAJAR MATEMATIRA SISWA

Nams Mol fitngn

Kelas/No.Atwen . N&%

L & Perempusn

Petunjuk!

|awablah pernyataan benkut dengan memberikan tanda cek () poda salth sate pilihan yang
sesuai dengan pilikanm!

Ketgrangan pilihan jawaban:
*SLS8 > Selalu
¢ S=Sering
* KD = Kadang kadang
* 9> Teriah
« STP= Tidsk Parnah

Pilikan Jawaban
No. Pernyataan

4|#

1. | Saya mesdengackan gure dengan baik pads saa

. L

7 | Sam gure fask ateri p aya \/
brul dengan teman
3. | Saya ek pernah mengerjakan soal lachan maten ‘/
himgranan
4 | Saya aktil bertanya ketika ads mater! yang befem saya \/
pahami

5 | Saya suks maju ke depan untuk menyelesadan soal
mg&umm&muﬂs

WS

& | Saya mesbuat 1 darl msateri himgp yang
tefah Sgvlaskan gurs
7. | Says meriss kesusahan ketika mesgerjan soal V'
matematila secara individu
& | Catatan matematika saya tidak lenghoap dan tidak raps v il (S
9. |Saya ber gat belajar tika karena guru ‘/
enaAr dengan meny wk
10, | Says lebh sska mengerjskan soab-soal matematika \/
socura individu

11 [ Sayn merasa fidak hessemangat sefiap ¥all besijar A:] ZJ
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12

Sayn memeriksa teckebih dabuly hasil jawaban sebelum
mengumpulian ke gury

13

Saya mengikuti dengan sepenuh hati ketha temae-
teman membahas soat-soal mateet himpunan

LR

"

Saya sudah belajar matematika pada malam  hari
sebelum pelajaran esok bari

15

Saya suka duduk i belakang Karena jaub dari pantavan
guru

16,

Saya mengulang pelajaran maematia setelab polang
darl sekolah

17.

Saya lebih sula bermain dan pads belajar matematika.

18

Guru kurang menyenanghan dalam mengajar, sehinggs
saya menjodi malas belajar matematika

19

Saya suka mengerjakan seal matomatiks baik ada tagss
ataupun tidak ada

20.

Smwwrhhnmwmnnhﬁdak
bersama tyman-teman

21

Saya merasa  kesubtan  dalam mengerjakan  soal
matematika berbentuk cerita

2z

hwhmqwmmhun

23

tanpa memeriksanya kembalt
atika yika akan ujian

Saya hanya mau bolgjar

uadﬂmmmpammnmmdnh

25,

dipahami
Saya mengerjakan soal himpunaa dengan tepat das
tidai teliti

26

Himpunan merspakan materi yang sangat penting
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

Saya  mengikuti bimbingan  belsjar/les  umtuk

memperdalam matert himp

28

Saya tdak menjawab pertanyuan gury tentang materi
himpunan, karena takut jawaban saya salah

29.

S-yamuhhnmmmnmm

menjawab soal matematika

] B




Lampiran 17

309

KISI-KISI TES UJI COBA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA

Indikator
Pembelajaran

Indikator
Kemampuan
Pemecahan Masalah
Matematika

Bentuk
Soal

Nomor
Soal

44.1
Menyelesaikan
masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan
himpunan.

Memahami masalah:

1) Siswa dapat
menuliskan kembali
unsur-unsur yang
diketahui dlam soal.

2) Siswa dapat
menuliskan kembali
unsur-unsur yang
ditanyakan dalam soal.
Membuat rencana
pemecahan masalah:

1) Siswa dapat
menuliskan rumus
mana yang akan
digunakan untuk
menyelesaikan masalah
Melaksanakan
rencana pemecahan
masalah:

1) Siswa dapat
menuliskan rumus
mana yag akan
digunakan untuk

menyelesaiakn masalah
Memeriksa kembali
hasil atau solusi:

1) Siswa dapat
menuliskan simpulan
dengan menganalisis
apakah prosedur
yang diterapkan dna
hasil yang diperoleh
benar

Uraian

1,23
4,5
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Lampiran 18

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VII
Waktu : 60 menit

Petunjuk Pengerjaan Soal

1
2.

Berdo’alah sebelum mengerjakan soal.

Bacalah soal dengan cermat dan teliti kemudian
kerjakan secara urut dan runtut.

Kerjakan dengan menuliskan apa yang diketahui,
ditanyakan, berikan penjelasan (alasan) dan
berikan kesimpulan jawaban, kemudian jawablah
setiap soal dengan rapi.

Periksalah kembali jawaban anda sebelum diserahkan

kepada guru.

Dari 40 siswa peserta kemah bakti, 23 siswa
membawa mie instan, 18 siswa membawa beras dan 4
siswa tidak membawa mie instan maupun beras.
Berapakah banyak siswa yang membawa mie instan
dan beras?

Terdapat 69 orang pelamar yang harus mengikuti tes

tertulis dan tes wawancara agar dapat diterima
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sebagai karyawan sebuah perusahaan. Ternyata 32
orang pelamar lulus tes wawancara dan 48 orang
lulus tes tertulis, sedangkan 6 orang tidak mengikuti
kedua tes tersebut. Berapakah banyak pelamar yang
diterima sebagai karyawan?
Dalam suatu kelas terdapat 30 orang siswa yang
senang dengan pelajaran matematika, 25 orang siswa
senang dengan pelajaran fisika, dan 10 orang siswa
senang pelajaran matematika dan fisika.
Gambarlah diagram venn dari keterangan di atas!
b. Berapa orang siswa yang hanya senang pelajaran
matematika?
c. Berapa orang siswa yang hanya senang pelajaran
fisika?
d. Berapa banyak orang siswa dalam kelas itu?
Dari 40 siswa terdapat 20 anak senang menyanyi, 24
anak senang melukis, dan 5 anak tidak senang
menyanyi maupun melukis.
a. Gambarlah diagram Venn dari keterangan di atas!
b. Tentukan banyak anak yang senang menyanyi dan
melukis!
Pada sebuah kelas yang terdiri dari 46 siswa
dilakukan pendataan pilihan ekstrakurikuler. Hasil
sementara diperoleh 19 siswa memilih KIR, 23 siswa

memilih PMR, dan 16 siswa belum menentukan
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pilihan. Tentukan banyaknya siswa yang hanya
memilih PMR saja dan KIR saja dan gambarlah

diagram venn-nya!



Lampiran 19

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

313

MATEMATIKA
Indikator
No, lawaban Skor Kriteria Pemecaban
Masalah
1, Misalban Salab dalam menwhiskan kemball wnsar Menabum
Aadalal himpranan sema siswa yang Binys membawa mie instan. yang diketabul dan dinyatakan (hanya masalah
B adalah himpunan semua siswa yang hanya membawa beras 1 mengetab pr 1 ¥ h
X adalah lumpunan siswa yang Udak membawa mie instan dan masalah)
heras
S nclnlah hermpanan seoman siswn poserta kemal bakti, ““”' dalm wwnulishan heesbl] silish
AN F adadah banyak siswa yang me mie inxtan dan beras 2 puty. naue ' yany - dikatabe) | s
Diketaly) dinyatakan  (menegahul  sebagian
ni(A) = 23 masalah)
0lt) = 18 Merunr datam wmenulinkan kembali smua
nx) -4 unuir g diketabu dan dinystaban
WS} = 40 ] (benar-benar fbam deogun masalah ).
Margra ki Fumse Salaby almm monaliskan rumus Memtmnt
(A NE) = (n(A) + n(@)) = (n($) = n(x)) 1 rOncad
premecalan
] Aot dnlaon e milislsn senm cimus masalah.
n(ANH) = (n(A)+ n(f)) = [(n(5) = n(X)]) 1 Ada  pelaksanaan  porhitungan Melak akan
=23+ 1) - (40 - 9) nadah, remcana
=41~ 36 Melaksanakan perhatungan dengun benar prmecahan
=5 2 namun  tdak  lengkap  atan  sebaglan masalab
Lingekati tasih salih,
1 Matabsarinkun porbitungan sl
. selesar (lenghap) dengan henar,
Tadi banyaknys siswa yang membawa e issan dun berss ada 5 1 tﬁ:‘v‘fnl 1 Sl Sengn silah Meenwribisa
nawi bl husil
2 Marniliakan sienpudugs oerggan beaar, s o
| S malisimal 10
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B akalady hempraman senmes siawa yang wemang belagar fiatka,

M adalah humpusan sermws  sivwa vt banys  seny  bolagr
matematka

Foactabaly bamproman s mnss siowa yang haaya seneng belajar fGaka.

N ahialady T mepune e e winwia dala m st e las

mengetalig  prosedar G
masalah )

Benor daloon mwnwiakon kembali salah
Aty wosar  yang  diketahul  ataw

No. Jawaban Skoe Kriteria Pomocahan
2 Misalian | Salab dalam meouhakan kembali woane “um
A adalah hempmdan erong yong [uls fes wawaoorns, yoog diletalim dan diyntakan  (hanya masalah.
B astalah hemprenan orang yang s tes tertnles, 1 et in prosedy P
:d-unb.h'm pelamsar yang harus ::hl :
]
mwnlmmn':l:_ " Penar cadam menaladan hmball salah
nunljmm-uumwbnn‘“m-\ 2 tu  unaeur 'M diketahur  avan
I ket W
-a2
s. -an m-nm hettaball st
WA -6 ] unsur yarg diketab
- 09 (bemar-benas Gaham demgern lak )
(G, Metrsbraat
WA 1) = (w(A) + W(AT)) = (WLS) = W) S s Sy as v v
2 Woriar alam imenulsian semis M. muhh' arthas
wiA N 'S-(;;M)G:)“’(“' (n(S) = n(X3) 1 Adiy  pelafsanaan  pertittimgan  oemun Mu b akan
- * L
- 10~ 03 Melakowmakan peebiturgsin dengan benar pomwcahan
-1? 2 mamun  tidah  Jenghap  atau sebagan masalaby
langiah mapth salah,
3 Molahsamakan  perhitunging  sdopal
scbosl {lenghap) dertgan honar,
Jachh Durvyabavys 0ruog yarg dinevim sebvgn aryawan ada 17 orang ' Menulishun simpulan dvngsn sulak. !hw:-nh- S
— 2. Menuliskan simpubin desapbessr | azan sl
[ i p—
1
Salak ralam menmlinkan sembali woser
A ackalal bampranan sertie sawn yang senang bela e matermatiba yaow dibetahm don dinyetkan (haiya s lah.
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Indikator
lawaban Kriteria Pemecahan
Masalah
ANE adalah mpunan siswa senang pelajaran matematika dan dinyata { Wt sebaglan
fesika masatahy),
Diketahas - Benar dalam menoliskan kemball semua
n{A) = 30 unsur  yang diketabo  dan Guvataean
u(B) = 25 (benar-benar faham dengan masalah).
n(ANE) =10
Muenggunalean rumus: Salal dalam menuliskan ramus Membuat
b n(A) = n(M) + n(AnB) r
cn(B) =n(P)+nlAnB) Bevar dalam menuliskan semua naumus pemecahan
d n{s) = n(M}+ (1) + n(A N 8) lah
a  Disgraon venn untuk keterangan di atas. Ada  pelaksansan  perhilungan Melak L
salah rencana
_l A B Melaksanakan perhitungian dengan benar pensecahan
tidak  lengh atan seb lah

L -

b, Siswi yany banya e peliga

n{A) = n(AM) + n(AnE)
an = n(M)+ 10
ni{M) =30-10
- 20
€ Slswa yang banya senang pelajaran fisika,
&) =n(F)+nlAnB)
25 =n(F}+ 10
n{F) =25-10
=15

& Banyak siswa dalam kelas
n{S)=n(M) + n(F) + n(AnB)

Melalsanakan  perhtungan  sampei
selesal (engkap) dengan benar.

Langghcah masih sabaly,
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[€D)

Indikator
No. Jawaban Skor Kriterta Pemecaban
Masalah
=20+15+10
= 45
b, Jad: banyak siswa yang hanya bela ka adatah 1 Memihsk pulan dengan salab. Memenkss
20 prang, Yy T—t berar Joeshal hasil
€ el banyak stswi v harys senamy belajur fisika adalah 15 2 x W ati solusl,
urang.
oL i bamyak siswa satu kelas tersobut adalah 45 ocang,
" Skor malsimal 10
A Misalian - Salah dalam menulisian kembali unsar Mematami
A adalah himponan anak yang hanya senang menyanyl. yang chiketabul dan dinyatak {hanya miasalah.
B adalab humpunan anak yang banya senang melukis, ! mengetahul  prosedur  pemabaman
X adalab himpunan anak yang tidak senang menyanyt dan melukis, masalah),
Sadalah himpunan semua siswa. Benar dalam menulisian kemball salah
;&s .;:hlhh himpunan anak yang senang menyanyi dan melulis, 3 sity  unsur  yang  diketahul  atau
tihal | d | b by
n(d) =20 m]' ( = W
n(B) =24 Benar dalam menuliskan kembali semua
n(xy=15 1 unsur yang diketahu dan dinyatakan
#(s) = 40 {benar-benar faham devgan masatal)
s 1 Salah dalam menuliskan rumus. Membuat
F = {n(A) + n(B)}— {=(S) — n(N) 2 Benur dalam meoulskan semus rumus. pr:nr:::hau
masalah,
a  Diagram venn untuk keterangan di atas! 1 Ada pelaksanaan  perhitungan Melak [
salah rencana
Melak Ky prerh demgan benar pemecaban
2 tidak  lenjpek atan lah

langial masih salah.

Melalsanakan  perhitungan  sampal
selesai Oengkap) demgan benar.
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Inditator
Ne. lawatran Shor Kriteria Pemecaban
— Massish
b wlANE) = (w(A) ¢ n(B]] - (w53~ m(X)
=(20+ M)~ (%0 ~5)
-i-28
-9
At dengan cars
Wu0-~wsxs20-nss
WuEWer24+85—n
A0 -
E= -0
=9
T yang sevang mecayenyt dan melakas ada ¥ ansk 1 Mernabiakan v mpulen dengan salah M ik
Mecubiahan s o agan bezar bembak hasit
i —
M Salah dalem mvensbahan beowbali wesar Metmahanm
A adalad bimpuman stews yang teemndib KR, yang diletabm dan dimyatakan (hasys tnasaleh
1 adalad himpunan wewa yang memdd MR 1 mengetalen  prosedur  pemabaman
St . o
VGRS S TIRA MAW A
A OB stk b sevwa yang teessdih KIR dan PMR Thenar dalem menuinian bemb silah
Dubetabiue 2z At wwar yang  dshetabul  ates
wld) = 19 dunyetakan (wengetahion sebagian
xmon e e v
wis) = 46 a1 Wasur yong diketalie den dugetahan
t.-v- ‘ ) = (5D = w0} 1 Salah dalam mmenul sk ramat Meimbnast
waAnK) = (w4} * nim)) -~ = '
2 Teraar dalam v finkan wermias rums srerwecahan
NIANB) = ICAD & W) ~ (WS) — WOXT) 1 Adh gwlaimanaan  (eriutungan  sanen Molab wasala
- (194 23) ~ (46~ 16) rencana
=42~ 30 P it aga dengan benar (rrtmecahan
-12 2 mamun  Odak  englap  staw  sohagian asakaly
L ]a Sk yeng hiays manih R Jerghah smasth salahn
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Indikator
No, Jawaban Skor Kriteria Pemecaban
Masalah
=19-12 Melaksanakan  perhitungan  sampa)
= 7 orang selesai (lenglap) dengan benar,
b Siswa yang hanya memilih PMR
=23~-12
=11 orang
«  Diagram venn dari keterangan di atas.
<] pMR KR 3
. 16
Jadi; 1 Menulisk impulan dengan salah, Memenksa
®  Siswa yang hanya memilih KIR berjumlah 7 orang. kembali  hasil
o Siswa yang hanya memiith PMR berjumlah 11 ocang 2z Menuliskan simpulan dengan benar. atan solug.
Skor maksimal 10




Lampiran 20

ANALISIS I BUTIR SOAL UJI COBA
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA
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No Kode Nomor Soal Y (Skor
' Responden 1 2 3 4 5 Total)
1 UC-1 7 1 0 1 0 9
2 UC-2 5 7 0 0 0 12
3 UC-3 10 10 8 10 10 48
4 UC-4 6 1 0 0 0 7
5 UC-5 8 9 5 8 5 35
6 UC-6 10 10 3 10 6 39
7 UcC-7 10 9 2 0 4 25
8 UC-11 10 8 2 0 3 23
9 UC-12 10 10 5 10 6 41
10 UC-13 10 10 6 10 10 46
11 UC-14 10 10 5 8 5 38
12 UC-15 10 7 3 10 6 36
13 UC-17 10 8 2 0 0 20
14 UC-18 10 7 3 0 0 20
15 UC-20 10 7 4 6 6 33
16 UC-21 8 7 4 10 7 36
17 UC-22 5 1 1 0 0 7




320

No Kode Nomor Soal Y (Skor
' Responden 1 2 3 4 5 Total)
18 UC-23 10 8 0 0 3 21
Jumlah 159 130 53 83 71 496
Jumlah Kuadrat 25281 16900 2809 6889 5041 246016
RXY 0,68 0,81 0,90 0,90 0,94
Validitas Rtabel 0,47 0,47 0,47 0,47 0,47
Kriteria Soal VALID VALID VALID VALID VALID
Rata-rata 8,83 7,22 2,94 4,61 3,94
Kesukaran TK 0,88 0,72 0,29 0,46 0,39
Kriteria Mudah Mudah Sukar Sedang Sedang
P(A) 9,56 8,89 4,78 911 6,78
Daya P(B) 8,11 5,56 1,11 0,11 1,11
DB 0,14 0,33 0,37 0,90 0,57
Pembeda
Kesimpulan Jelek Cukup Cukup S;giglft Baik
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Lampiran 21

ANALISIS I BUTIR SOAL UJI COBA
TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

No. Kode Responden 2 3 Nomor Soal 2 5 Yrgilggr
1 UC-1 1 0 1 0 2
2 Uc-2 7 0 0 0 7
3 UC-3 10 8 10 10 38
4 UC-4 1 0 0 0 1
5 UC-5 9 5 8 5 27
6 UC-6 10 3 10 6 29
7 uc-7 9 2 0 4 15
8 UC-11 8 2 0 3 13
9 UC-12 10 5 10 6 31
10 UC-13 10 6 10 10 36
11 UC-14 10 5 8 5 28
12 UC-15 7 3 10 6 26
13 UC-17 8 2 0 0 10
14 UC-18 7 3 0 0 10
15 UC-20 7 4 6 6 23
16 UC-21 7 4 10 7 28
17 UC-22 1 1 0 0 2
18 UC-23 8 0 0 3 11

Jumlah 130 53 83 71 337
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Nomor Soal Y (Skor
No. Kode Responden > 3 7 5 Total)
Jumlah kuadrat 16900 2809 6889 5041 113569
RXY 0,78 091 0,93 0,95
Validitas Rtabel 047 0,47 0,47 047
Kriteria Soal VALID VALID VALID VALID
rata-rata 7,22 2,94 4,61 3,94
Kesukaran TK 0,72 0,29 0,46 0,39
Kriteria Mudah Sukar Sedang Sedang
P(A) 8,89 4,78 9,11 6,78
Daya P(B) 5,56 1,11 0,11 1,11
Pembeda DB 0,33 0,37 0,90 0,57
Kesimpulan Cukup Cukup Sangat Baik Baik
Var Butir Soal 9,59 5,35 22,49 11,58
Varian
Reliabilitas Jumlah Var 49,02 Total 147,51
Reliabilitas 0,89
Kesimpulan RELIABEL




Txy
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Lampiran 22
Perhitungan Validitas
Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Rumus
NXXY -QEXNQRY)
VINEXZ - EX0IBNEY2 - (E1F
Keterangan:

X = Skor Butir

N =Jumlah responden

Y = Skor Total

1y = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
Kriteria : Apabila 7y, > 734pe; maka butir soal valid.
Berikut ini contoh perhitungan validitas pada butir soal
instrumen kemampuan pemecahan masalah nomor 2,
adapun untuk butir soal selanjutnya dihitung dengan cara

yang sama dengan diperoleh data dari tabel analisis butir

soal.
No Kode Nomor 2

Responden X Y X? Y? XY
1 UC-1 1 2 1 4 2
2 UcC-2 7 7 49 49 49
3 UC-3 10 38 100 1444 380
4 UC-4 1 1 1 1 1
5 UC-5 9 27 81 729 243
6 UC-6 10 29 100 841 290
7 uc-7 9 15 81 225 135
8 UC-11 8 13 64 169 104
9 UC-12 10 31 100 961 310
10 UC-13 10 36 100 1296 360
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11 UC-14 10 28 100 784 280
12 UC-15 7 26 49 676 182
13 UC-17 8 10 64 100 80
14 UC-18 7 10 49 100 70
15 UC-20 7 23 49 529 161
16 UC-21 7 28 49 784 196
17 Uc-22 1 2 1 4 2
18 UC-23 8 11 64 121 88
Jumlah 130 337 1102 8817 2933
NYXY -QEXHQY)
T'xy

Tey
T'xy

8984
Ty = ————
X V132522232

8984

"y T 11511.83
Tyy = 0,780

T NS R - CONINSYE - (R V)
18 x 2933 — 130 x 337

~ J(18x 1102 — 16900}{18 x 8817 — 113569}
_ 52794 — 43810
/{19836 — 16900}{158706 — 113569}

Pada taraf signifikan 5% dengan n=18, diperoleh 0,47. Karena

Thitung > Ttaber» Maka dapat disimpulkan bahwa butir soal

nomor 2 tes kemampuan pemecahan masalah valid.
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Lampiran 23
Perhitungan Reliabilitas

Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Rumus
n . S5?
11 = 1-
= G- T2)
Keterangan:
r11 = Koefisien reliabilitas tes

Y. S? =Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item

S?  =Varians total
n = Banyaknya butir item dalam tes
Kriteria

Apabila r;; > 0,70 maka soal dikatakan reliabel.

Perhitungan

Pada lampiran sebelumnya, jumlah varians soal:

YS?=52+52+S2+S2

Zsiz =9,59 + 5,35 + 22,49 + 11,58

Zsiz = 49,01

Tingkat reliabilitas:

ry = () (1 _25?2>

_( 4 )(1 49,01)_089
£ V) 14751) "

Nilai Reliabilitas = 0,89 karena r;; > 0,70 maka instrumen

tes reliabel.
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Lampiran 24

Perhitungan Tingkat Kesukaran
Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Ini perhitungan tingkat kesukaran pada butir soal
instrumen kemampuan pemecahan masalah nomor 2, untuk
butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dan
diperoleh data dari tabel analisis butir

Skor maksimal = 10

Rumus
Tingkat kesukaran = rata-rata
skor maksimum tiap soal
Kriteria
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0.31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
No Kode Siswa Skor Soal
Nomor 2
1 UC-1 1
2 UC-2 7
3 UC-3 10
4 UC-4 1
5 UC-5 9
6 UC-6 10
7 UC-7 9
8 UC-11 8
9 UC-12 10
10 UC-13 10
11 UC-14 10
12 UC-15 7
13 UcC-17 8
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14 UC-18 7
15 UC-20 7
16 UC-21 7
17 UC-22 1
18 UC-23 8
Jumlah 130
Rumus Y X,
XX1 130
Tingkat kesukaran = rata-rata =L =18 =
skor maksimum tiap soal 10 10

0,72
Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 2 memiliki tingkat

kesukaran yang Mudah.
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Lampiran 25

Perhitungan Daya Beda
Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Rumus
DP = Mean Kelompok Atas—Mean Kelompok Bawah
Skor Maksimal
Kriteria
Indeks Daya Beda Kriteria
0,70 ke atas Sangat Baik
0,40 - 0,69 Baik
0,20 - 0,39 Cukup
0,19 ke bawah Jelek

Perhitungan
Ini peritungan daya beda pada butir soal instrumen

kemampuan pemecahan masalah matematika nomor 2, untuk
butir selanjutnya dihitung dengan cara yang sama dan
diperoleh data dari tabel analisis butir

Kelompok Atas
No Kode Skor
Responden Soal No. 2
1 UC-3 10
2 UC-13 10
3 UC-12 10
4 UC-6 10
5 UC-14 10
6 UC-15 7
7 UC-21 7
8 UC-5 9
9 UC-20 7
Jumlah 80
Rata-Rata 8,89




Kelompok Bawah

4
(<]

Kode
Responden

Skor
Soal No. 2

UC-7

UC-11

UC-23

UC-17

UC-18

UC-2

UC-1

UC-4

O X0 |U| | W IN|-

UC-22

Jumlah

Dl |N|N|o|w (oo

Rata-Rata

5,56

DP

__ Mean Kelompok Atas—Mean Kelompok Bawah

DP = 8,89

Skor Maksimal

889 -53%6 _ 33
10

329

Berdasarkan kriteria, maka soal nomor 2 memiliki daya beda

yang cukup.
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Lampiran 26
HASIL PENGISIAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA KELAS PENELITIAN

No. Kode Skor
1 L1 5,25
2 L2 5,5
3 L3 8,75
4 L4 9
5 L5 10
6 L6 7,5
7 L7 10
8 L8 7,5
9 L9 8,5
10 L10 6,5
11 L11 9
12 L12 8
13 L13 9
14 L14 6
15 L15 8
16 L16 7,25
17 L17 8,25
18 L18 8,75
19 P1 7,25
20 P2 9
21 P3 9
22 P4 9
23 P5 9,75
24 P6 8,5
25 P7 9,75
26 P8 10
27 P9 5
28 P10 5,25
29 P11 7
30 P12 2,75
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Lampiran 27

LEMBAR KERJA SISWA TES KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH MATEMATIKA
KELAS PENELITIAN

LEMBAR |AWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Nama L F amuau NN
Kelis WA
No. Absen L

1. Punyelesalan

Memahami Masalah
Dicetavat:
A NS /miAD_Oradd v wkrs el wowaicar) addih - 33 orand
PG _otol) o i tef tertU aiwh . 98 orang
DALY _ANG 78 tVE va ol vadet 1S AN 4ddBh 20
n (3,'.5‘,‘.'““’ Peamar ™ sl mrogauti il wewdd carm

J3NE L TN adi0h -

Dinanya
nfansy ?

Javvend
Merencanakan Penyelesatan

e f31+48) - [68-0)
3 8o - bt
..'v” y

Memmerikya Keoxhall
Jodi wangliin erof 74 Aiterwid Seladn fartowon wda 7 seany
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2 Penyelesalan;
Memahami Masalah
Diketahui
Cirde el S T TR SR ST W36
n Ky .15
n(A):30 e
ntAME) . jo
Ditasga:
4. Aavizeah disara® yen sl petesnsan sl |
o 1 ipmy 7
. pLEN T
4.n($Y ?
Jawab:
Mesencanakan Pesyelesatan
: s| A 2 e n (E): NIF)en {£NA)
/ £ \ \s 3§ « NJf) + 10
o | nry = 2s-1o
3 0) ") e
", / A
w0 () 2 0tmy+a(ANB) R
3p 2 Rm)+ M0 )
nim) : 30 -1l0
20
¢ sy o tmy +pn (F) 4 ’D_.Lﬂ.!'.ﬁ.)

L 30 ¢ (5 410
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] l[(
Jadi_vanygll Sigan sy geis eesebut adatoh WS 0raf9.

d
Memeriksa Keenball

a

b

c

3 Penyelesaian:

Memahami Masalah

Diketahus

p(A) = 2

n (81 1 9 i
n(x)+ 5

nls )= 4o

Ditanya:

a. pigvamt Ven uniux Kefergnoan i atal \
SATANB)T

Jawab):

n(An 5)'. t'!(A) +on(e) - (a(s)=-npo)

Melaksanakan Rencana Penyelesatan
] -
b o i
F T
t“ HER I
\
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p n(Aang) *{ "_(_.‘.‘.)_’,_"_LQ}-_{G.‘L;_".L") %
s .ii.‘_lle_‘.!.‘!.Q L 2 R

_zuy-3¢

e

Memeriksa Kemball
4. Penvelesalom

Memahami Masalah

Diketabul:

PO I DT, SO
A B e SR
AR 20 i
ALS) w8 i e
Ditanya:

,..s.me...Aa..y;.m.f',qzei!?:_emj_"._ﬂf
b. Sitwa 72 hania riemti# Wik tayol
Jawabl (. Aamixyiah Jagramt ven dari Keeonaon i atat

Merencanakan Penyelesatan

ncan Q_Liﬁ.tﬂlt_ﬂ..iﬁ)l_:{a_iil;ﬁl*’"n
sl iy t13y -G -1b)
1 4L ~%0O
s 1% 2

2 ol R P

Memeriksa Kemball (’“ i | e \u
|

|

T SR VR e o

o
Y

o pmiih KR ~ 7 oran)
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PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Tahap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Pertanyaan

Memahami masalah

Apakah anda memahami permasalahan
dalam soal tersebut?

Apa saja yang anda ketahui pada
permasalahan tersebut?

Apa yang ditanya pada permasalah
tersebut?

Merencanakan
pemecahan masalah

Strategi apa yang anda gunakan dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut?
Uraikan dengan jelas langkah-langkah
yang akan anda gunakan untuk
menjawab soal tersebut!

Rumus apa anda gunakan dalam
menyelesaiakn permasalahan tersebut?

Melaksanakan
rencana pemecahan
masalah

Apakah langkah-langkah yang anda
gunakan untuk menjawab soal tersebut
sesuai dengan yang anda rencanakan?
Dari rumus yang anda tulis, bagaimana
cara penyelesaiannya?

Berapa hasil dari  penyelesaian
permasalah tersebut?

Memeriksa kembali
hasil atau solusi

10.

11.

Apakah anda memeriksa kembali
jawaban penyelesaian yang telah anda
kerjakan?

Bagaimana anda melakukan pengecekan
bahwa jawaban anda benar?
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Lampiran 29

LEMBAR VALIDASI WAWANCARA

LEMEAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Mata polajoran - Malematiks
Miaeri + Mimpuran
Kelax i

A Tujusn

Lembar valldas: Ini bertujuam untuk.
1. Mengethe pemsbapiat Bagai/Iu torkas anpideaspek yang disdikan dalam pedeman
WAWIRCID

. Mongubur taghat kevaduban podomas wamancan yaog olan digusakas oich pesclith
0 Petunjuk

1 Benbasaran pembagat Bk /i hretab feniaion dengan mesSerfan tada dinck
et (V) pant hodom skala pendules yang telih dsedikn
Apabila messmat Bapas/ibu berdapat bk pan pada ped LT
el dovwrun, maka Deguk/lse dimohos ustel menulsian senmfmasuban pols
fembar saran yang telob disod kan,
3 Moo srghosegthon o sdeks penilasan adalab setupal boy kot

2

3= Sangas Bak 1 ke 1 = Songn Rurmng Uik
4w ik 2= Kurung lalk
C. Feollolas
R &  Shala Penilalan
1|2 3 4+ | s
1. | Tujuas wawancara teridat jobhs | v
2 Urstas pertasyasn dalam tap I —
. L hagisajrias
3, hstas pertasyin delam tap | v
| haglam nerurit sevara sistewars ||
| Datir-butir pertaapen
4, Mmendenung informan ot
mesberikan  jewalun yuesg |
i I
Tatir-butie pertasyman |
5 mesgmmbarkon amha tuwuan | v
an el
6 Rmmnusan butir pertanyaan odak | V
| | mesimkulkan penatsirss ganda |
Humusan butie pertanyaan Bdak |
7. | mweduenng  sau mesgasabian | \/
| wiswa yang diwawancaral pads |
__ Suatu pukin serteary |




| penjehisin taep dekaman

A I |

Rumusan  betir  pertaayson
| mengpumatan kaagdalims yang
udak monimtriin mokna ganda

Humusan  butlr pertenyzan i
10, | wengpmakan bataScdimee yang
ilak metimbulkas makna sdlal
—lpewpentun

v
Vv

L. Komestar das Saran

Feovssidan  Mpsnlad,

£ Kah‘l'nh
1 Istrumen Leyuk diganaban tanpa revisi
@ Instrumen layuk digesakan dengan reviss
S Instramen tidak layak digumakan

T ?Liii'ff;;%é-igééé ledom pguaghas hemempue
Y Berfeniy (rane SEaad Kaknot epenseact
e
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LEMBAR VALIDAST PEDOMAN WAWANCARA

Mata pelacaran | Matomatia
Maten 1 Hinpunun
Ketas Bl

A Tujuan

Lembar valatas) s bertujuan wetub.
1 Stenpetatinl ponibagsit Mgk /Tl berkait avgek-opik yang dicsfilae datam pedaman
wiwanoanm,
2. Mengehur thnghint hevalkdas ged yang adan digunakas olch peneitl
B Petunjuk
1. erdasurhnn pendagt Ragaak T beeilad (foiikes dengas memberfan tasda chock
Jort (¥} pada bolum skats prasknan yumg (ks ol
L Apada Haguak/Thew terdape A pada ped yang
toith disusun, maka Bapai/ibu dimelca untek dlishan amoan sk
Sembar saran yung wlah divabiaban.
3 Makna megkaangha pada skala penilatan adalad setaga beriket
5w Sangat Hak 3 = cubup 1 = Sangat Kurung Balk
A= Bak 2o Kurssg Bak
€ Vonilalan

Skala Penilaiun

0. adiluatol -
o s g ' 2 3 4

w

1o | Topman wamancara b lihat el

7 | Urutan pertanyaas dalm top v
| boganjetas

3 | Urutan pertanysss dalim tap
Bagsn trrurut serwn wheemat
Butie-batir pertanyann
¢ | mendorung nfeman
weinberdan  Jawaban  yang

Bt Betir pertanyzan
5 | menpgombarkan acton  teuan v
dilakukan £
& | Rumusas Susir portaaysan tdak v
| menimbulian penatsinan ganda
Rumwresaa butir postanysan tedsk \/
3 e IR
v yung diwawanearal pala
ity !

NS
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i mesggusakan Kita/Katlmat yang ‘/
thlak mesbmbulkes eukns salay

Lpergeriian i s — e ——

r I(n‘hvda
@ Insrrumen Layak digunoiuan tapa fevist
2, lastrumes layak degunatan dengan revas|
A tutak layak digs

Semarang  eaiznil
Validator!

o

{ -.‘.’f’!}l::..ﬁ!"___‘.l
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Lampiran 30

Lame
"

ra¥
z
it

homy

SURAT IJIN RISET

FEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS LSLAN NEGEN [ WALISONGD SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

0 Mot o ) Sty e U0 X640 0 Sevvum ey \O AR
el 15 ey L L L e v |
CBAIINU I0 LD ISP 0100/ 1222021 Semarang, 10 Devember J021

Propose Skegw
Permobarst Lnn Riset

hpeda Vi
Fapels Schoth 1Ts Nabdlatusysyulibon Meso
& tempint

Ausaramm'oloteurn We, W

Citentalkan dengan hormat dalam rangka penulisan skeigel, bersama i
Kanw sampakan shwe mahauswa o bavah i :

Nama - S Khalahoh

N - 1503656101

Fakutas/Jurusan | Sanes dan Teknologl / Perditiban Matersatie,

Jugl Peneitian § Analsis Kemamguan Pemecation Masetsh Matematika
pada Maten Himpunan Ditingsu dar Minat Befagar dan
Perbecaan  Jenin  Kelamin  Siswa  Kelas VIl MTs
Nahdlatusysyubiian Moso.

Ihisen Pemiumbeng - 1. Mujiash, M4.Pd,

2. Sn Lsnani, M Hum,

Mahesivwa tersebut mambutuléan MMWWWMQ
mmmmmmmmmm
mkwummammgmmmm

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disompaikan torima Kasih,
Wassalsmu’alatkum Wr, Wh,




Lampiran 31
SURAT TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM NAHDLATUSYSYUBBAN
SK MENTIUM DAN HAM I NOMOR: ANUA009301 AH.81 04 TAUUN 2015
MTs NAHDLATUSYSYUBBAN

Alaral 1) Tangged Tertrog Ploso, Karasgiengeh, Dk Telp 059517160473

SURAT KETERANGAN
Neamur: MTLNVASNATES11AV 20031

Yang bertanda taegan di bawah ini Kepaln Madrasah T: ysh Nahdk yubb
Ploso, meserangkan bahwa:
Nama Siti Khofshoh
NIM 1503056101
FakuliasJurssan - Sains dan Teknologi / Pendidikan Matematikn
Telah melaksamakan penclitian di MTs Nabdlatusysyubban Ploso untuk menyusun
sknpss dengan jodal “Amalisis Ki P 1J hen Mualah M tiks pads
Materi Himpenan Ditinjaw dari Misat Belajur dun Perbedann Jeals Kelamin Siswa
Kelas VII MTs Nabdlatusysysbhan Ploso™
Demikian surst heterangan ini dibaat dengan sesunggebnya agar dupat digunakan
schagnimana mestimyn.
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Lampiran 32

DOKUMENTASI

Proses Pengisian Angket dan Tes Tertulis di kelas Penelitian
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Proses Wawancara dengan Subjek Penelitian Laki-laki
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Lampiran 33

r-Tabel
Tingkat signifikan untuk uji satu arah
df= (N-2) 005 | 0025 | 001 | 0005 | 0.0005
Tingkat signifikan untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066
38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama : Siti Khofshoh

2. TTL : Demak, 20 Juli 1996

3. NIM : 1503056101

4. Alamat : Ds. Ploso 05/03, Kec. Karangtengah
Kab. Demak

5. No.HP : 085725356722

6. E-mail : khofsoh79@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

MI Nahdlatussubban Ploso

MTs Nahdlatusysyubban Ploso

SMA I Nahdlatusysyubban Ploso

Ponpes Al-Fadlu wal-Fadlilah Kaliwungu Kendal
Rumah Tahfidz Al-Amna Mijen Semarang

o 1ok W N R

UIN Walisongo Semarang

Semarang, 10 Januari 2022

Siti Khofshoh
1503056101



